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Efforts to increase knowledge and attitudes in adolescents require a learning
media that can not only be used in the world of education but also in the
health sector, especially in the prevention of DM where one of the risk factors
for DM is an unhealthy diet. One of the media that can be used is audio visual.
This study aims to analyze the effect of audio-visual media on diet on the
level of knowledge and attitudes of adolescents in preventing type 2
diabetes. This type of research is a quasi-experimental study with a pretest-
posttest with control group design. The results showed that there were
significant differences in the mean value of knowledge (p value 0,039
<0,005) and attitude score (p value 0,001 <0,005) which were significant
between the intervention group and the control group. The mean increase in
the knowledge value of the intervention group was 16,27 higher than the
control group was 9,20. In the attitude variable, the mean score of attitudes
in the intervention group was 13,37 higher than the mean value in the
control group, namely 9,00, so it can be concluded that the intervention
group in the form of audio-visual health education showed better results in
increasing knowledge and attitudes about diet in the prevention of type 2
diabetes.

PENDAHULUAN

Diabetes adalah penyakit kronis yang serius

menjadi 8,5% tahun 2014 pada populasi
orang dewasa dan prevalensi diabetes telah
meningkat lebih cepat di Negara

yang terjadi baik ketika pankreas tidak
menghasilkan cukup insulin (hormon yang
mengatur gula darah) atau ketika tubuh
tidak dapat secara efektif menggunakan
insulin yang dihasilkan. Secara global, pada
tahun 2014 diperkirakan 422 juta orang
dewasa hidup dengan diabetes. Prevalensi
diabetes telah hampir dua Kkali lipat
meningkat dari 4,7% pada tahun 1980
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berpenghasilan rendah dan menengah [1].
Pada tahun 2019 diperkirakan 463 juta
orang menderita diabetes dan angka ini
diproyeksikan mencapai 578 juta pada
tahun 2030 dan 700 juta pada tahun 2045
dan jumlah anak dan remaja (yaitu hingga
19 tahun) hidup dengan diabetes
meningkat setiap tahun [2].


http://u.lipi.go.id/1516240611
https://doi.org/10.26714/mki.4.1
mailto:mki@unimus.ac.id
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26714/mki.4.1.2021.1-8&domain=pdf&date_stamp=2021-02-13
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Media Keperawatan Indonesia, Vol 4 No 1, February 2021/ page 1-x 2

Prevalensi diabetes di Indonesia
berdasarkan diagnosis dokter pada
penduduk umur = 15 tahun hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun
2018 meningkat menjadi 2% jika
dibandingkan pada tahun 2013 sebesar
1,5%. Prevalensi diabetes semua umur di
Indonesia pada Riskesdas 2018 sedikit
lebih rendah dibandingkan prevalensi
Diabetes pada usia = 15 tahun, yaitu sebesar
1,5%. Provinsi Kalimantan Tengah
menempati urutan ke-25 dari 35 Provinsi di
Indonesia dengan prevalensi kejadian
diabetes sebesar 1,2% [3].

Diabetes terdiri dari dua kategori utama
yang salah satunya adalah diabetes tipe 2
atau yang disebut non insulin dependent
atau adult onset diabetes yang disebabkan
oleh penggunaan insulin yang kurang
efektif oleh tubuh dan diabetes tipe 2 ini
merupakan 90% dari seluruh diabetes [4].
Penyebab diabetes tipe 2 beragam dan
terdiri dari kombinasi kecenderungan
genetik dengan gaya hidup saat ini yang
meliputi nutrisi, aktivitas fisik dan obesitas.
Pada remaja, diamati secara Kkhusus
meningkatnya prevalensi diabetes tipe 2
bersama dengan obesitas yang
berhubungan dengan resistensi insulin
dimana obesitas merupakan faktor resiko
paling penting dalam mendiagnosis
diabetes tipe 2 pada remaja yang
berkorelasi erat dengan peningkatan
jumlah kasus diabetes tipe 2 [5].

Rentang siklus kehidupan periode remaja
merupakan salah satu periode spesial yang
menyebabkan perubahan fisik, kognitif,
psikososial, emosi dan kepribadian,
aktivitas serta perilaku makan yang
berdampak pada periode ini rentan
mengalami berbagai masalah gizi [6]. Gaya
hidup remaja yang sering melewatkan
sarapan dan lebih suka mengkonsumsi fast
food serta cenderung sedentary life style
membuat remaja beresiko untuk menderita
obesitas dan membawa dampak buruk bagi
kesehatan karena makanan dan minuman
tersebut banyak mengandung kalori, gula,
lemak, protein, kolesterol dan garam tinggi
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namun rendah serat pangan dan vitamin
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh [7].
Kejadian diabetes tipe 2 pada wanita lebih
tinggi dari pada laki-laki. Wanita lebih
beresiko mengidap diabetes karena secara
fisik wanita memiliki peluang peningkatan
indeks massa tubuh yang lebih besar [8].

Dampak  diabetes  selain  penyakit
kardiovaskuler, diabetes juga merupakan
salah satu penyebab penyakit ginjal dan
kebutaan dan juga penyebab disabilitas
akibat amputasi sampai dengan kematian.
Dampak lain dari diabetes adalah
mengurangi usia harapan hidup 5-10 tahun
dan pada penderita diabetes tipe 2 yang
mengidap penyakit mental serius 20% lebih
rendah dibandingkan dengan populasi
umum [3].

Mengingat dampak diabetes maka
diperlukan tindakan preventif dimana
pendekatan yang efektif sangat dibutuhkan
untuk mencegah diabetes tipe 2 untuk
mencegah komplikasi yang disebabkan oleh
diabetes tersebut. Salah satu upayanya
adalah penerapan langsung di populasi dan
dilingkungan tertentu salah satunya adalah
lingkungan  sekolah  dalam  bentuk
pendidikan kesehatan terkait pola makan
sehat [3].

Upaya peningkatan pengetahuan dan sikap
pada remaja diperlukan suatu media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pencegahan penyakit diabetes yang salah
satu faktor resiko penyakit dibetes adalah
pola makan yang tidak sehat. Salah satu
media yang digunakan adalah media audio
visual berupa video. Video merupakan
media audiovisual yang dapat
mengungkapkan objek dan peristiwa
seperti keadaan sesuangguhnya. Melalui
media video pembelajaran menjadi lebih
bermakna sehingga informasi yang
disampaikan melalui video tersebut dapat
dipahami secara utuh [9].

Hasil studi menujukkan bahwa audio visual
memiliki efek yang signifikan pada self-
efficacy orang dengan diabetes [10].
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Berdasarkan data dan fakta tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Efektivitas Media Pendidikan Kesehatan
Audio Visual tentang Pola Makan terhadap
Tingkat Pengetahuan dan Sikap Remaja
dalam Pencegahan Penyakit Diabetes
Melitus Tipe 2.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian quasi
eksperimental dengan rancangan yang
digunakan adalah pretest-posttest with
control group. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh remaja dengan rentang usia
15-19 tahun di SMAN 1 Katingan Hilir
Kabupaten Katingan. Penentuan besar
sampel pada penelitian ini menggunkan
rumus  penghitungan besar sampel
hipotesis beda rata-rata 2 kelompok
sehingga diperoleh besar sampel pada
penelitian ini sebanyak 30 responden pada
kelompok intervensi dan 30 responden
kelompok kontrol.

Teknik  pengambilan  sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik
stratified simple random sampling. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner.
Untuk pengukuran variabel pengetahuan
menggunakan skala guttman mengacu pada
kuesioner penelitian sebelumnya oleh
Agrimon (2014) yang terdiri dari 13
pertanyaan dengan nilai cronbach’s alpha
0,848. Kemudian pengukuran variabel
sikap menggunakan menggunakan skala
likert yang terdiri dari 14 item pernyataan
yang mengadopsi dari penelitian Novitasari
(2009) yang telah dimodifikasi dengan nilai
cronbach’s alpha 0,877.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan dengan menekankan pada
prinsip-prinsip dalam etika penelitian

meliputi  informed  consent  (lembar
persetujuan), anonymity (tanpa nama) dan
confidentiality (kerahasiaan) yang

sebelumnya telah mendapatkan ijin etik
penelitian dari Komisi Etik Penelitian
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Poltekkes Kemenkes Palangka Raya nomor
003/11I/KE.PE/2020. Responden yang telah
bersedia dan menyatakan persetujuan
menjadi responden kemudian diminta
mengisi kuesioner. Kemudian sebelum
diberikan perlakuan responden penelitian
terlebih dahulu diberikan pretest terkait
pengetahuan dan  sikap  kemudian
responden diberikan perlakuan berupa
audio visual pada kelompok intervensi dan
metode ceramah untuk kelompok kontrol
setelah selesai perlakuan kedua kelompok
diberikan posttest.

Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis univariat dan bivariat.
Sebelum dilakukan analisis bivariat
dilakukan  uji normalitas dan uji
homogenitas untuk mengetahui varian
variabel pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol homogen (setara). Untuk
menguji perbedaan rerata perlakuan
terhadap pengetahuan dan sikap pada
masing-masing kelompok menggunakan uji
nonparametrik karena distribusi data tidak
normal yaitu wilcoxon-test kemudian untuk
menguji perbedaan peningkatan nilai
pengetahuan dan skor sikap pada kelompok
intervensi dan kelompok  kontrol
menggunakan selisih (gain score) nilai
pengetahuan dan skor sikap kemudian
untuk analisis statistiknya menggunakan
uji independent t-test karena data
berdistribusi normal.

HASIL

Karakteristik responden pada penelitian ini
sebagian besar  berjenis kelamin
perempuan (60%), Indeks Massa Tubuh
(IMT) berada pada kriteria tidak gemuk
(86,7%) dan tidak memiliki riwayat
keluarga dengan DM (93,7%). Kemudian
diketahui bahwa responden pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol homogen
(setara) berdasarkan jenis kelamin, Indeks
Massa Tubuh (IMT) dan riwayat keluarga
dengan DM (p value>0,005).
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Tabel 1 value 0,001<0,005). Pada variabel sikap
Karakteristik Responden Kelompok Intervensi dan terdapat peningkatan skor sikap sebesar
Kelompok Kontrol 13,37 pada kelompok intervensi dan

Kelompok
sebesar 9,00 pada kelompok kontrol serta

Indikator Intervensi Kontrol p s
terdapat perbedaan skor sikap yang

f % f %
Jeniskelamin bermakna antara sebelum dan sesudah

Laki-laki 14233 10 167 4.4« intervensi pada kelompok intervensi (p
IMPTerempua“ 16 267 20 333 value 0,000<0,005) dan kelompok kontrol

Tidak gemuk 23 383 26 433 (p value 0,000<0,005).

Kegemukan 4 6,7 2 3,3 0,591*

Obesitas 3 5,0 2 3,3 Hasil penelitian menunjukkan terdapat
Riwayat perbedaan rerata nilai pengetahuan (p
keluarga DM value 0,039<0,005) dan skor sikap (p value

i;dak 228 436”37 300 500 0,246*  0,001<0,005) yang bermakna antara

kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Rerata peningkatan nilai pengetahuan pada
kelompok intervensi lebih tinggi dari pada
kelompok kontrol (16,27>9,20) begitu pula
dengan rerata skor sikap pada kelompok
intervensi lebih tinggi dari pada kelompok
kontrol (13,37>9,00). Perbedaan nilai
pengetahuan antara kelompok intervensi
dengan kelompok kontrol adalah antara
0,374-13,760 sedangkan skor sikap antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol
adalah 1,787-6,946.

*Uji Chi-Square

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
peningkatan nilai pengetahuan sebelum
dan sesudah intervensi sebesar 16,30 pada
kelompok intervensi dan sebesar 9,16 pada
kelompok kontrol kemudian terdapat
perbedaan nilai  pengetahuan yang
bermakna sebelum dan sesudah intervensi
pada kelompok intervensi (p value
0,000<0,005) dan kelompok kontrol (p

Tabel 2
Perbedaan Rerata Pengetahuan dan Sikap kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
. Kelompok
Indikator Intervensi . Kontrol .

Pengetahuan sebelum intervensi Mean+SD 80,90+13,039 73,37+11,654

Pengetahuan setelah intervensi, Mean+SD 97,20+6,150 82,53+10,843 0,039**

A 16,27+13,970 9,20+11,842

p 0,000* 0,000*

Sikap sebelum intervensi, Mean+SD 40,53+£2,113 41,13+4,345

Sikap setelah intervensi, Mean+SD 53,902,771 50,13+4,353 0,001**

A 13,37+3,469 9,006,148

p 0,001* 0,000*
*wilcoxon-test
**Independent t-test
PEMBAHASAN tahapan  perubahan  perilaku atau

pembentukan perilaku. Seseorang

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
peningkatan nilai pengetahuan dan skor
sikap sebelum dan sesudah intervensi serta
terdapat perbedaan nilai pengetahuan dan
skor sikap yang bermakna sebelum dan
sesudah intervensi pada masing-masing
kelompok. Pengetahuan (knoelwdge), sikap
(attutide) dan tindakan (practice) adalah
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mengadopsi perilaku maka sebelumnya
harus mengetahui terlebih dahulu manfaat
bagi dirinya[11].

Remaja adalah suatu fase perkembangan
yang dinamis dalam kehidupan seseorang.
Masa ini merupakan periode transisi dari
masa anak ke masa dewasa yang ditandai
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dengan percepatan perkembangan fisik,
mental, emosional dan sosial [12]. Dalam
rentang siklus kehidupan periode remaja
merupakan salah satu periode spesial yang
menyebabkan perubahan fisik, kognitif,
psikososial, emosi dan kepribadian,
aktivitas serta perilaku makan yang
berdampak pada periode ini rentan
mengalami berbagai masalah gizi [6]. Gaya
hidup remaja yang sering melewatkan
sarapan dan lebih suka mengkonsumsi fast
food serta cenderung sedentary life style
membuat remaja beresiko untuk menderita
obesitas dan membawa dampak buruk bagi
kesehatan karena makanan dan minuman
tersebut banyak mengandung kalori, gula,
lemak, protein, kolesterol dan garam tinggi
namun rendah serat pangan dan vitamin
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh [7].

Diabetes tipe 2 bersama dengan obesitas
yang berhubungan dengan resistensi
insulin dimana obesitas merupakan faktor
resiko paling penting dalam mendiagnosis
diabetes tipe 2 pada remaja yang
berkorelasi erat dengan peningkatan
jumlah kasus diabetes tipe 2 [13].
Pendidikan kesehatan diharapkan menjadi
salah satu cara pencegahan penyakit DM
tipe. Pendidikan kesehatan merupakan
upaya yang dilakukan untuk mewujudkan
pengetahuan  tersebut.  Hasil yang
diharapkan dari suatu promosi atau
pendidikan kesehatan adalah perilaku
kesehatan atau perilaku untuk memelihara
dan meningkatkan kesehatan yang kondusif
oleh sasaran dari promosi kesehatan[11].
Penyampaian informasi dipengaruhi oleh
metode dan media yang digunakan.
Pemilihan metode dan media penyampaian
informasi dapat memberikan efek yang
signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan[11].

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
terdapat perbedaan rerata nilai
pengetahuan dan skor sikap yang bermakna
antara kelompok intervensi yang diberikan
perlakuan pendidikan kesehatan berupa
audio visual dan kelompok kontrol yang
diberikan perlakuan pendidikan kesehatan
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dengan metode ceramabh. Rerata
peningkatan nilai pengetahuan dan skor
sikap pada kelompok intervensi yang
diberikan perlakuan pendidikan kesehatan
berupa audio visual lebih  tinggi
dibandingkan kelompok kontrol yang
diberikan perlakuan pendidikan kesehatan
dengan metode ceramah hal ini dapat
disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan
berupa audio visual efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap
tentang pola makan terhadap pencegahan
penyakit DM tipe 2. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa
penggunaan media audio visual dalam
kegiatan  penyuluhan dalam upaya
meningkatkan pengetahuan dan sikap
sangat direkomendasikan karena media
audio visual merupakan media penyuluhan
yang menarik dan merangsang lebih banyak
indera hal ini berdasarkan hasil analisis
statistik pada penelitian tersebut bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna
peningkatan pengetahuan dan sikap setelah
penyuluhan antara kontrol dan intervensi
[14].

Pengetahuan merupakan hasil akal yang
sangat  dipengaruhi oleh intensitas
perhatian dan persepsi objek. Pengetahuan
dapat ditingkatkan dengan media audio
visual. Hasil penelitian tentang efektivitas
penyuluhan kesehatan dengan media audio
visual dalam meningkatkan perilaku
keluarga dalam pebcegahan penyakit DBD
menyimpulkan bahwa ada perbedaan rata-
rata  pengetahuan pada  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Kemudian pada sikap menunjukkan adanya
perbedaan antara kelompok eksperimen
dengan  kelompok  kontrol  setelah
penyuluhan kesehatan dengan
menggunakan media audio visual. Media
audio visaul berkontribusi signifikan
terhadap perubahan sikap terutama aspek
informasi dan persuasi. Media audio visual
memberikan rangsangan pada
pendengaran dan penglihatan sehingga
hasil yang diperoleh lebih maksimal dan
hasil ini dapat dipercaya karena indera yang
menyalurkan sebagian besar pengetahuan
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ke otak adalah melalui mata sekitar 75%
hingga 87% sedangkan 13% hingga 25%
pengetahuan diperoleh atau disalurkan
melalui indera lain [15].

Hasil penelitian lain juga menyatakan
bahwa media audio visual dapat
meningkatkan  hasil belajar  karena
melibatkan imajinasi dan meningkatkan
motivasi belajar. Penggunaan media audio
visual sangat dianjurkan untuk
mempertinggi  kualitas  pembelajaran.
Media audio visual mendorong keinginan
untuk mengetahui lebih banyak [16]. Media
audiovisual dapat mengungkapkan objek
dan peristiwa seperti keadaan
sesungguhnya. Melalui media audio visual
pembelajaran menjadi lebih bermakna
sehingga informasi yang disampaikan dapat
dipahami secara utuh [9]. Kemudian hasil
penelitian juga membuktikan bahwa
terdapat pengaruh  edukasi dengan
menggunakan media audio visual terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap remaja
overweight [17].

Kemudian hasil penelitian tentang
pengaruh penyuluhan dengan media audio
visual terhadap peningkatan pengetahuan,
sikap dan perilaku ibu balita gizi kurang dan
buruk menyimpulkan bahwa peningkatan
pengetahuan dan sikap pada responden
yang mengikuti penyuluhan dengan media
audio visual lebih tinggi dibandingkan
dengan yang mengikuti penyuluhan dengan
modul hal ini dapat disimpulkan bahwa
dalam pelaksanaan penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap
disarankan agar menggunakan metode
media audio visual untuk memberikan hasil
yang optimal [18]. Hasil penelitian lain
tentang pengaruh media audio visual
terhadap pengetahuan dan sikap bahaya
merokok menyimpulkan bahwa media
audio visual lebih efektif dalam peningkatan
pengetahuan dan sikap remaja terhadap
bahaya merokok [19].

Kegiatan promosi kesehatan harus
diprioritaskan melalui pendidikan
kesehatan terutama untuk remaja, seperti
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tentang pencegahan penyakit DM tipe 2.
Teori tentang pendidikan menyatakan
bahwa lebih banyak indra yang terlibat
menerima sesuatu maka lebih banyak
mendapatkan hal yang dapat dimengerti.
Pendidikan kesehatan berguna untuk
membantu merangsang sensorik pada saat
penyampaian informasi selanjutnya
pengetahuan dapat dengan mudah
diperoleh. Penelitian tentang efektifitas
media cetak dan audiovisual dalam
pendidikan kanker payudara menunjukkan
bahwa media cetak dan audio visual dapat
menambah pengetahuan responden
tentang pencegahan dan deteksi dini kanker
payudara, namun media audio visual lebih
efektif = sebagai sarana  pendidikan
kesehatan terutama dikalangan remaja
[20].

Penelitian lain menyatakan bahwa promosi
kesehatan melalui metoda ceramah dengan
alat bantu audio visual meningkatkan skor
persepsi ibu tentang pendidikan seks pada
anak pra-sekolah lebih tinggi dari pada
media  leaflet. Penelitian  tersebut
memberikan kontribusi terhadap
pengetahuan bahwa mengembangkan
media penting untuk mengubah persepsi
tentang pendidikan seks pada orang tua
anak dan memadukan metode ceramah
dengan media audio visual dalam
melakukan promosi kesehatan. Menurut
penelitian tersebut bahwa menggabungkan
metode komunikasi kesehatan merupakan
pelaksanaan intervensi metode ceramah
dikombinasikan dengan media audio visual
sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal
[21].

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan rerata nilai pengetahuan dan
skor sikap yang bermakna antara kelompok
intervensi yang diberikan perlakuan
pendidikan kesehatan berupa audio visual
dengan kelompok kontrol yang diberikan
perlakuan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah. Rerata peningkatan nilai
pengetahuan dan skor sikap pada kelompok
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intervensi yang diberikan perlakuan
pendidikan kesehatan berupa audio visual
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol
yang diberikan perlakuan pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah hal ini
dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kesehatan berupa audio visual efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap
tentang pola makan terhadap pencegahan
penyakit DM tipe 2 sehingga dapat
disimpulkan bahwa media pendidikan
kesehatan audio visual efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap
remaja tentang pola makan dalam
pencegahan penyakit DM tipe 2.
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The incidence of HIV / AIDS is still high and is still described as an iceberg
phenomenon. This condition forces PLWHA to always feel worried about
their lives because they are threatened with death. The problems of PLWHA
in Sumenep Regency are very complex, starting from the quality of life,
stigma against PLWHA, transmission, treatment, to PLWHA, which until now
have not been detected, coupled with the cultural atmosphere of the
Madurese community, especially Sumenep Regency. This study aims to
determine the factors that affect the quality of life of PLWHA undergoing
ARV therapy. This type of research uses a survey design and is a quantitative
study. The study population was all PLHIV patients who were actively using
ARV therapy in Sumenep Regency, with a total sample of 56 respondents.
Purposive sampling is used as a sampling technique. The independent
variables in this study were socio-demographic factors (marital status,
gender, age, education, occupation), medication adherence, duration of ARV
therapy and stigma. The dependent variable is the quality of life. Chi-square
test was used to test bivariate analysis and path analysis with the help of
AMOS software was used to test multivariate analysis. The research location
is in Sumenep Regency, namely in four Puskesmas which are used as ARV
drinking facilities. In this study, it was found that the variable data that had
the most influence on the quality of life was gender with a Nilai p of 0.055
which was smaller than a (0.1). The cross-tabulation analysis showed that
female ODHA respondents had at least a good quality of life, namely only
14.3%. This is not surprising if this happens in Sumenep Regency, because
from a cultural perspective, the Madurese are still very thick with their
culture and local wisdom, where women are still in a subordinative position.
Women with HIV / AIDS will be stigmatized and excluded from society.

PENDAHULUAN dari WHO dibuat untuk bisa mengukur

sejauh mana kualitas hidup pasien
HIV/AIDS merupakan penyakit kronis yang HIV/AIDS serta menilai aspek
dapat berdampak pada semua aspek kesejahteraan [3]. HIV/AIDS sebagai
kehidupan penderitanya [1]. Sejak pertama penyakit kronis selain menimbulkan efek
kemunculan HIV/AIDS telah menjadi samping dari penggunaan obat dan infeksi
masalah dunia [2]. Kuesioner kualitas hidup oportunistik, juga dapat memungkinkan
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penderitanya mengalami stigma dan
diskriminasi. Hal tersebut tentu akan
mempengaruhi kesejahteraan ODHA secara
keseluruhan baik fisik, psikologis, sosial dan
ekonomi. Oleh karena itu, program
pengobatan yang diberikan bukan hanya
untuk memperpanjang umur ODHA
melainkan juga untuk meningkatkan
kualitas  hidupnya.  Kualitas  hidup
merupakan konsep penting untuk menilai
dampak dan kualitas dari suatu perawatan

[1].

Bentuk usaha untuk mengendalikan dan
meningkatkan kondisi klinis ODHA salah
satunya yaitu dengan terapi ARV [4]. Hasil
penelitian Kualitas Hidup di Kecamatan
Bongas menunjukkan bahwa HIV/AIDS
tidak hanya menimbulkan komplikasi dan
gejala tapi juga berdampak pada kualitas
hidup ODHA, sebanyak 118 (71,5%)
responden memiliki kualitas hidup domain
fisik baik, 84 (50,9%) responden memiliki
kualitas hidup domain psikologis baik, 124
(75,2%) responden memiliki kualitas hidup
domain sosial baik, 93 (56,4%) memiliki
kualitas hidup domain kemandirian baik

[5]-

Sesuai penelitian lain didapatkan bahwa
38,1% memiliki kualitas hidup baik,
sebanyak 31% cukup dan kurang [6]. Pada
penelitian yang lain pun didapatkan hasil
bahwa faktor yang berpengaruh terhadap
kualitas hidup diantaranya, tingkatan
depresi, lama terapi ARV, kepatuhan minum
obat [7]. Penelitian lain menyebutkan
bahwa ada asosiasi antara jenis kelamin,
depresi, dukungan keluarga, pekerjaan,
penghasilan, stadium klinis dengan kualitas
hidup [8].

Sesuai data di Kabupaten Sumenep pasien
HIV yakni berjumlah 100 orang , yang
diantaranya sudah meninggal sebanyak 14
orang dan saat ini ODHA di Kabupaten
Sumenep yang sedang aktif menjalani
terapi ARV berjumlah 65 orang yang
tersebar di beberapa wilayah. [9].
Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada
petugas kesehatan yang bekerja di layanan
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khusus HIV di fasilitas kesehatan Tingkat I
di Kabupaten Sumenep didapatkan
informasi bahwa ODHA di Kabupaten
Sumenep masih belum terbuka karena
khawatir akan mendapatkan perlakuan
berbeda dari masyarakat dan keluarga.
Sebelumnya belum pernah dilakukan
penelitian tentang kualitas hidup ODHA
yang sedang menjalani terapi ARV di
Kabupaten Sumenep. Tujuan khusus
penelitian ini adalah mengidentifikasi
hubungan sosio demografi (stigma, jenis
kelamin, usia, lama terapi ARV, pendidikan,
status pernikahan), kepatuhan (adherence),
pekerjaan dengan kualitas hidup ODHA
yang menjalani terapi ARV dan tujuan
kedua adalah mengidentifikasi factor mana
yang paling berpengaruh terhadap kualitas
hidup ODHA yang menjalani terapi ARV.

METODE

Penelitian  ini menggunakan  desain
penelitian survei.dan meruapakan
penelitian dengan jenis kuantitatif. Semua
ODHA yang aktiv menggunakan terapi ARV
di Kabupaten Sumenep yaitu sebanyak 65
responden merupakan populasi dalam
penelitian ini, kemudian jumlah populasi
tersebut diperkecil lagi dengan
menggunakan rumus slovin, sebanyak 56
responden merupakan jumlah sampel.
Tekhnik purposive sampling digunakan
untuk pengambilan sampel ODHA yang
telah menjalani terapi ARV = 1 bulan,
berusia = 17 tahun dan bersedia menjadi
responden yaitu dengan menandatangani
informed consent merupakan Kkriteria
inklusi. Faktor sosio demografi (jenis
kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan dan
status pernikahan), kepatuhan minum obat,
lama terapi ARV dan stigma merupakan
variabel bebas. Variabel terikat yaitu
kualitas hidup. Tekhnik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah path
analysis. Kualitas hidup diukur dengan
instrument WHOQOL-HIV BREF versi
Bahasa Indonesia yang telah dilakukan uji
validitas dan realibilitas[10]. Kepatuhan
minum obat di ukur memakai instrument
AGAS (Antiretroviral General Adherence
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Scale) [11]. Stigma diukur dengan
menggunakan instrument Berger HIV
Stigma Scale kedua instrument tersebut
juga telah di uji validitas dan realibilitas nya
[12]. Tempat penelitian ini di Kabupaten
Sumenep yaitu di empat Puskesmas yang
menjadi tempat fasilitas pengambilan ARV
pada tahun 2020. Pada proses
pengumpulan data peneliti dibantu oleh
petugas survey di setiap puskesmas
tersebut. Sebelum penelitian dilakukan tim
peneliti mengurus perijinan terlebih dahulu
ke Bakesbangpol Linmas, ke dinas
Kesehatan = Terkait dan  kemudian
dilanjutkan ke Puskesmas masing-masing.
Penelitian ini juga dapat dilakukan setelah
mendapat persetujuan dari responden
dengan memberikan lembar persetujuan,
peneliti dibantu oleh petugas survey yang
tersebar di empat puskesmas. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini di analisis
secara univariate, bivariate dan
multivariate dan diolah dengan bantuan
SPSS dan software AMOS. Data hasil
Univariat disajikan dalam bentuk numerik
yaitu usia dan kategorik yaitu jenis kelamin,
tingkat pendidikan, status pernikahan,
kepatuhan minum ARV, stigma, lama terapi
ARV dan kualitas Hidup. Data analisa
bivariate disajikan dalam bentuk distribusi
frekuens., sebelum dilakukan analisis
multivariate dengan menggunakan uji path
analysis maka dilakukan uji normalitas dan
estimate regression terlebih dahuly,
dikarenakan data yang digunakan dalam
metode Path Analysis adalah data interval,
sedangkan data yang diperoleh berupa data
kategorik. Untuk itu langkah awal
pengolahan data perlu mengubah data
menjadi data interval dengan Method of
Successive Interval (MSI). Data interval hasil
pengolahan Method of Successive Interval
(MSI) dimasukkan dalam program AMOS
untuk diolah sehingga didapatkan output
regression weights
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HASIL

Hasil penelitian kepada 56 responden
dengan membagikan kuesioner kepada
ODHA yang sedang menjalani terapi ARV
didapatkan data pada delapan variabel
yaitu jenis kelamin, wusia, tingkat
pendidikan, status pernikahan, kepatuhan
minum obat ARV, stigma, lama terapi ARV
dan kualitas hidup ODHA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia
responden sebagian besar berusia 26-35
tahun sebanyak 46,4%, Responden rata-
rata berpendidikan tinggi yaitu lulusan SMU
dan Perguruan Tinggi sebanyak 64,7% dan
berjenis kelamin laki laki sebanyak 60,7%.
Responden sebagian besar tidak bekerja
sebanyak 69,4%. Kepatuhan dalam minum
obat ARV sebagian besar berada pada
tingkatan sedang sebanyak 57,1%, serta
sebagian besar responden belum menikah
sebanyak 58,9%. Pada variabel stigma,
responden sebagian besar berada pada
tingkatan stigma tinggi yaitu 78,6%, dan
sebagian responden telah mendapat terapi
ARV lebih dari dua tahun sebanyak 55,4%.
Kualitas hidup responden pun sebagian
besar berada pada tingkat kualitas hidup
kurang baik yaitu 75%.

Hasil analisa data bivariate menggunakan
uji Chi-Square pada penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara variable jenis kelamin
dengan kualitas hidup, sedangkan variable
lain tidak memiliki hubungan signifikan,
yaitu Nilai p 0.027, dimana nilai yang
diperoleh adalah Nilai p < 0,05 yang dimana
artinya Ho ditolak .

Hasil uji assessment of normality
menunjukkan nilai critical skewness
(kemencengan) jika  dilihat  secara
univariate dibawah 2.58 (signifikansi 1%)
dan kesimpulannya adalah data
berdistribusi normal secara analisa
univariate. Berdasarkan analisis
multivariate nilai nilai critical sebesar 2.135
dibawah 2.58, sehingga juga bisa
disimpulkan sudah normal multivariate.
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Tabel 1
Faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas hidup pasien
Kualitas Hidup
Indikator Kurang Baik Baik P
f % f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 22 52.4 12 85.7 0.027*
Perempuan 20 47.6 2 14.3
Usia
17-25 8 19 3 21.4 0.628*
26-35 21 50 5 35.7
>=35 13 31 6 429
Tingkat Pendidikan
Rendah 16 38.1 4 28.6 0.520*
Tinggi 16 61.9 10 71.4
Status Pekerjaan
Tidak Bekerja 30 71.4 9 64.3 0.615*
Bekerja 12 28.6 5 35.7
Status Pernikahan
Tidak Menikah 23 54.8 10 71.4 0.272*
Menikah 19 45.2 4 28.6
Kepatuhan
Tinggi 9 214 4 28.6 0.390*
Sedang 23 54.8 9 64.3
Rendah 10 23.8 1 7.1
Stigma
Rendah 9 214 3 21.4 1*
Tinggi 33 78.6 11 78.6
Lama Terapi ARV
<2 Tahun 18 429 7 50 0.642*
>2 Tahun 24 57.1 7 50

* Chi-Square test

Regression weight memberikan besarnya nilai koefisien regresi variable predictor terhadap
variable respon. Berdasarkan output path analysis diatas jenis kelamin berpengaruh significant
terhadap kualitas hidup. Kesimpulan ini didapatkan karena kurang dari a (0.1) dengan nilai
Nilai p sebesar 0.055. Sedangkan variable status pernikahan, usia, pekerjaan, pendidikan,
kepatuhan (adherence), lama terapi ARV dan stigma tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap variable kualitas hidup karena nilai Nilai p lebih besar dari a (0.1). Berdasarkan
interpretasi diatas dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin merupakan variable paling
berpengaruh terhadap kualitas hidup. Berikut ini merupakan model struktural analisis
pengaruh variavel independen terhadap variabel respon kualitas hidup.
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Gambar 1
Model Struktural path analysis

PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan bahwa variabel
yang paling berpengaruh terhadap kualitas
hidup ODHA yang menjalani terapi ARV di
Kabupaten Sumenep adalah jenis kelamin.
Jika di lihat dari hasil analisa tabulasi silang
jenis kelamin laki memiliki kualitas hidup
yang baik sebesar 85,7% dan wanita
sebesar 14,3%. Menurut hasil penelitian
lain laki- laki lebih rentan terkena infeksi
HIV, yakni melalui tiga cara utama meliputi
IDU (Injecting Drug User), homoseksual dan
heteroseksual, sedangkan wanita umumnya
hanya terpapar dari cara penularan
heteroseksual (seks bebas atau tertular dari
suami) [8]. Studi lain juga didapatkan hasil
bahwa dalam penelitian tersebut jenis
kelamin memiliki hubungan dengan
kualitas hidup yaitu menghasilkan P value
sebesar 0.027<0.05 sehingga terdapat
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asosiasi di kedua hal tersebut [13].
Penelitian lain menyebutkan pada variabel
penghasilan, jenis kelamin, dukungan
keluarga, status marital, depresi, pekerjaan,
dan stadium klinis dengan kualitas hidup
ada hubungan yang bermakna [8,14].

Sesuai hasil penelitian lain bahwa ada
pengaruh signifikan jenis kelamin pada
kualitas hidup. Wanita melaporkan skor
Psikologis dan Spiritualitas QoL yang lebih
rendah [15]. Pasien yang lebih muda
melaporkan skor yang lebih tinggi pada
domain Fisik dan Tingkat Kemandirian.
Interaksi usia menurut gender muncul di
semua domain QoL kecuali di domain Level
of Independence. Secara Kkeseluruhan,
wanita di atas 45 tahun menunjukkan skor
kualitas hidup yang lebih rendah. Gejala
psikopatologis berkontribusi secara
signifikan terhadap varians dari semua
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domain kualitas hidup. Perbedaan Jenis
kelamin ODHA pun dalam hubungannya
dengan kualitas hidup juga sebagian
dipengaruhi oleh usia, yang tampak dari
gejala psikopatologis, dengan memahami
perbedaan jenis kelamin dan usia yang
tergambar dari gejala psikopatologis maka
dapat memberikan informasi yang sangat
penting untuk merencanakan asuhan yang
tepat dalam meningkatkan kualitas hidup
ODHA [15].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
reponden ODHA wanita paling sedikit
memiliki kualitas hidup baik yaitu hanya
14.3%. Penulis berpendapat bahwa hal
tersebut bukan hal yang mengherankan lagi
jika memang terjadi di Kabupaten Sumenep,
karena jika dilihat dari segi kebudayaan
suku Madura masih sangat kental dengan
kebudayaan dan kearifan lokalnya, dimana
wanita masih berada pada posisi
subordinat. Wanita dengan HIV/AIDS akan
mendapatkan stigma dan dikucilkan dari
masyarakat. Kehadiran ODHA di tengah-
tengah masyarakat Sumenep masih
dikucilkan karena anggapan HIV/AIDS
adalah penyakit kutukan, sangat cepat
menular bahkan anggapan ODHA adalah
orang yang memiliki kelakuan asusila
sehingga mereka mendapatkan virus
tersebut. Penelitian lain menyebutkan
bahwa laki laki lebih memiliki kualitas
hidup lebih baik daripada perempuan [16].
Perempuan dalam menggunakan stressor
pun lebih  menggunakan perasaan
dibanding laki-laki, sehingga saat pasien
wanita di diagnosa HIV, menjalani
pengobatan dalam jangka waktu lama,
mengalami  komplikasi  gejala, atau
mendapat tekanan social dari masyarakat
sekitar akan berpengaruh terhadap status
psikologinya. Selain itu masalah yang di
hadapi perempuan seringkali datang dari
dalam keluarga seperti khawatir akan
menularkan pada anak, keluarga dan
perceraian yang memaksa dirinya untuk
bekerja [17]. Angka kejadian penyakit yang
disebabkan virus HIV/AIDS masih menjadi
kematian terbesar di dunia. belum ada obat
yang bisa menyembuhkan penyakit ini,
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yang ada yaitu hanya dengan terapi
Antiretroviral yang dapat memperpanjang
usia hidup tentunya dengan harapan juga
dapat meningkatkan kualitas hidup ODHA
[18].

SIMPULAN

Setelah di lakukan penelitian maka dapat di
ambil suatu kesimpulan yaitu Jenis kelamin
paling berpengaruh dengan kualitas Hidup
ODHA, dimana responden Orang dengan
HIV/AIDS (ODHA) .
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One of the causes of the occurrence of nosocomial infections is the
implementation of standard operating procedures, whether implemented
properly or not by nurses. Analyzing nurses' compliance in implementing
standard operating procedures for post-op wound care. Analytical
quantitative research with a cross-sectional research design. The population
of surgical inpatient nurses was 32 nurses, with a sample size of 30 nurses
with purposive sampling, analysis information used as chi-square. The
results of statistical tests show that there is a relationship between
education, knowledge, length of work, training, motivation, and nurse
compliance in implementing standard operating procedures for
postoperative wound care. That there is a relationship between education,
knowledge, years of service, training, and motivation with nurses'
compliance with the implementation of standard operating procedures for
post-op wound care. Improving the quality of care through efforts to develop
the capacity of nurses through education and training in wound care for all
nurses.

PENDAHULUAN

mencegah infeksi nosokomial akan
memberikan dampak terhadap kejadian

Infeksi nosokomial terjadi pada saat pasien
dirawat inap, sebagai fasilitas layanan
kesehatan memiliki peran yang penting
dalam memberikan layanan kesehatan yang
bermutu, efektif dan efisien serta menjamin
patient safety sesuai dengan standar yang
ditentukan [1]. Rumah sakit bertujuan
memberi pelayanan kesehatan yaitu;
promotif, preventif kuratif dan
rehabilitative kepada masyarakat. Pasien,
petugas kesehatan, pengunjung dan
penunggu pasien beresiko terinfeksi. Oleh
karena itu, pengetahuan dan sikap
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angka infeksi nosokomial [2].
Pengetahuan = menurunkan
resiko  infeksi  nosokomial = dengan
penggunaan APD dengan cara
menggunakan pakaian khusus perawat.
Hasil penelitian membuktikan, bahwa
terdapat data yang berbeda antara
presentase resiko infeksi nosokomial pada
perawat setelah dan sebelum menggunakan
pakaian khusus perawat yaitu 95%. Ini
membuktikan bahwa terjadi peningkatan
resiko yang bermakna antara penggunaan

terjadinya
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APD yaitu pakaian khusus perawat dengan
tidak menggunakan [3]. Ketaatan perawat
dalam menerapkan standar operasional
prosedur merupakan ukuran keberhasilan
pelayanan keperawatan luka sehingga tidak
terjadi adanya infeksi diluka yang dapat
mengakibatkan proses perawatan luka yang
lama dan terjadi komplikasi [4].

Penilaian luka dapat dilakukan dengan
pengkajian status luka dan kemajuan proses
penyembuhan. Perawat dapat
menggunakan sistem grade untuk melihat
tingkat keparahan luka serta instrumen
penilaian untuk memperkirakan proses
penyembuhan luka [5]. Dalam perawatan
luka pemilihan pembalut terbukti efektif
dan mempersingkat masa penyembuhan
luka [6]. Penelitian bertujuan menganalisa
hubungan  pendidikan, = pengetahuan,
pelatihan, lama Kkerja perawat kepada
ketaatan melakukan standar prosedur
operasional perawatan luka sesudah
operasi.

METODE

Jenis penelitian desktriptif kuantitatif.
Variabelnya adalah pendidikan,
pengetahuan, lama kerja, pelatihan, serta
ketaatan perawat dalam menerapkan
standar operasional prosedur (SOP)
perawatan luka Post Operasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua perawat
RS X Kota Makassar. Sampel diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling
sebanyak 30 perawat. Kuesioner terdiri atas
pertanyaan pilihan tunggal dengan variabel
pendidik, lama kerja, pengetahuan, motivasi
dan kepatuhan terhadap penerapan
Standar Operasional Prosedur (SOP).
Kuesioner dibuat dalam bentuk Google
Form dan telah dilakukan uji validity.

Penelitian ini  telah = mendapatkan
persetujuan etik/izin dengan nomor surat
087/DIll/Jur.Kep/PT/SK/X/2020. Pada
Google form terdapat informasi penelitian
yang menjelaskan tujuan, manfaat, jaminan
kerahasiaan data bagi responden dan
kontak peneliti, lembar persetujuan
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responden, responden dapat memilih opsi
setuju atau tidak, berisi kuesioner
pernyataan sesuai dengan variabel.
Penyebaran dan pengisian Kkuesioner
dimulai pada tanggal 01-30 Juni 2020.

Prosedur pengumpulan data menggunakan
instrumen kuisioner dengan berdasar pada
daftar pustaka dengan tahapan, editing,
koding serta tabulasi data. Data dianalisis
dengan univariat dan bivariat serta tes
statistik Chi Square dengan SPSS 21.
Penelitian telah mendapat rekomendasi dan
izin dari lembaga tempat penelitian serta
memperhatikan informed concent,
anonimity serta confidentiality. Prinsip
yang digunakan dalam penelitian yaitu
manfaat, menghargai hak asasi manusia dan
keadilan.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden pada penelitian didominasi oleh
latar belakang pendidikan diploma tiga
keperawatan sebanyak 20 (66,7%) orang
dengan pengetahuan kurang tentang
ketaatan dalam melaksanakan Standar
Operasional Prosedur (SOP) perawatan
luka Post Operasi. Dukungan dari
manajemen rumah sakit yang diterima oleh
responden dapat meningkatkan perawat
dalam melaksanakan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dengan baik.

Hasil uji statistik membuktikan bahwa ada
hubungan pendidikan, lama kerja,
pengetahuan serta pelatihan ketaatan
perawat terhadap penerapan standar
operasional prosedur perawatan pada luka
post pembedahan. Koefisien hubungan
pendidikan 0, 483, pengetahuan 0, 537,
lama kerja 0, 492, pelatihan 0, 573 dapat
diartikan mempunyai keeratan hubungan
ketaatan perawat Kkepada penerapan
standar operasioanal prosesur( SOP)
perawatan luka Post Operasi.
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Tabel 1
Analisa pendidikan, pengetahuan, lama kerja serta
pelatihan dengan ketaatan perawat kepada
penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP)
perawatan pada luka post operasi, n;30

Kepatuhan p
Indikator Patuh Tidak patuh
f % f %

Pendidikan

Pernah 7 70 3 30 0,003

Tidak Pernah 3 15 17 85
Pengetahuan

Baik 8 72,7 3 27,3 0,000

Kurang 2 10,5 17 89,5
Lama Kerja

> 5 Tahun 9 60 6 40 0,002

<5 tahun 1 6,7 14 933
Pelatihan

Pernah 8 80 2 20 0,000

Tidak Pernah 2 10 18 90

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  membuktikan ada
hubungan yang berarti antara pendidikan
perawat terhadap pelaksanaan standar
operasional prosedur perawatan pada luka
Post Operasi. Sikap seorang dipengaruhi
oleh 3 aspek penting yaitu: faktor
predisposisi, meliputi pengetahuan serta
tindakan, budaya serta keyakinan publik,
sistem adat, tingkatan pendidikan serta
tingkatan sosial ekonomi. Senada dengan
hasil penelitian [7] bahwa ada hubungan
pendidikan dengan ketaatan terhadap
pelaksanaan standar operasional prosedur
(SOP) luka sesudah operasi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian [8] berpendapat bahwa
tingkat pendidikan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan perawat dalam
menerapkan Standar Operasioanl Prosedur
(SOP) dan hasil penelitian [9] menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat Pendidikan perawat dengan
prilaku  kepatuhan  perawat dalam
melaksanakan standar operasioanl
prosedur SOP. Hal ini dapat disebabkan oleh
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faktor karakteristik individu dan

karakteristik pekerjaan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa ada
hubungan yang mempengaruhi antara
pengetahuan perawat pada pelaksanaan
Standar Operasional Prosedur perawatan
pada luka post operasi. Perihal ini seiring
dengan hasil riset. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian [10] bahwa pengetahuan
memiliki kontribusi besar dalam pengaruhi
ketaatan perawat. Hasil penelitian [11]
bahwa pengetahuan tentang perawatan
luka memiliki hubungan dengan ketaatan
perawat dalam menerapkan prosedur
perawatan luka. Menurut pendapat
(Suprapto,2014) bahwa terdapat hubungan
antara pengetahuan perawat dalam
ketaatannya melaksanakan standar
operasional prosedur, sehingga dapat
meningkatkan layanan kesehatan yang
diberikan. Bahwa ada hubungan tingkat
pengetahuan tentang perawatan luka
terhadap kepatuhan perawat dalam
melaksanakan prosedur tetap perawatan
luka [13]. Menurut penelitian [14] bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan perawat terhadap kepatuhan
dalam pelaksanaan tindakan perawatan
luka post-operasi. Peneliti berpendapat
bahwa menjadi sangat bermakna jika
pengetahuannya baik, maka ketaatan dalam
penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) akan meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
lama kerja perawat terhadap pelaksanaan
standar operasional prosedur perawatan
pada luka post operasi. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian [15]
bahwa tidak ada hubungan antara lama
kerja dengan ketaatan perawat dalam
melaksanakan standar operasional
prosedur. Namun menurut [7] kepatuhan
terhadap penerapan standar operasional
prosedur luka pascaoperasi dipengaruhi
oleh pendidikan, pengetahuan, lama kerja,
pelatihan dan motivasi. Menurut (Suprapto,
2020) bahwa pengaruh usia responden,
pendidikan terakhir dan lama kerja serta

- -/7 S
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ketersediaan alat pelindung diri dapat
mempengaruhi dalam pemberian
pelayanan kesehatan. Ketaatan perawat
dalam melaksanakan prosedur perawatan
luka dapat diukur berdasarkan pada
evaluasi dan pengawasan tindakan
prosedur tersebut. Hasil penelitian [17]
menyimpulkan bahwa lama bekerja
terhadap  motivasi  perawat dalam
menerapkan Standar Operasional Prosedur
(SOP). Seorang perawat sebagai aktor
dalam pelaksanaan tindakan keperawatan
harus memiliki pengalaman kerja dalam
menerapkan standar dengan baik agar
melaksanakan Standar Operasional
Prosedur (SOP) asuhan keperawatan secara
baik dan benar. Namun tidak sejalan dengan
hasil penelitian [18] bahwa tidak ada
hubungan antara lama Kkerja dengan
ketaatan perawat dalam penerapan SOP.
Ketaatan terhadap Standar Operasional
Prosedur (SOP) merupakan bagian penting
dalam manajemen keamanan pasien,

sehingga  dibutuhkan petugas yang
profesional serta terampil dalam
melaksanakannya.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang bermakna antara pelatihan
perawat terhadap pelaksanaan standar
operasional prosedur perawatan pada luka
post operasi. Menurut hasil penelitian [19]
pelatihan memberikan dampak pada
pengetahuan perawat terhadap penerapan
Standar Operasional Prodesur( SOP).
Menurut [20] berpendapat bahwa
pelatihan tentang Standar Operasional
Prosedur dapat meningkatkan mutu
pelayanan rumah sakit. Hasil penelitian [7]
bahwa ada hubungan pelatihan dengan
ketaatan terhadap pelaksanaan( SOP) luka
sesudah pembedahan maka, terjadinya
infeksi nosokomial bisa diatasi dengan
pelaksanaan Standar Operasional Prosedur
yang betul- betul dilaksanakan dengan baik
dan benar oleh petugas kesehatan.

Menurut hasil penelitian [21] berpendapat
bahwa ada hubungan antara ketaatan
perawat kepada penerapan standar
operasional prosedur rawat luka dengan
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prosedur pengobatan luka sesudah operasi.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian [22] bahwa tingkat
kepatuhan perawat dalam pelaksanaan
protap perawatan luka mayoritas patuh,
kepatuhan perawat dalam pelaksanaan
prosedur tetap rawat luka dengan infeksi
luka pasca operasi sectio caesarea tidak ada
hubungan. Menurut [23] bahwa dalam
proses penyembuhan luka post operasi
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Selain itu perawatan luka post
operasi dapat berkualitas jika dalam
tindakannya mengacu pada prosedur tetap
ada. Menurut [24] bahwa motivasi dapat
mendorong individu dalam bekerja karena
motivasi merupakan kekuatan individu
untuk melaksanakan pekerjaan sesuai
protap yang telah ditetapkan. Menurut hasil
penelitian [25] jumlah pasien dengan
kegiatan operasi yang semakin bertambah
dari tahun ketahun bisa pengaruhi kenaikan
komplikasi setelah pembedahan semacam
akibat terjadinya infeksi luka operasi( ILO)
infeksi nosokomial. Peran tenaga kesehatan
spesialnya perawat di ruang operasi
terhadap prinsip steril dalam melaksanakan
prosedur perawatan luka post op
laparatomi yang merupakan sesuatu
kegiatan yang amat berarti dicoba buat
menghindari terjadinya infeksi.

Kebahagiaan pasien merupakan perasaan
suka maupun kecewa timbul sesudah
membandingkan antara hasil dari
sesuatu pelayanan telah sesuai maupun
belum sesuai dengan keinginan yang di
milikinya [26]. Menurut pendapat [27]
bahwa budaya keselamatan pasien sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan
keselamatan pasien di rumah sakit.
Sehingga akan meningkatkan akuntabilitas
terhadap keselamatan pasien yaitu dengan
membuat peraturan-peraturan rumah sakit
yang membuat kualitas keselamatan pasien
meningkat dan angka kejadian kesalahan di
rumah sakit dalam melakukan
pengendalian dan pencegahan infeksi.

Infeksi situs bedah adalah masalah yang
umum dan mahal, memperpanjang rawat
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inap dan meningkatkan masuk kembali.
Kepatuhan terhadap langkah-langkah
proses pengendalian infeksi yang terkenal
belum dikaitkan dengan penurunan
substansial, yang dapat dicegah terus
mengakibatkan bahaya bagi pasien dan
peningkatan biaya perawatan kesehatan
dalam skala luas. Dalam memberikan
layanan keperawatan terdapatnya
standar operasional prosedur telah
ditetapkan. Disiplin perawat dalam
menerapakan standar operasional
prosedur diharapkan dapat menunjang
mencapai asuhan keperawatan yang
bermutu.

SIMPULAN

Bahwa faktor pendidikan, pengetahuan,
pelatihan, dan lama kerja merupakan hal
yang penting bagi perawat dalam
kepatuhan melaksanakan standar
operasional prosedur rawat luka pasca
operasi.
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Video-Blogging (Vlog) is one of the media that is of interest to today's
millennial youth because it contains audiovisuals and digital images so that
it can attract the attention of teenagers. One of the health promotion
strategies using Vlog is to increase adolescent knowledge about HIV / AIDS.
This study aims to determine the effectiveness of health promotion using
vlog media on the level of adolescent knowledge. This research is a
quantitative study with a quasi-experimental, one group pre and post-test
design without a control group and a descriptive correlation. The sampling
techniques is using a purposive sampling technique as many as 64 students.
Statistical test using Wilcoxon and Kendal's tau. The univariate results in
this study were 45.3% male and 54.7% female, 43.8% information media
from Radio/Tv / Internet. The results of the bivariate analysis were
differences before and after health promotion (p-value = 0.000), but there
was no significant relationship between vlog media and changes in
knowledge levels (p-value = 0.249). The strategy to increase knowledge
about HIV / AIDS in adolescents needs to be modified according to several
other types of media so that the effectiveness of each media can be seen
clearly.

PENDAHULUAN

HIV/AIDS
menyerang

merupakan

virus
sistem kekebalan

menyatakan bahwa jumlah penderita HIV
pada tahun 2018 di dunia yaitu 37,9 juta
jiwa, dengan urutan enam terbesar
ditempati oleh Afrika sebanyak 25,7 juta

yang
tubuh

manusia, sehingga tubuh menjadi lemah
dalam melawan infeksi [1]. Masalah
HIV/AIDS ini menjadi masalah global yang
tercantum dalam Sustainable Development
Goals (SDGs). SDGs memiliki target pada
tahun 2030 yang disebut Three Zero: tidak
ada lagi penularan infeksi baru HIV, tidak
ada lagi kematian akibat AIDS, dan tidak ada
lagi stigma dan diskriminasi pada orang
dengan HIV/AIDS (ODHA) [2]. WHO
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jiwa, Asia Tenggara 3,8 juta jiwa, Amerika
3,5 juta jiwa, Eropa 2,5 juta jiwa, Pasifik
Barat 1,9 juta jiwa dan Mediterania Timur
400 ribu jiwa. Berdasarkan kelompok usia <
15 tahun terdapat 1,7 juta jiwa, dan
kelompok usia dewasa 36,2 juta jiwa.
Jumlah penderita yang baru terinfeksi HIV
di dunia tahun 2018 berjumlah 1,7 juta jiwa

[3].
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Data laporan perkembangan HIV/AIDS dan
Infeksi Menular Seksual (IMS) Triwulan II
sampai dengan bulan juni 2018 di Indonesia
didapatkan data bahwa jumlah penderita
HIV adalah 21.336 jiwa, sedangkan
penderita AIDS berjumlah 6.162 jiwa.
Berdasarkan kategori umur penderita
paling banyak berusia 25-49 tahun dan 20-
24 tahun yaitu 86,2%. Di DKI Jakarta jumlah
penderita HIV tahun 2018 adalah 3.118
jiwa, sedangkan jumlah penderita AIDS
adalah 398 jiwa. Berdasarkan kategori usia
jumlah kematian akibat AIDS di Indonesia,
dari tahun 2017 sampai 2018 mengalami
penurunan yaitu usia 20-29 dari 232
menjadi 115 jiwa, sedangkan untuk usia 14-
19 mengalami kenaikan yaitu kategori
remaja dari 7 menjadi 16 jiwa [4].

Penyebaran  HIV/AIDS sudah tidak
didominasi dengan pemakaian jarum suntik
narkoba, melainkan perilaku seks bebas
dikalangan usia produktif. Perilaku seks
bebas membuat banyak orang terjangkit
penyakit HIV/AIDS dengan melakukan seks
secara berganti-ganti [5]. Kondisi ini bisa
terjadi karena kurangnya pengetahuan
dikalangan remaja sehingga rentan
melakukan perilaku beresiko terhadap
masalah kesehatan [3]. Hasil penelitian [6]
menyatakan rendahnya pendidikan pada
kalangan remaja terutama pada remaja laki-
laki akan mendukung meningkatkan angka
HIV-AIDS karena terbuka peluang bagi
kaum remaja untuk terlibat hubungan sex.
Hasil survey menyatakan remaja merasa
lebih nyaman ketika menceritakan tentang
pendidikan seksual kepada teman sebaya
(31%) dibandingkan bicara kepada orang
tua (24%) . Untuk mengurangi perilaku
beresiko pada remaja salah satunya yaitu
dengan memastikan 90% remaja muda
mempunyai keahlian, pengetahuan dan
kapasitas untuk melindungi diri sendiri dari
HIV [3].

Berbagai upaya pemerintah telah dilakukan
dalam menangani masalah kesehatan
HIV/AIDS pada remaja seperti halnya
menggalakkan kampanye informasi
pencegahan HIV/AIDS dan penyakit
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menular di sekolah,kampus, dan lembaga
pendidikan lain [7]. Upaya yang dilakukan
pemerintah ini dirasakan kurang efektif
karena metode dan media penyampaian
yang kurang menarik dikalangan remaja
milenial. Remaja milenial lebih tertarik
dengan media audio visual dan gambar
digital karena saat ini remaja milenial sudah
memasuki gaya hidup baru yang tidak bisa
terlepaskan dengan perangkat elektronik
[8]. Hal ini dikuatkan oleh penelitian lain
setelah dilakukan promosi kesehatan
melalui media audio visual dan metode
ceramah terhadap tingkat pengetahuan,
diperoleh perbandingan yakni pengetahuan
menggunakan media audio visual p value
0,006 sedangkan media ceramah p value
0,002 yang menyatakan bahwa media audio
visual lebih efektif dibandingkan media
ceramah [9].

Media yang di gunakan anak remaja saat ini
yaitu Youtube, karena di youtube tersedia
hiburan dan informasi yang diinginkan.
Salah satu konten video yang diminati anak
remaja dan masyarakat umum yaitu video
blogging atau vlog [10]. Menurut penelitian
Printina menyatakan adanya perbedaan
tingkat pengetahuan antara kelompok
control dan kelompok intervensi (pvalue
0,000) dimana promosi kesehatan dengan
video vlog bagi siswa dapat meningkatkan
pengetahuan tentang penyalahgunaan
narkoba [8].

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektivitas promosi kesehatan
menggunakan vlog terhadap tingkat
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di
SMK.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pre-experimental designs
one group pretest and postest untuk melihat
perbedaan nilai pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan promosi kesehatan.
Penelitian ini dilakukan disalah satu SMK di
Jakarta dari bulan Juni-Juli 2020. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
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purposive sampling sebanyak 64 sampel.
Responden penelitian ini terdiri dari siswa-
siswi kelas 10 dan 11 yang bersedia menjadi
responden dan dapat mengakses google
form.

Penelitian ini menggunakan alat ukur
kuisioner (google form) dan menggunakan
media vlog. Kuisioner penelitian ini terbagi
menjadi dua yaitu karakteristik responden
yang terdiri dari Jenis kelamin, kelas, dan

sumber infromasi yang pernah
mendapatkan promosi kesehatan mengenai
HIV/AIDS, sedangkan kuisioner

pengetahuan terdiri dari 32 pernyataan, 19
pernyataan positif dan 13 pernyataan
negatif yang telah dinyatakan valid dan
reliable dengan nilai cronbach’s alpha 0,949.

Analisis data bivariat untuk melihat
perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan promosi kesehatan
dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon,
sedangkan untuk melihat hubungan antara
promosi kesehatan menggunakan vlog
terhadap perubahan tingkat pengetahuan
menggunakan uji kendall’s Tau-C. Penelitian
ini telah mendapat persetujuan dari pihak
sekolah SMK di Jakarta dan komite Etik
STIK Sint Carolus pada bulan Juli 2020
dengan nomer surat
036.A/KEPPKSTIKSC/VII/2020.

Penelitian ini memperhatikan aspek etika
penelitian  yaitu  pertama, peneliti
memberikan inform consent kepada
responden untuk menyatakan kesediaan.
Kedua, peneliti hanya mencantumkan kode
dan identitas responden dirahasiakan.
Sehingga pada halaman pertama google
form berisi mengenai inform consent dan
responden dapat melanjutkan dengan klik
tanda “Setuju”, apabila tidak bersedia maka
responden bisa mengklik “Tidak Setuju” dan
keluar dari link google form yang diberikan.
Untuk memastikan kebenaran data, peneliti
membuat grup whatsapp bagi responden
dan memandu responden untuk mengisi
link kuesioner yang telah diberikan.
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HASIL

Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Menengah Kejuruan yaitu pada siswa dan
siswi perhotelan. Adapun lokasi sekolah ini
berdekatan dengan lokasi prostitusi aktif
dan siswa dan siswi pada SMK ini baru satu
kali ~mendapat promosi Kkesehatan
mengenai HIV/AIDS dalam bentuk seminar.

Tabel 1
Tingkat Pengetahuan Siswa-siswi SMK Sebelum dan
setelah Diberikan Promosi Kesehatan

Sebelum Setelah
Indikator intervensi _intervensi p
f % f %
Pengetahuan
Baik 14 219 46 719 "
Cukup 45 703 18 281 0,0001
Kurang 5 78 0 0

* Wilcoxon test

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan siswa-siswi Cukup dan baik
sebelum dilakukan promosi Kkesehatan
melalui video dan mengalami peningkatan
pengetahuan yaitu pada responden yang
memiliki pengetahuan baik meningkat dari
14 orang (21,9%) menjadi 46 orang
(71,9%) dan responden yang memiliki
pengetahuan kurang mengalami
peningkatan pengetahuan setelah diberikan
promosi kesehatan melalui media video.

Berdasarkan data kuesioner yang diisi oleh
responden menunjukkan bahwa hasil pre-
test dan post-test paling banyak menjawab
benar antara lain pada item tentang “HIV
merupakan penyakit menular” kemudian
jawaban benar lainnya terdapat pada item
tentang “cara penularan HIV/AIDS, cara
pencegahan  HIV/AIDS”. Pengetahuan
responden tentang HIV/AIDS pada pre-test
berada dalam kategori cukup, sedangkan
hasil post-test mengalami peningkatan
pengetahuan menjadi kategori baik, dilihat
dari pernyataan kuisioner mengenai “HIV
merupakan penyakit menular” dari 63
(98,4%) menjawab benar pada pre-test
menjadi 64 (100%) menjawab benar pada
hasil post-test. Kemudian jawaban benar
responden lainnya tentang cara penularan
HIV/AIDS juga mengalami kenaikan.
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Berdasarkan data tersebut disimpulkan
bahwa pengetahuan siswa-siswi mengalami
kenaikan dari kategori cukup menjadi
kategori baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna  antara
pengetahuan sebelum dengan setelah
dilakukan intervensi (p<0,05). Berdasarkan
hasil uji statistik diketahui bahwa semua
responden yaitu 64 siswa memiliki
pengetahuan lebih baik setelah diberikan
promosi  kesehatan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa siswi
memiliki nilai yang sangat bagus
berdasarkan dengan hasil promosi
kesehatan melalui vlog serta menunjukkan
perubahan tingkat pengetahuan yang baik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan setelah
dilakukan intervensi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Katharina
dan Yuliana [11] yang menyatakan bahwa
hasil pre-test sebelum penyuluhan dari
65,6% dengan jumlah 21 orang
dikategorikan kurang, hasil post-test setelah
penyuluhan  pengetahuan  meningkat
menjadi 84,4% dengan jumlah 27 orang
dikategorikan baik.

Penelitian ini dikuatkan oleh penelitian
Angela [12] yang menyatakan bahwa 93.5%
siswa-siswi memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan
mayoritas responden memahami
pengertian, penularan, pencegahan, stigma
dan pengobatan HIV/AIDS. Pengetahuan
dan sikap remaja yang relatif baik terdapat
perilaku pencegahan HIV/AIDS di Indonesia
khususnya pada anak sekolah, seharusnya
dapat mengurangi angka  kejadian
HIV/AIDS di Indonsia.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Liawati yang menyatakan
bahwa setelah penyuluhan pengetahuan
responden meningkat [13]. Printina juga
menyatakan bahwa 93.5% siswa-siswi
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memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi
[8]. Hal ini dibuktikan dengan mayoritas
responden memahami pengertian,
penularan, pencegahan, stigma dan
pengobatan HIV/AIDS. Pengetahuan dan
sikap remaja yang relatif baik terdapat
perilaku pencegahan HIV/AIDS di Indonesia
khususnya pada anak sekolah, seharusnya
dapat mengurangi angka  kejadian
HIV/AIDS di Indonsia. Penelitian ini
didukung juga oleh penelitian Liawati
menyatakan bahwa 83% remaja memiliki
tingkat pengetahuan yang baik tentang
HIV/AIDS dikarenakan 100% reponden
mengetahui penyebab HIV/AIDS dan
responden juga dipengaruhi oleh promosi
kesehatan yang mudah didapatkan melalui
sumber informasi elektronik [13].

Menurut peneliti, peningkatan pengetahuan
responden pada penelitian ini terjadi
karena responden sudah terpapar dengan
promosi kesehatan yang diberikan sehingga
reponden mengerti materi yang diberikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan pengetahuan siswa-siswi terkait
HIV/AIDS pada hasil pre-test dan post-test
setelah dilakukan perlakuan atau diberikan
promosi kesehatan. Peningkatan
pengetahuan terjadi karena pendidikan
kesehatan yang diberikan tersampaikan
dengan benar dan tepat. Seperti hasil yang
didapatkan peneliti pada siswa-siswi SMK,
peningkatan pengetahuan terjadi karena
responden telah mendapatkan promosi
kesehatan dengan jangka waktu 1 minggu
melalui pemutaran vlog HIV/AIDS, sehingga
para siswa-siswa yang belum mengerti
menjadi lebih paham terkait HIV/AIDS. Hal
ini dikuatkan oleh Sondang [14] bahwa
remaja dapat memiliki pengetahuan yang
baik apabila dilakukan strategi dan
pendegahan HIV/AIDS yang sesuai dengan
karakteristik remaja itu sendiri.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Handayani oleh menunjukkan
nilai signifikasi rata-rata skor pengetahuan
sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya
pendidikan kesehatan dengan media video
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berpengaruh dalam meningkatkan
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS
[15]. Penelitian yang dilakukan oleh
Risdiana menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna sebelum dan
setelah dilakukan penyuluhan tentang
pencegahan HIV/AIDS [16]. Hal ini
dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Sovia menyatakan bahwa, didapatkan
nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 [17]. Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan
pengetahuan remaja sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan tentang
HIV/AIDS melalui media Audiovisual.
Penelitian yang dilakukan oleh Fadilah
menyatakan adanya perbedaan nilai pre-
test dan post-test setelah dilakukan promosi
kesehatan dengan hasil p-value sebesar
0,000 peneliti menyatakan bahwa media
audiovisual (vlog) efektif digunakan pada
anak remaja untuk  meningkatkan
pengetahuan, dengan adanya gambar vital
membuat para remaja lebih tertarik dan
memperhatikan materi yang disampaikan
[9]. Dari beberapa hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa Peningkatan
pengetahuan terjadi karena pendidikan
kesehatan yang diberikan informasinya
tersampaikan dengan benar dan tepat.
Seperti hasil yang didapatkan peneliti pada
siswa-siswi SMK Paskita Global,
peningkatan pengetahuan terjadi karena
responden telah mendapatkan promosi
kesehatan dengan jangka waktu 1 minggu
melalui pemutaran vlog HIV/AIDS, sehingga
para siswa-siswa yang belum mengerti
menjadi lebih paham terkait HIV/AIDS
[8,16-18].

Media vlog merupakan kegiatan blogging
dalam bentuk video, yang dikomunikasikan
dalam bentuk verbal yakni secara lisan
maupun tulisan dan non-verbal seperti
ekspresi wajah, gerakan tangan dan cara
berbicara [19]. Penyampaian materi atau
promosi kesehatan dengan vlog memiliki
kelebihan yakni, dengan adanya gambar
dan suara dapat menarik perhatian siswa-
siswi untuk menonton sehingga promosi
kesehatan yang disampaikan lebih mudah
dipahami. Selanjutnya vlog dapat diputar
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dimana saja dan mudah untuk dibagikan ke
orang lain. Media perangkat dalam
membuat vlog antara lain kamera digital
yang bisa merekam video atau
menggunakan ponsel, untuk membuat vlog
ada 5 tahap yakni menentukam tema sesuai
dengan tujuan membuat video, membuat
channel youtube, pengambilan video dengan
memperhatikan  kualitas audio serta
pencahayaan, proses Editing video, dan
proses publish video.

Pada penelitian ini, media vlog dapat
merubah tingkat pengetahuan responden,
dilihat dari total 64 responden mengalami
perubahan pengetahuan. Dalam melakukan
promosi kesehatan terkait HIV/AIDS ada
beberapa media yang bisa digunakan selain
menggunakan media vlog, hal ini ditunjukan
dari penelitian Sovia menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan pada
pengetahuan HIV/AIDS sebelum dan
sesudah promosi kesehatan menggunakan
media animasi yaitu p-value 0,000 < 0,05
[17]. Peneliti berasumsi bahwa media sosial
oleh dapat meningkatkan pengetahuan
HIV/AIDS pada kalangan remaja.

Jurnal oleh Fitrianda dengan judul Uji
Kelayakan Media Audio Visual berupa video
klip “Cegah HIV-AIDS” sebagai media
promosi kesehatan [20]. Penelitian ini
merupakan research and development
(R&D) dengan pendekatan kualitatif,
penentuan informasi  penelitian ini
menggunakan purposive. Hasil penelitian
kelayakan video tentang HIV AIDS
mendapatkan respon yang baik, video
mengandung unsur suara dan gambar,
durasi video cukup tidak membosankan
sehingga memberikan daya tarik yang
besar. Perolehan informasi dari media
audio visual kurang lengkap, sehingga perlu
ditambahkan informasi terkait HIV AIDS.
Setelah penanyangan media audio visual
tentang HIV AIDS audiens memiliki
keinginan untuk melakukan pencegahan,
serta lebih waspada dan hati-hati terkait
HIV-AIDS.




Media Keperawatan Indonesia, Vol 4 No 1, February 2021/ page 22-28 27

SIMPULAN

Pada penelitian ini ditemukan bahwa ada
perbedaan pengetahuan yang significant
sebelum dan sesudah diberikan promosi
kesehatan mengenai HIV/AIDS pada siswi
SMK. Promosi Kesehatan HIV/AIDS dengan
menggunakan Vlog merupakan salah satu
cara pencegahan penularan HIV/AIDS di
kalangan remaja. Suatu promosi kesehatan
dalam mengubah pengetahuan dan perilaku
seseorang tidak bisa dilakukan dengan
waktu yang singkat melainkan dilakukan
secara terus menerus agar menjadi suatu
kebiasaan, seperti halnya membaca dan
melakukan pemutaran media informasi
sehingga tingkat pengetahuan dapat lebih
meningkat.
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The basic human needs, such as sleep quality, often take for granted that low
sleep quality among adolescents could affect various health problems. One
of the factors correlated with sleep quality in adolescents is the use of social
media. This study aimed to identify the association between social media
utilization and sleep quality among adolescents. The study used a
descriptive correlation with a cross-sectional design. The Social Networking
Time Use Scale and Pittsburgh Sleep Quality Index questionnaires were used
based upon validity and reliability test. A Cross-sectional study was used
with a convenience sampling frame by recruiting 188 adolescents. The
analysis technique used was Chi-Square. The results showed that
respondents with a high intensity of social media users who have good sleep
quality were 29 (15, 4%) respondents, and those who have low sleep quality
were 66 (35.1%) respondents. It revealed a significant association between
the intensity of social media use and sleep quality in adolescents
(X2=27.564, df=1, p<0.05). It suggests that adolescents should reduce the
intensity of social media use to improve their sleep quality.

PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia dengan

oleh Short, Gradisar menunjukkan bahwa
23,1% remaja di Australia Selatan memiliki
masalah tidur. Di Indonesia sendiri

jumlah yang cukup besar di dunia maupun
di Indonesia. Di Indonesia, pada tahun 2016
penduduk remaja berusia 10-24 tahun
berjumlah 66,3 juta jiwa dari total
penduduk sebesar 258,7 juta, sehingga satu
di antara empat penduduk adalah remaja
[1]. Menurut National Sleep Foundation
(2018), remaja adalah populasi yang
beresiko tinggi mengalami masalah tidur
[2]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
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berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Nafiah didapatkan bahwa 54.7 % remaja

mengalami  masalah  tidur. Hal ini
menunjukan  bahwa  kualitas  tidur
merupakan masalah penting dalam

menentukan kesehatan agregat remaja.

Tidur merupakan salah satu kebutuhan
dasar manusia dan mempengaruhi
kesehatan fisik dan mental manusia. Waktu
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tidur yang disarankan bagi remaja adalah 8-
10 jam per hari [2]. Menariknya, Center for
Disease Control and Prevention (CDC)
menyatakan remaja usia 13-18 tahun yang
tidur < 8 jam dalam rentang 24 jam sudah
termasuk insufisiensi waktu tidur. Akan
tetapi, kebutuhan waktu tidur dapat
ditentukan juga oleh usia, genetik atau
aktivitas terkait lainnya [6]. Namun, pada
kenyataannya banyak remaja yang memiliki
waktu tidur yang kurang terpenuhi setiap
harinya. Hal tersebut dapat menyebabkan
penurunan kualitas tidur pada remaja [7].

Kualitas tidur pada remaja masih perlu
dikaji lebih dalam karena beberapa
penelitian sebelumnya mengidikasikan
buruknya kualitas tidur remaja. Hasil
literature review internasional
menunjukkan, kelompok usia remaja dan
dewasa muda rentan mengalami gangguan
pada waktu tidur sehingga melaporkan
kualitas tidur yang rendah dan berisiko
buruk untuk kesehatan jangka panjang [8].
Hal ini senada dengan beberapa hasil
penelitian di Indonesia, seperti studi
Punkasaningtiyas dan Lombogia, Kairupan
menunjukkan bahwa hanya sepertiga
jumlah remaja (29.2 - 37.6 %) yang
melaporkan memilki kualitas tidur yang
baik. Penelitian tersebut mengkonfirmasi
hasil studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa 69.3 % remaja memiliki kualitas
tidur yang rendah [11]. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja mengalami ketidakpuasan tidur.

Jika tidak diidentifikasi dan ditangani, maka
kualitas tidur yang buruk dapat
mengganggu tumbuh kembang remaja
hingga masa dewasa awal mereka [8].
Selain itu, dampak negatif ketidakpuasan
tidur, yaitu menurunkan kemampuan
akademik [12], meningkatkan risiko
masalah berat badan, gangguan psikologi
seperti cemas bahkan depresi [13]. Oleh
karena itu, perlu diidentifikasi faktor yang
berkaitan dengan kualitas tidur, misalnya
faktor penggunaan media sosial oleh
remaja [14, 15].
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Remaja saat ini merupakan populasi
dengan tingkat ketergantungan tertinggi
pada media sosial di seluruh dunia. Para
remaja menghabiskan 1-3 jam per hari
untuk menggunakan media sosial [16].
Beberapa penelitian terdahulu menemukan
hubungan antara penggunaan media sosial
dan kualitas tidur pada remaja. Hasil studi
Punkasaningtiyas menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara media sosial
dan kualitas tidur yang dirasakan oleh
remaja, dimana sebagian besar remaja
memiliki intensitas penggunaan media
sosial yang tinggi cenderung memiliki
kualitas tidur rendah. Sejalan dengan hal
tersebut, remaja yang menggunakan media
sosial secara rutin cenderung melaporkan
insufisiensi jumlah tidur [17].

Namun, beberapa studi baik di Indonesia
maupun studi internasional terdahulu
mengenai hubungan antara penggunaan
media sosial dan kualitas tidur pada remaja
masih ditemukan inkonsistensi hasil.
Misalnya, Aulia menyatakan bahwa tidak
ada hubungan bermakna antara
penggunaan media sosial dan kualitas tidur.
Sama halnya dengan temuan Kaimal, Sajja
yang menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial seperti Facebook, Instagram,
dan Twitter sebelum waktu tidur tidak
berpengaruh terhadap kualitas tidur. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa
pengetahuan tentang hubungan antara
intensitas media sosial dan kualitas tidur
masih perlu diteliti lebih dalam.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan pada siswa-siswi kelas XI dan
beberapa guru di MAN 4 Tangerang
menunjukkan bahwa hampir seluruh
siswa-siswi kelas XI MAN 4 Tangerang
adalah pengguna media sosial dan selalu
menggunakannya setiap hari. Hasil
wawancara yang dilakukan pada orang tua
siswa, terungkap bahwa anak remajanya
hampir setiap hari tidur larut malam hanya
untuk mengakses media sosial sebelum
tidur. Dampak yang ditimbulkan akibat
penggunaan media sosial hingga larut
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malam tersebut membuat anak remaja
lebih susah dibangunkan pada pagi hari.

Oleh karena itu, signifikansi dari dampak
yang ditimbulkan akibat masif nya
penggunaan media sosial, tingginya
prevalensi kualitas tidur yang buruk pada
remaja dan kesenjangan pada penelitian
terdahulu (gaps of knowledge), seperti
inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya,
dan studi pendahuluan, maka, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara intensitas pemanfaatan media sosial
dan kualitas tidur pada remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif kuantitatif asosiatif.
Penelitian ini menganalisis hubungan
antara intensitas pemanfaatan media sosial
dan kualitas tidur pada remaja. Pendekatan
yang diguankan pada penelitian ini adalah
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di
MAN 4 Tangerang.

Subjek penelitian ini adalah siswa/i kelas XI
tingkat Sekolah Menengah Atas. Jumlah
responden penelitian adalah 188 orang.
Tehnik sampling yang digunakan adalah
Accidental Sampling.

Instrumen  yang  digunakan  untuk
mengukur intensitas penggunaan media
sosial yaitu kuesioner Social Networking
Time Use Scale (SONTUS) yang dibuat oleh
Olufadi . Nilai reliabilitas kuesioner SONTUS
pada penelitian ini yaitu 0,852. Sedangkan
instrumen yang digunakan untuk mengukur
kualitas tidur adalah kuesioner Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI) yang dibuat oleh
Buysse, Reynolds . Nilai reliabilitas
kuesioner PSQI pada penelitian ini yaitu
0,892. Kedua instrumen penelitian telah
mendapatkan izin dari pengembang aslinya,
kemudian diterjemahkan secara forward
translation sebelum dilakukan uji validitas
dan reliabilitas

Teknik analisis data terdiri dari analisis
univariat dan bivariat. Analisis univariat
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menjelaskan distribusi frekuensi dari setiap
variabel. Sedangkan analisis bivariat diukur
menggunakan uji statistik Chi Square untuk
mengidentifikasi hubungan antara
intensitas penggunaan media sosial dengan
kualitas tidur pada remaja di MAN 4
Tangerang. Penelitian ini telah lolos
persetujuan etik dengan surat No: 013/ PE/
KE/ FKK-UM]/ V/ 2019.

HASIL

Penelitian ini dilakukan kepada remaja di
MAN 4 Tangerang. Penelitian dilakukan
pada semua tingkat dengan jumlah
responden sebanyak 188 siswa.
Karakteristik remaja yang dilakukan
pengukuran meliputi: jenis kelamin dan
usia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan dengan rata-rata  usia
responden adalah 16 tahun.

Tabel 1
Karakteristik Remaja di MAN 4 Tangerang (N = 188)
Indikator f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 65 34,6
Perempuan 123 65,4
Umur (tahun)
16 113 60,1
17 67 35,6
18 8 4,3
Jumlah akun media sosial
< 2 akun 21 11,2
> 2 akun 167 88,8
Jenis Media Sosial yang
Digunakan
Facebook 95 50,5
Whatsapp 76 40,4
Instagram 17 9,1
Intensitas Penggunaan Media
Sosial
Rendah 93 49,5
Tinggi 95 50,5
Kualitas Tidur
Baik 93 49,5
Buruk 95 50,5

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan social media dengan kualitas
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tidur remaja (p<0,05) dengan nilai koefisien
27,564. Berdasarkan nilai Odd Ratio dapat
diprediksi bahwa pada populasi remaja
yang menggunakan media sosial dengan
intensitas rendah 5 kali lipat lebih baik
kualitas tidurnya dibandingkan intensitas
penggunaan media sosial tinggi (OR = 5.02).

Tabel 2
Hubungan antara Intensitas Penggunaan Media
Sosial dan Kualitas Tidur (N=188)

Kualitas tidur

Indikator Baik Buruk p
f % f %
Intensitas
Penggunaan
Media Sosial 0,0001*
Rendah 64 340 29 154
Tinggi 29 154 66 351

* Chi-Square test
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dari 188 responden, penggunaan media
sosial dengan intensitas tinggi lebih
mendominasi pada remaja, yaitu sebanyak
95 responden (50,5 %). Sedangkan
responden dengan intensitas penggunaan
media sosial yang rendah sebanyak 93
responden (49,5 %). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Candra
melaporkan sebagian responden remaja
menggunakan media sosial dengan intens
(50,2%). Selain itu, penelitian yang lain juga
menunjukkan hal yang sama, seperti dalam
penelitian Dewi [23] dari 134 responden,
mayoritas melaoprkan intensitas yang
tinggi dalam mengkases media sosialnya
(69,4 %). Banyaknya jumlah remaja yang
sering mengakses media sosianya dapat
mengindikasikan kaitannya dengan aspek
psikologis. Hal tersebut dikarenakan
intensitas aktivitas seseorang memiliki
keterkaitan yang erat dengan perasaannya,
yaitu rasa senang dengan kegiatan tersebut
sehingga berulang kali mendorong orang
yang bersangkutan untuk melakukan
kegiatan tersebut [24].

Karakteristik lain yang ditemukan pada
penelitian ini, yaitu mayoritas responden
remaja adalah perempuan (654 %).
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Karakteristik yang sama ditunjukkan pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Punkasaningtiyas , remaja perempuan yang
lebih mendominasi penggunaan media
sosial (55,1%). Studi kualitatif
menunjukkan bahwa remaja perempuan
cenderung memiliki literasi media yang
tinggi; mereka berupaya meminimalisir
akses penggunaan media tersebut karena
sadar bahwa perhatian akan penampilan
dan membandingkan dengan kehidupan
sosial orang lain terlalu intens dapat
membawa dampak negatif [25]. Hal ini
dapat disebabkan oleh kecenderungan
perempuan untuk peduli terhadap tampilan
dan mengakses informasi, dimana media
sosial banyak menampilkan diri seseorang
(remaja dan teman sebayanya) melalui foto
yang diunggah di akun seperti Facebook,
Instagram atau story Whatsapp.

Remaja pada penelitian diketahui memiliki
kecenderungan kualitas tidur buruk (50.5
%). Hal ini sesuai dengan hasil beberapa
penelitian terdahulu dimana lebih dari
sebagian responden melaporkan kualitas
tidur yang buruk [9] [10] atau
dikategorikan kurang terpenuhinya tidur
yang berkualitas [7]. Kualitas tidur dapat
dinilai dari berbagai komponen, antara lain
durasi tidur, gangguan tidur, latensi tidur,
efisiensi tidur, penggunaan obat tidur, dan
disfungsi pada siang hari. Remaja
membutuhkan waktu tidur 8-10 jam per
hari. Jika satu atau lebih aspek di atas
terganggu, kualitas tidur dapat terpengaruh
[21].

Temuan penting lain yang ditunjukkan pada
penelitian ini, yaitu mayoritas responden
memiliki intensitas penggunaan media
sosial yang tinggi dengan kualitas tidur yang
buruk sebanyak 66 responden (35,1%).
Penelitian ini mendukung hasil penelitian
Punkasaningtiyas bahwa  terdapat
hubungan antara penggunaan media sosial
dengan kualitas tidur pada remaja.
Penggunaan media sosial dengan intensitas
yang lebih tinggi akan menyebabkan
kualitas tidur yang buruk, terbukti dari
mayoritas responden yang menggunakan
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media sosial dengan intensitas tinggi
memiliki kualitas tidur yang buruk.
Sebaliknya, responden yang memiliki
intensitas rendah dalam menggunakan
media sosial sebagian besar memiliki
kualitas tidur yang baik. Hasil ini sejalan
dengan studi Woods and Scott , di mana
hasil menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial sangat terkait dengan kualitas
tidur yang buruk. Dalam penelitian
tersebut, ditemukan bahwa penggunaan
media sosial pada malam hari lebih
berhubungan erat dengan Kkurangnya
kualitas tidur. Penggunaan media sosial saat
akan tidur dapat mengganggu produksi
melatonin melalui paparan cahaya digital
menjelang tidur, dan notifikasi dari media
sosial akan mengganggu proses tidur
remaja.

Studi sebelumnya menunjukkan kesamaan
dalam penggunaan media sosial pada saat
menjelang tidur; Bedanya, penelitian ini
lebih jauh menjelaskan bagaimana media
sosial bisa menyebabkan gangguan tidur
[27]. Penelitian saat ini menemukan bahwa
mayoritas responden remaja memiliki
intensitas penggunaan media sosial yang
tinggi dengan kualitas tidur yang buruk
sebanyak 66 responden (35,1%). Hal ini
dapat disebabkan oleh penggunaan media
sosial meningkatkan emosi dan kognitif
remaja  untuk  lebih  memusatkan
perhatiannya (engaged) menelusuri akun
sosial dan secara tidak langsung
memperpanjang jam untuk memulai tidur.
Seperti studi Levenson, Shensa , beberapa
kemungkinan penyebab gangguan tidur,
yaitu dampak media sosial yang
menggantikan waktu tidur, peningkatan
gairah psikososial saat mengakses media
sosial, dan melambatnya ritme sirkadian
akibat cahaya terang dari perangkat media
sosial yang digunakan sebelum tidur.

Jika tidak ditangani, buruknya kualitas tidur
pada remaja dapat mempengaruhi capaian
akademik mereka. Hal ini didukung oleh
penelitian Urrila, Artiges yang menyatakan
bahwa akses media sosial oleh para remaja
saat akhir pekan saja berkaitan dengan
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prestasi belajar buruk, yang diduga
berhubungan dengan perubahan struktur
otak remaja. Pada penelitian saat ini,
intensitas penggunaan media sosial seperti
Facebook, Instagram, dan Whatsapp dapat
dikategorikan tinggi karena 88.8 % remaja
memiliki > 2 akun media sosial aktif
sehingga dapat menyita waktu produktif
dan istirahat remaja. Selanjutnya, aktivitas
tersebut dikhawatirkan dapat membentuk
pola perilaku berisiko yang dapat
berdampak pada kehidupan akademik
remaja.

SIMPULAN

Ada hubungan yang signifikan antara
intensitas penggunaan media sosial dengan
kualitas tidur pada remaja. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial dengan intensitas yang lebih tinggi
akan menyebabkan kualitas tidur semakin
buruk. Oleh karena itu, remaja perlu
mengontrol diri menggunakan media sosial
agar tidak mengganggu jadwal tidur dan
aktivitas penting lainnya. Saran untuk
penelitian  selanjutnya, yaitu dapat
mengembangkan penelitian mengenai
faktor lain yang dapat mempengaruhi
kualitas tidur pada remaja dengan metode
penelitian yang berbeda.
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Student interest in learning has been declining due to the increasing number
of distractions. Interest is one of the important factors contributing to one’s
desire and motivation to satisfy curiosity. As the times evolve, many things
affect student interest in learning; one of which is smartphones equipped
with the internet that promotes the ease of performing activities.
Smartphones and the internet offer online games that can be accessed by
anyone to play at any time, which can trigger online gaming addiction. The
study aims to examine the interest in learning of nursing students who are
addicted to online games. This study employed a qualitative method with a
phenomenological approach. Data were collected through interviews,
observations and documentation. The participants of the study were five
students recruited using a snowball sampling method. Data were analyzed
using Giorgi method. Results showed that interest in learning of students
with online gaming addiction in the academic learning process varies. This
can be seen through three emerging themes: student gaming behaviour,
changes in students after online gaming, and the learning process of students
with addiction to online games. It can be concluded that students’ online
game behaviour is influenced by impulsivity that changes student behaviour
and leads to addiction.

PENDAHULUAN

mereka dapat memfasilitasi transaksi, jual
beli, edukasi dan kegiatan bermanfaat

Minat sangat mempengaruhi keinginan dan
motivasi rasa ingin tahu seseorang. Faktor
pendukung hasil belajar adalah minat dan
motivasi [1]. Banyak hal yang dapat
mempengaruhi minat dan konsentrasi
belajar; Salah satunya adalah kemajuan
pesat dari smartphone yang diakui sebagai
fasilitator  terbaik dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan. Ponsel cerdas
memudahkan kinerja banyak aktivitas;
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lainnya [2,3].

Jumlah pengguna smartphone dunia
tumbuh dari 2,1 miliar pada 2016 menjadi
lebih dari 2,5 miliar pada 2019[4].
Indonesia memiliki jumlah pengguna
smartphone tertinggi di Asia Tenggara
dengan total 92 juta unit pada 2019 [5].
Banyaknya masyarakat Indonesia yang
menggunakan smartphone didorong oleh


http://u.lipi.go.id/1516240611
https://doi.org/10.26714/mki.4.1
mailto:mki@unimus.ac.id
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26714/mki.4.1.2021.36-46&domain=pdf&date_stamp=2021-02-13
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Media Keperawatan Indonesia, Vol 4 No 1, February 2021/ page 36-46 37

fitur berkemampuan internet mereka. Data
Asosiasi  Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia menunjukkan bahwa 49,52%
pengguna internet di Indonesia berusia 19-
34 tahun; lebih dari 50% mengakses
internet melalui smartphone mereka; dan
54,13% tercatat menggunakan smartphone
untuk bermain game online [6].

Game online telah membawa konsekuensi
di banyak negara. Amerika Serikat dan
China melaporkan bahwa dua warganya
meninggal setelah bermain game online
non-stop selama lebih dari 20 jam [7].
Dengan adanya  kejadian  tersebut,
Organisasi Kesehatan Dunia pada tahun
2018 menyatakan bahwa kecanduan game
merupakan gangguan kesehatan mental
dan dimasukkan dalam International
Statistical Classification of Disease (ICD)
versi terbaru pada tahun 2018. [8]. Selain
kecanduan, game online berkontribusi pada
penurunan minat belajar seseorang.
Permainan online yang berlebihan adalah
gangguan terbesar dan dapat merusak
konsentrasi seseorang [9]. Jika ditelisik
lebih jauh, hal-hal itu terkait. Seseorang
yang melakukan dua hal atau lebih
kemungkinan besar akan kehilangan
konsentrasi. Hal ini menunjukkan adanya
gap antara ekspektasi dan kenyataan yang
harus dikaji.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
minat belajar mahasiswa keperawatan yang
kecanduan game online.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Pendekatan tersebut

digunakan untuk menguji minat belajar
mahasiswa dengan kecanduan game online.

Penelitian dilakukan di program studi ilmu
keperawatan UMY pada bulan Februari
2020 dengan merekrut 7 peserta dengan
kriteria inklusi yaitu mahasiswa aktif
keperawatan UMY yang sudah enam bulan
bermain game online di smartphone.
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Teknik pengambilan sampel menggunakan
snowball sampling dilakukan dengan
merekrut informan kunci yang kemudian
membantu peneliti dalam menentukan
peserta selanjutnya.

Variabel penelitian adalah pengalaman
mahasiswa kecanduan game online. Data
dikumpulkan melalui wawancara
mendalam. Instrumen penelitian adalah
peneliti yang dilengkapi dengan lembar
wawancara, lembar observasi, dan lembar
dokumentasi. Data dianalisis dengan
menggunakan metode Giorgi (1985), yaitu
metode membaca seluruh hasil,
mengklasifikasikan pernyataan peserta dan
menghubungkannya dengan peserta lain,
serta mengelompokkan pernyataan
tersebut ke dalam tingkatan yang lebih
spesifik.

HASIL

Studi ini menghasilkan tiga tema, yaitu: 1)
perilaku game online mahasiswa; 2)
perubahan mahasiswa setelah bermain
game online; dan 3) proses belajar
mahasiswa dengan kecanduan game online.

Perilaku
mahasiswa

bermain game  online

1. Tahapan permainan online

Tahap awal permainan online dijelaskan
oleh pernyataan peserta berikut:

“.. Ketika saya masih di sekolah menengah
saya pikir. Bagaimanapun, saya sudah mulai
bermain sejak COC versi 2 atau 3 keluar.” (P2)

“.. Saya mengetahui tentang warung internet
ketika saya masih di sekolah menengah. Itu
pertama kalinya saya bermain game online. "

(P3)
“Ya, karena saya memiliki warung internet.”
(P4)
“Saya mulai bermain game online pada
semester ketiga.” (P5)
Alasan bermain game online ditunjukkan
oleh pernyataan peserta berikut ini:




“Saya secara otomatis bergabung juga. Tanpa
diduga, saya kecanduan karena bermain
dengan teman itu sangat menyenangkan.” (P1)

“Saya sangat bersenang-senang saat bermain
game online dengan teman-teman saya.” (P2)

“Ya, game online lebih menyenangkan karena
kita harus bermain bersama.” (P3)

“Game online lebih menyenangkan karena kita

” o«

bisa memberi tahu teman kita”, “ada sesuatu di

»ooar

belakangmu”, “jangan pergi ke sana”, dan’
bomnya ada di sini. ” (P4)

‘

“Game online lebih baik karena kita bisa
terhubung dengan orang lain.” (P5)

2. Ketersediaan akses permainan online

Berikut adalah pernyataan peserta yang
menunjukkan sumber informasi tentang
game online:

2

“. dari teman, saat game sedang booming.”
(P2)

1%

. Itu juga dari teman, tapi orang yang
berbeda.” (P2)

“... Aku mempelajarinya dari ibuku.” (P4)

“... Saya diperkenalkan dengan permainan oleh
teman-teman saya. Awalnya saya tidak tahu
seperti apa permainan itu. ” (P5)

Pernyataan peserta di bawah ini
menunjukkan alat yang digunakan untuk
bermain game online.

“... Menggunakan ponsel cerdas.” (P2)

“Saya bermain game online di ponsel cerdas
saya.” (P3)

“Saya menggunakan laptop atau ponsel cerdas
saya.” (P4)

“Saya dulu lebih sering bermain di PC, tapi
sekarang saya menggunakan ponsel cerdas
saya.” (P5)

Jenis  permainan  online yang

dimainkan para peserta dapat dilihat
dari keterangannya di bawah ini:

“.. Saat itulah game bernama COC sangat
populer.” (P1)

“RPG adalah jenis game 3D. Itu bisa diarahkan
dari berbagai sudut. Ini adalah game
petualangan dan memiliki banyak misi. Ada
klan juga ... "(P2)

“FPS .. ini adalah game battle royale. Ini
terutama tentang penembakan di satu arena.
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Pemain harus bertahan hidup. Jadi, ini adalah
game bertahan hidup. " (P3)

“Saya bermain PB dan XShot. Mereka tentang
menembak. Saya juga memainkan game
AyoDance.” (P4)

“Saya biasanya bermain Mobile Legends. Ini
seperti ada lima pemain dalam satu tim dan
lawannya adalah satu kelompok. Lalu kami
memilih pahlawan kami untuk bertarung satu
sama lain. " (P5)

3. Emosi mahasiswa saat bermain game

online

Emosi yang dirasakan mahasiswa saat
memenangkan game online diuraikan
dari pernyataan peserta sebagai berikut:

“... Ketika saya menang, saya merasa bahagia.”
(P1)

“... Saat pertandingan menyenangkan dan saya
menang banyak, saya merasa bahagia.” (P3)

“.. Saya merasa senang saat memenangkan
pertandingan.” (P5)

Perasaan ketika mahasiswa kalah game
online ditunjukkan oleh pernyataan
peserta berikut ini:

“Saat kalah, saya merasa bingung dan sedikit
stres. Ada tekanan juga. " (P1)

“.. Ketika kalah, saya merasa frustrasi dan
putus asa.” (P2)

“Saya merasa kesal. Saya tidak suka jika saya
telah memainkan game selama berjam-jam
dan saya kalah. " (P5)

4. Sensasi saat bermain game online

Sensasi saat bermain game online di luar
pembelajaran di kelas dijelaskan dari
pernyataan peserta berikut ini.

“Oh, aku harus fokus karena rasanya aku punya
ujian.” (P1)

“... Ini terasa seperti saya melakukan olahraga
favorit  saya.  Begitulah  cara  saya
menjelaskannya. " (P2)

Sensasi bermain game online selama
pembelajaran di kelas diilustrasikan oleh
pernyataan peserta di bawah ini.
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“Sampai 10 jam.” (P2)
“Sekitar 8 jam.” (P3)

“Ini menyenangkan seperti adrenalin. Saya
takut ketahuan sementara pada saat yang
sama saya ingin terus bermain game. " (P2)

“Pada hari libur, ketika saya ingin begadang,

... Gugup seperti aku ingin melihat apakah aku saya akan begadang.” (P3)

punya nyali, tapi aku juga takut ketahuan.”
(P3) “Di hari libur, saya bisa bermain sampai

“Saya benar-benar menyukai permainan ini, subuh.” (P5)

sangat tertarik padanya. Bahkan, saya selalu

memainkannya di semua kelas. ” .
4 Perubahan pada mahasiswa setelah

Saya takut, tapi saya tidak tahu. (P5) bermain game online
5. Durasi bermain game online

1. Perubahan kognitif

Waktu maksimum yang dibutuhkan
mahasiswa untuk bermain game online
ditunjukkan oleh pernyataan peserta
sebagai berikut:

"Saya bisa bermain game online maksimal
enam sampai sepuluh jam.” (P1)

“Waktu terlama... hampir 20 jam.” (P2)
“Waktu terlama? 18 jam. ” (P3)

“Maksimal 24 jam, tapi beberapa waktu lalu
saya tidak tidur selama dua hari.” (P4)

“Saat bermain dalam grup, saya bermain dari
jam 10 hingga jam 1.” (P5)
Waktu minimum yang dibutuhkan
mahasiswa untuk bermain game online
ditunjukkan oleh pernyataan peserta di
bawabh ini.

"Minimal dua jam." (P1)

“Sekali atau dua kali jika saya tidak salah. Itu
hanya sekitar 10 sampai 20 menit. ” (P2)

Sekarang sekitar dua jam. (P3)

“Saat aku sedang tidak mood, mungkin hanya
setengah jam.” (P4)

"Dua jam." (P5)
Waktu rata-rata untuk bermain game

online pada hari kerja ditunjukkan oleh
pernyataan peserta berikut.

“Sekitar 4-5 jam sehari.” (P2)
“Total 5-6 jam.” (P3)

”

“Saya biasanya bermain dari 2 hingga 3 jam.
(P5)
Rata-rata waktu bermain game online

pada hari libur ditunjukkan oleh
pernyataan peserta sebagai berikut.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
terjadi  perubahan  kognitif pada
mahasiswa yang bermain game online.
Subtema ini membahas beberapa
kategori, yaitu perubahan kemampuan
berbahasa dan berpikir logis.

Peningkatan kemampuan berbahasa
dapat dibuktikan dengan pernyataan
peserta berikut ini.

“Yah, saya belajar lebih banyak kata dalam
bahasa Inggris melalui game online daripada
film atau membaca.” (P3)

“Saya mendapat info dari teman dari Thailand,
Filipina.” (P4)
Perbaikan  dalam  berpikir  logis
ditunjukkan oleh pernyataan peserta di
bawah ini.

Saya menjadi lebih logis, lebih aktif. (P3)

“Mungkin karena permainannya, saya harus
belajar tentang strategi A, B, C, dan D. Saya
perlu berpikir lebih keras.”

“Menjadi lebih.. memahami lebih banyak
tentang strategi.” (P5)

. Perubahan afektif

Wawancara dengan peserta
menunjukkan hasil bahwa mereka
mengalami perubahan pada aspek
afektif. Perubahan tersebut dapat
dibuktikan dengan kategori berikut dan
pernyataan peserta.

Perubahan emosi  terlihat  dari
pernyataan peserta berikut ini.
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"Sangat marah. Saya sangat kesal ketika saya
bersenang-senang bermain game online, dan
seseorang menelepon. Saya sangat marah.”

(P1)

«

Banyak  orang yang  berbicara,
mengucapkan kata-kata kasar, jadi aku
merasa kesal.” (P2)

“Saat saya bermain dan orang-orang membuat
banyak suara, saya menggedor pintu mereka.
Sungguh. Itu berbahaya." (P4)

Perubahan perilaku dijelaskan oleh
pernyataan peserta sebagai berikut.

Aku menjadi lebih dingin. (P1)
“Terkadang saya membuat keputusan yang
salah.” (P4)

“Karena saya terlalu fokus pada permainan
saya, saya sering mengabaikan teman-teman
saya.” (P5)

3. Perubahan sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa yang bermain game online
juga mengalami perubahan sosial
Kategori ini menghasilkan perubahan
dalam kemampuan bersosialisasi.

Perubahan kemampuan bersosialisasi
dibuktikan dengan pernyataan peserta
sebagai berikut.

"Saya jarang berkomunikasi dengan orang lain
karena saya sering bermain game." (P1)

“Hubungan saya dengan teman saya yang lain
semakin buruk karena teman bermain saya.”

(P3)

“Saya adalah tipe orang yang sulit berteman,
tapi sepertinya lebih baik berteman di dunia
nyata. Kalau di dunia game, teman hanya bisa
diajak main. ”(P4)

Saya jarang bergaul. Kadang-kadang ketika
saya diundang untuk nongkrong, saya bahkan
lebih peduli dengan game online. (P5)

. Perubahan rutinitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
partisipan mengalami perubahan dalam
rutinitasnya, seperti pola tidur, pola
makan, dan aktivitas lainnya.
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Perubahan pola tidur ditunjukkan oleh
pernyataan peserta berikut ini.

Aku kurang tidur. (P1)

“Kadang-kadang saya tidur jam 2. Terkadang
saya tidak tidur sama sekali. " (P2)

“Aku tidur, tapi agak berantakan saat bermain
game.” (P3)

“ladwal tidur saya berubah. Kadang-kadang
saya tidur jam 3 atau 4. " (P4)

“Pola tidur saya berubah. Saya hanya bisa tidur
jam 3.” (P5)

Perubahan kebiasaan makan

ditunjukkan oleh pernyataan peserta
sebagai berikut.

"Saya makan malam di tengah malam." (P1)

“Saya makan lebih sedikit. Terkadang hanya
sekali makan. ” (P2)

“Waktu makan tidak teratur. Aku akan makan
saat aku sedang mood untuk itu. " (P3)

“Terkadang saya hanya makan dalam satu
hari. Terkadang saya terpikir, "Oh, benar, saya
belum makan." (P4)

"Kebiasaan makan saya telah berubah." (P5)

Perubahan pada kegiatan lain
ditunjukkan oleh pernyataan peserta di
bawah ini.

Ini menjadi kacau balau. (P1)

U

“Ini semakin fisik. Saya menjadi lebih lamban. "
(P2)

“Rencana bermain bulu tangkis atau basket
sering dibatalkan karena adanya permainan
online.” (P3)

“Nah, bermain game online terasa seperti Anda
tidak memiliki kehidupan karena Anda terlalu
fokus pada game.” (P4)

“Berbicara tentang aktivitas saya yang telah
berubabh... saya rasa semua aktivitas saya telah
berubah.” (P5)

5. Perubahan minat belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peserta mengalami perubahan minat
belajar, namun ada juga yang tidak.
Dengan demikian, subtema ini
membahas dua kategori yang berbeda:
perubahan dan tidak ada perubahan
minat belajar.

Yanuar Fahrizal / Interest in Learning of Indonesian Students with Online Gaming Addiction in The Academic
Learning Process




Media Keperawatan Indonesia, Vol 4 No 1, February 2021/ page 36-46 41

Perubahan minat belajar ditunjukkan 2. Alokasi waktu belajar

oleh pernyataan peserta berikut ini.

“Ada beberapa perubahan. Saya menjadi lebih
tertarik pada game. " (P2)

“Ya, karena minat pada game online lebih
tinggi.” (P3)

“Karena saya tidak bisa bermain game untuk
waktu yang singkat. Itu sebabnya saya jarang
belajar.” (P5)

Tidak ada perubahan dalam minat
belajar  yang ditunjukkan oleh
pernyataan peserta di bawah ini.

“Biasa saja. Saya memiliki minat yang sama
sebelum dan sesudah ". (P1)

"Sama saja. Saya tidak suka belajar. " (P4)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
waktu yang dialokasikan untuk belajar
dipengaruhi oleh permainan online.
Subtema ini membahas dua kategori
yang ditunjukkan oleh pernyataan
peserta yang mengungkapkan waktu
maksimum dan minimum yang mereka
alokasikan untuk belajar.

Waktu maksimum yang dialokasikan
untuk belajar dijelaskan oleh pernyataan
peserta di bawah ini.

“Bekerja bersama dalam kelompok bisa
memakan waktu sekitar 2-3 jam.” (P2)
“Tidak terlalu lama. Maksimal satu jam. ” (P3)

Dua jam dari jam 8 sampai jam 10. (P5)

Proses belajar mahasiswa yang bermain

game online Waktu minimum yang dialokasikan

untuk  belajar  ditunjukkan  oleh

1. Gangguan selama proses pembelajaran pernyataan peserta sebagai berikut.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
partisipan teralihkan oleh beberapa hal
seperti media sosial dan game online
pada saat mereka belajar. Berikut adalah
pernyataan peserta tentang gangguan
tersebut.

Gangguan saat belajar akibat game
online ditunjukkan oleh pernyataan
peserta berikut ini.

“Ada banyak godaan seperti media sosial dan
terutama game.”

“Saya sering tergoda seperti saya benar-benar
ingin bermain, tapi saya harus belajar.” (P4)

“Yang paling mengganggu adalah game.” (P5)

Gangguan saat belajar akibat media
sosial tergambar dari pernyataan peserta
di bawah ini.

“Saat belajar, saya lebih sering memikirkan
media sosial saya seperti Instagram dan
YouTube daripada game.” (P1)

"

.. media sosial. Kalau tidak, saya menonton
TV.” (P3)

“Hanya sampai 30 menit untuk mengerjakan
pekerjaan rumah.” (P2)

“Mungkin satu jam. Setelah itu, saya bermain
game lagi. ” (P5)

. Perasaan saat belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peserta merasa senang saat mengalami
proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan pernyataan para peserta saat
wawancara.

Perasaan bahagia selama proses
pembelajaran ditunjukkan oleh
pernyataan peserta berikut ini.

“Senang, ya, karena di kampus, tempat yang
bagus untuk belajar. Saya sangat malas ketika
saya tinggal di rumah kost. " (P1)

“Lebih nyaman belajar di kampus. Saya bisa
belajar bersama teman-teman saya. ” (P4)

. Perasaan saat tidak belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
partisipan tidak memiliki perasaan saat
tidak belajar. Subtema ini membahas dua
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kategori perasaan: lega dan khawatir
saat tidak belajar.

Rasa cemas saat tidak belajar
ditunjukkan oleh pernyataan peserta
sebagai berikut.

“.. Jika saya tidak belajar, saya merasa
khawatir. Saya berpikir tentang seperti apa
ujiannya nanti. ” (P2)

“Saya merasa tidak enak karena memikirkan
orang tua saya yang telah membiayai sekolah
saya, jadi saya harus belajar.” (P5)

Perasaan lega dan pasrah saat tidak
belajar tergambar dari pernyataan
peserta berikut ini.

“Saya merasa lega seperti tidak ada beban.”
(P3)

“Saya mendapat nilai rendah di MCQ, dan saya
menyadari saya tidak belajar, jadi saya
menerima konsekuensinya.” (P4)

PEMBAHASAN

Perilaku
mahasiswa

bermain game  online

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilaku bermain game online mahasiswa
bervariasi dan dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa sub tema: 1) tahapan
game online; 2) ketersediaan akses game
online; 3) emosi saat bermain game online;
4) sensasi saat bermain game online; dan 4)
durasi bermain game online.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa melewati tahapan sebelum
akhirnya bermain game online. mahasiswa
awalnya memainkan game offline sebelum
beralih ke game online karena dianggap
lebih seru dan bisa dimainkan bersama
orang lain. Interaksi antar pemain
diperlukan selama permainan online [10].
Perkembangan zaman modern telah
memungkinkan game online menjadi lebih
realistis, yang mengarah pada daya tarik
orang-orang yang lebih kuat untuk game
online. Hasilnya, semakin banyak orang
yang tertarik untuk mengenal game offline
dan online.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketersediaan akses bermain game online
meningkatkan keinginan seseorang untuk
bermain game. Akses tersebut mencakup
sumber informasi berharga tentang game
online, seperti orang tua dan teman sebaya.
Orang tua yang bermain game online lebih
cenderung melibatkan anak-anak untuk
bermain game daripada orang tua yang
tidak bermain game online [11]. Jenis akses
lain yang dapat membantu perkembangan
permainan online adalah Kketersediaan
peralatan yang dapat digunakan di mana
saja dan kapan saja. Perkembangan
teknologi sering kali diabaikan dan
dianggap game hanya dapat dimainkan di
komputer, padahal game online dapat
diakses melalui smartphone. [12]. Jenis
permainan yang memberikan banyak
pilihan juga dapat mendorong lebih banyak
orang untuk memainkan permainan online.
Game online dengan genre MMOBA
(Massively Multiplayer Online Battle Arena)
sangat populer di kalangan remaja [13].
Remaja biasanya tidak stabil, agresif, dan
bersemangat akan sesuatu yang baru [14].
Munculnya hal-hal baru bisa menjadi awal
bagi seseorang untuk memiliki ketertarikan
pada sesuatu. Dalam hal ini, lingkungan
memiliki peran penting dalam
pertumbuhan anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa merasakan emosi saat bermain
game online. mahasiswa merasa
bersemangat saat memenangkan
permainan dan frustrasi saat kalah dalam
permainan. Emosi dikendalikan oleh otak
dengan pelepasan dopamin [15]. Dopamin
adalah  neurotransmitter otak yang
mengatur perasaan bahagia [16]. Bermain
game dapat mengubah bagian otak yang
mengontrol perhatian dan impuls dengan
melepaskan dopamin [17]. Kebahagiaan
dari bermain game bersifat dangkal atau
non materi yang meliputi terpenuhinya
keinginan akan pengakuan, kekuasaan, dan
kebanggaan atas suatu prestasi. [18].
Seseorang mencapai tujuan bermain game
online saat memenangkan game. Dia akan
diakui  oleh  lawannya. Ini  akan

o
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mengaktifkan impuls otak yang nantinya
diterjemahkan menjadi kebahagiaan atau
kesedihan.

Siswa juga merasakan sensasi saat bermain
game online. Seseorang yang menghabiskan
banyak waktu untuk bermain game online
dapat memiliki kecenderungan untuk
menjadi kecanduan [19]. Salah satu
masalah yang mengindikasikan adiksi
adalah pencarian sensasi yang berkaitan
erat dengan keinginan seseorang untuk
merasakan sensasi baru [20]. Dalam kaitan
ini, game online memiliki elemen yang
dapat memicu sensasi baru bagi pemainnya
dan dapat menyebabkannya terus bermain
game untuk mencari sensasi yang belum
pernah ia alami sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lamanya waktu yang dihabiskan mahasiswa
untuk bermain game online bervariasi.
Waktu minimal yang dihabiskan untuk
bermain game online adalah 30 menit,
sedangkan waktu maksimalnya adalah 2
hari non  stop. Seseorang yang
menghabiskan  waktu lama dengan
intensitas tinggi untuk melakukan aktivitas
tertentu dapat digolongkan menjadi
kecanduan [21]. Salah satu aspek dari
kecanduan adalah toleransi, yaitu proses
bermain game secara berulang-ulang dan
terus bertambah durasinya [22]. Seseorang
yang sangat tertarik pada sesuatu
kemungkinan akan menambah waktu yang
dialokasikan untuk melakukannya, yang
menunjukkan bahwa dia telah kecanduan.

Perubahan pada mahasiswa setelah
bermain game online

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perubahan terjadi ketika seseorang
memainkan game online untuk jangka
waktu yang lama. Perubahan tersebut
meliputi aspek kognitif, afektif, dan sosial
serta rutinitas dan minat belajar.

Perubahan kognitif dapat dilihat pada
kemampuan menggunakan bahasa asing
dan logika. Ada enam tahapan taksonomi

Bloom: pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi
[23]. Seseorang yang terlatih untuk berpikir
dan merencanakan strategi akan lebih
cenderung memiliki pemikiran logis yang
lebih baik daripada seseorang yang tidak
terbiasa menggunakan logika secara
intensif. [24]. Game online memungkinkan
pemain untuk mempelajari banyak hal
tentang game tersebut, yang pada

gilirannya dapat memengaruhi
kemampuannya untuk memahami
instruksi. Ini  menunjukkan  bahwa

seseorang dapat secara  signifikan
meningkatkan pemikiran logis seseorang
jika sering dihadapkan pada masalah atau
tantangan.

Perubahan juga terjadi pada aspek afektif
yang terkait dengan kecerdasan emosional.
Mirip dengan  kecerdasan  kognitif,
kecerdasan afektif memiliki tahapannya
sendiri yaitu menerima, menanggapi,
menilai, mengorganisasi, dan
mengkarakterisasi oleh suatu nilai. [23].
Pada  tingkat kecerdasan tertinggi,
seseorang akan memiliki nilai-nilai yang
berkaitan dengan aspek pribadi serta emosi
mental dan sosial yang mempengaruhi
kepribadiannya. [25]. Berbagai hal dapat
dengan mudah mempengaruhi keadaan
emosi seseorang. Perubahan emosi lebih
sering terlihat pada orang yang
menggunakan internet secara berlebihan
[26]. Berbagai perubahan dapat terjadi
pada seseorang yang bermain game online
secara berlebihan. Berbagai konten tidak
menyenangkan pada game online sering
kali mendorong orang untuk melakukan
tindakan yang tidak tepat sehingga
menimbulkan perilaku negatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perubahan sosial juga dapat terjadi pada
seseorang yang memainkan game online.
Kemampuan seseorang untuk bersosialisasi
di dunia nyata menurun sebagai akibat dari
permainan online yang berlebihan.
Seseorang yang menghabiskan waktu lebih
lama untuk bermain game online dapat
mengalami kendala dalam melakukan
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interaksi dengan teman-temannya [27].
Orang yang sering kehilangan kemampuan
mengatur waktu untuk bermain game
online cenderung mengabaikan dunia nyata
[28]. Hal ini disebabkan oleh perubahan
sirkuit otak akibat perilaku pencarian
kesenangan yang dilakukan secara terus
menerus dan menjadi kompulsif [29]. Dunia
virtual game online bisa memicu
kebahagiaan. Namun, semakin sering
kebahagiaan diterjemahkan oleh otak,
semakin tinggi kemungkinan perubahan
terjadi di sirkuit otak yang memengaruhi
peningkatan  neurobiologi. = Akibatnya
seseorang bisa  kehilangan  banyak
kesempatan untuk bersosialisasi dan
belajar dari lingkungannya.

Perubahan lain yang dialami mahasiswa
adalah perubahan dalam rutinitasnya.
Perubahan paling umum yang disebabkan
oleh game online adalah pola makan dan
tidur [30]. Perubahan ini terjadi karena
ketidakmampuan seseorang untuk
mengontrol impuls, emosi, atau keinginan
[31]. Kurangnya pengendalian diri dapat
mengakibatkan perubahan urutan prioritas
seseorang [32]. Seseorang biasanya suka
melakukan sesuatu yang tidak
membutuhkan energi tinggi. Beberapa
orang beranggapan bahwa bermain game
online di smartphone dapat menciptakan
sensasi yang mirip dengan berolahraga,
sehingga menimbulkan keyakinan bahwa
tidak perlu melakukan aktivitas fisik.

Minat belajar juga dapat berubah setelah
seseorang memainkan game online dalam
waktu yang lama. Hal ini disebabkan oleh
alokasi waktu dan minat terhadap game
online yang lebih besar dibandingkan
dengan pembelajaran sehingga
mengakibatkan prokrastinasi akademik. Itu
adalah  perilaku menunda kegiatan
akademik, termasuk belajar dan
menyelesaikan tugas, dan melakukan hal
lain yang tidak terkait dengan hal-hal
akademik sebagai gantinya [33]. Semakin
besar minat seseorang pada hal-hal yang
dapat memicu kecanduan, semakin rendah
pula minatnya untuk belajar.

Proses belajar mahasiswa dengan
kecanduan game online

Hasil tersebut mengangkat tema yang
menggambarkan proses belajar mahasiswa
yang kecanduan game online. Hal itu
terlihat dari gangguan saat belajar, alokasi
waktu belajar, dan perasaan terhadap
belajar.

Gangguan yang paling umum saat belajar
adalah permainan online dan media sosial.
Banyak gangguan yang disebabkan oleh
kemajuan teknologi yang dapat
mempengaruhi proses belajar seseorang,
seperti smartphone atau gadget yang dapat
terkoneksi ~ dengan  internet. [34].
Pemanfaatan visual dalam kemajuan
teknologi bisa menjadi gangguan terbesar.

Berdasarkan hasil belajar, mahasiswa
mengalokasikan waktu 1-3 jam untuk
belajar, namun tidak rutin belajar pada
waktu yang konsisten. Waktu belajar yang
lebih sedikit dan jam belajar yang tidak
konsisten mengakibatkan ketidakmampuan
seseorang untuk mengingat apa yang telah
dipelajari [35]. Kemajuan teknologi bisa
menyebabkan seseorang menjadi malas
[36]. Waktu belajar yang lebih sedikit
terkait erat dengan lingkungan seseorang.
Seseorang akan cenderung memilih hal-hal
yang disukai dan berlebihan.

Perasaan campur aduk bisa timbul saat
belajar. Beberapa mahasiswa sering kali
merasa lega ketika tidak memiliki
kebutuhan untuk belajar. Namun, mereka
mengkhawatirkan ujian. Hasil belajar
seseorang dipengaruhi oleh minat dan
motivasi belajar [37]. Hal-hal yang dengan
mudah dapat memotivasi seseorang adalah
orientasi harapan masa depan serta
kesenangan dan keinginan [38]. Perasaan
seseorang terhadap belajar dipengaruhi
oleh motivasi dan keinginan untuk belajar.

SIMPULAN

Perilaku bermain game online pada
mahasiswa mulai terbentuk ketika berbagai
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hal mendorong dan menyebabkan
mahasiswa secara impulsif berusaha hingga
kecanduan bermain game online. Setelah
bermain game online, mahasiswa
mengalami perubahan yang meliputi
perubahan Kkognitif, perubahan afektif,
perubahan sosial, perubahan rutinitas, dan
perubahan minat belajar. Proses belajar
mahasiswa dengan kecanduan game online
dapat dilihat melalui berbagai gangguan,
waktu belajar yang sedikit, dan perasaan
campur aduk terhadap belajar.
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PENDAHULUAN individu mahasiswa keperawatan dengan
menawarkan kombinasi pedagogi pada
Perkembangan teknologi sangat pendekatan pendidikan yang
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari menggabungkan metode konvensional
termasuk dalam dunia kesehatan sehingga dengan metode berbasis online [3].
menyebabkan perubahan besar dalam
praktik dan pendidikan keperawatan [1]. Pemilihan metode yang tepat dapat
Pendidikan keperawatan saat ini dituntut memberikan peluang dalam penyampaian
harus memiliki standar metode informasi secara sinkron dalam proses
pembelajaran yang tepat supaya dapat pembelajaran [4]. Pengembangan
diterima untuk peningkatan keterampilan keterampilan psikomotorik dan pemikiran
Klinis dalam mencapai efektifitas kritis dapat ditingkatkan melalui metode
pembelajaran [2]. Metode pembelajaran pendidikan aktif seperti simulasi dan
yang tepat dapat membantu kebutuhan penerapan video pembelajaran  [5].
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Pengetahuan dan keterampilan
professional itu tentu menjadi dasar dalam
pendidikan = keperawatan [6].  Nilai
pendidikan umumnya diukur dalam hal
hasil kinerja untuk aspek pengetahuan,
keterampilan ataupun sikap [7].

Video merupakan salah satu media dalam
proses  pembelajaran yang  efektif
dikarenakan dapat menunjukkan
keterampilan dan aktivitas secara nyata,
mengurangi pembiayaan dalam presentasi
serta penggunaan yang dapat diulang.

Penggunaan video dalam proses
pembelajaran dapat membantu
pengembangan keterampilan klinis

psikomotorik mahasiswa [8], dan juga
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
[9]. Penggunaan video dalam sesi
pengajaran pada bidang keperawatan dapat
membantu mahasiswa mengidentifikasi
teknik komunikasi yang efektif dan untuk
merangsang diskusi sebagai tolak ukur
komunikasi [10]. Umumnya mahasiswa
keperawatan memiliki tingkat kepercayaan
diri yang lebih tinggi dengan keterampilan
mereka, mereka lebih cenderung
mengidentifikasi keterampilan ini sebagai
hal yang penting dalam keperawatan dan
memiliki kemauan yang lebih besar untuk
menerapkannya [11].

Video  pembelajaran  secara  umum
memberikan efek positif pada keterampilan
komunikasi dan motivasi belajar di
kalangan mahasiswa keperawatan [12].
Hasil temuan menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen dengan
menggunakan video menunjukkan
peningkatan keterampilan komunikasi yang
lebih tinggi dan motivasi belajar yang lebih
kuat  daripada  kelompok  kontrol.
Penerapan strategi pengajaran melalui
video umpan balik dapat meningkatkan
komunikasi generik dan keterampilan
praktik. Selain itu, menemukan perawat
yang menerima umpan balik video
tampaknya lebih memperhatikan
permintaan pasien untuk bantuan dan
pemeriksaan fisik mereka [13]. Video
keterampilan juga dapat menunjukkan jenis
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interaksi yang perlu terjadi antara pasien
dan perawat untuk menciptakan hubungan
saling percaya dan perhatian [14].

Berdasarkan hal tersebut, maka penerapan
video pembelajaran dapat diterapkan pada
mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan
di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Citra
Delima Bangka Belitung. Pemilihan tempat
penelitian ini didasari atas observasi
keterampilan mahasiswa yang ada saat ini
masih  sangat kurang  dikarenakan
penerapan metode yang diajarkan belum
optimal dan masih menerapkan metode
konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut
mengenai penggunaan video sebagai
strategi pembelajaran dalam mendukung
pengetahuan dan keterampilan Kklinis
mahasiswa keperawatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitatif melalui pendekatan
quasi experiment dengan rancangan pretest
dan posttest with control group untuk
membandingkan metode video dan metode
ceramah  atau  konvensional  pada
mahasiswa keperawatan. Pada penelitian
ini yang menjadi variabel bebas berupa
video pembelajaran, sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini yaitu:
pengetahuan dan keterampilan klinis pada
mahasiswa keperawatan. Pemilihan sampel
dilakukan menggunakan simple random
sampling. Responden dalam penelitian ini
adalah 60 orang mahasiswa semester tiga
(3) yang terbagi pada kelompok intervensi
sebanyak 30 orang mahasiswa dan
kelompok kontrol sebanyak 30 mahasiswa.
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Tinggi
[Imu Kesehatan Citra Delima Bangka
Belitung yang Dbertempat di Kota
Pangkalpinang, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung pada bulan Januari sampai dengan
April 2020.

Instrumen penelitian ini berupa video dan
lembar penilaian Kketerampilan Klinis
pemasangan infus dan perawatan luka
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bersih. Tahapan penelitian ini terlebih
dahulu dilakukan pembuatan video dengan
bantuan ahli media dan tenaga pendidik,
dan pembuatan kuesioner. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuesioner yang telah dilakukan uji validitas
dan reabilitas sebelumnya. Pengumpulan
data penelitian mengenai penilaian
pengetahuan mahasiswa keperawatan
menggunakan lembar kuesioner MCQ
(Multiple Choice Question), sedangkan
penilaian keterampilan klinis mahasiswa
menggunakan lembar OSCE (Objective
Structured Clinical Examination). Penelitian
ini dilakukan dengan tiga (3) teknik analisis
data, yaitu: uji normalitas dan homogenitas
data; persentase perolehan skor; dan uji
koefisiensi korelasi. Penelitian ini dapat
terlaksana setelah dinyatakan laik etik
(ethical clereance) dengan No. 1001/KEP-
UNISA/1/2020 yang telah dilakukan oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (Health
Research Committee) Universitas Aisyiyah
Yogyakarta.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang
tersaji pada Tabel 1, menunjukkan bahwa
hasil pre-test (sebelum intervensi) pada
indikator tingkat pengetahuan pemasangan
infus dan pengetahuan perawatan luka
bersih kelas intervensi dan kontrol
mempunyai nilai rata-rata <61, yang artinya
pengetahuan mahasiswa masih sangat
rendah dan masuk kategori kurang. Hal ini
berbeda dengan nilai post-test (setelah
intervensi), dimana pada kelas perlakuan
(kelompok intervensi) yang menggunakan
video pembelajaran memiliki nilai rata-rata
sangat baik apabila dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang hanya
menggunakan metode ceramah atau
konvensional. Hasil p-value pada kedua
aspek pengetahuan ini yaitu p-value (0,000
< 0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa terjadinya peningkatan secara
signifikan pada skor hasil pengetahuan
mahasiswa pada Kkelas kontrol masih
rendah apabila dibandingkan dengan kelas
intervensi.
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Hasil keterampilan klinis mahasiswa pada
(Tabel 2), menunjukkan bahwa hasil pre-
test (sebelum intervensi) keterampilan
klinis mahasiswa tentang pemasangan infus
dan perawatan luka bersih kelas intervensi
maupun kontrol mempunyai nilai rata-rata
<61 yang masuk dalam kategori masih
sangat rendah dan kurang. Hasil post-test
(sesudah intervensi) kelas intervensi
mengalami  peningkatan yang sangat
signifikan dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa
kurangnya tingkat keterampilan dasar yang
dimiliki mahasiswa diakibatkan kurangnya
pengetahuan dan kurangnya optimalnya
metode yang ada saat ini dalam mendukung
keterampilan klinis mahasiswa
keperawatan. Hasil p-value pada kedua
aspek keterampilan klinis ini yaitu (0,000 <
0,05), yang bahwa terjadinya peningkatan
secara signifikan pada kedua kelompok
dalam hal keterampilan klinis mahasiswa.

Berdasarkan  hasil analisis dengan
menggunakan uji t post-test (Tabel 3),
diketahui bahwa rata-rata kenaikan
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa
baik pada pemasangan infus maupun
perawatan luka bersih pada kisaran 71,68
sampai dengan 75,86. Pada kelas kontrol
kenaikan kelas pada aspek pengetahuan
dan keterampilan klinis mahasiswa
mengenai pemasangan infus maupun
perawatan luka bersih yaitu pada kisaran
18,95 sampai dengan 28,41, sehingga
diketahui kenaikan skor hasil pengetahuan
dan keterampilan klinis mahasiswa kelas
intervensi lebih besar dibandingakn dengan
kelas kontrol. Hasil nilai t hitung > t tabel
dengan nilai signifikansinya kurang dari
0,05 (p= 0,000<0,05), sehingga hasil
penelitian ini dapat dinyatakan terdapat
perbedaan secara = signifikan dalam
peningkatan skor hasil pengetahuan
maupun keterampilan klinis mahasiswa
keperawatan. Metode video memiliki rata-
rata dan peningkatan skor lebih tinggi
dibandingkan metode ceramah
dikarenakan metode berbasis video dapat
memfasilitasi dalam proses mendapatkan
informasi yang lebih cepat, dapat
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pada penjelasan dosen atau tenaga pendidik
sedangkan untuk mahasiswanya sendiri
kurang aktif dalam pembelajaran.

mempertahankan  pengetahuan  serta
mengingatnya dengan lebih  akurat,
sedangkan metode ceramah hanya terfokus

Tabel 1
Perbedaan aspek pengetahuan mahasiswa
Kelompok
intervensi

Rerata pengetahuan pemasangan infus sebelum intervensi 56,48 + 9,56 51,11+10,97
Rerata pengetahuan pemasangan infus setelah intervensi 88,26 + 8,18 63,51 £ 6,65
p 0,0001

Rerata pengetahuan perawatan luka bersih sebelum intervensi 57,12 £ 8,42 54,55+ 10,88
Rerata pengetahuan perawatan luka bersih setelah intervensi 89,34 + 6,68 64,56 + 6,93
p 0,0001

Kelompok

Indikator kontrol

Tabel 2
Perbedaan aspek keterampilan klinis mahasiswa
Kelompok
intervensi

Kelompok

Indikator kontrol

Rerata keterampilan klinis pemasangan infus sebelum intervensi

51,97 £10,07

47,64 + 8,98

Rerata keterampilan klinis pemasangan infus setelah intervensi

91,03 5,49

65,43 +7,62

p

0,0001

Rerata keterampilan Kklinis perawatan luka sebelum intervensi

60,81 £ 4,78

55,27 £ 6,10

Rerata keterampilan Kklinis perawatan luka bersih setelah
intervensi

92,47 £ 5,74

64,75 * 6,46

0,0001

Tabel 3

Perbedaan rerata pengetahuan dan keterampilan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol

Indikator

Kelompok
intervensi

Kelompok
kontrol

p

Rerata pengetahuan pemasangan infus

88,263 + 8,181

63,510 £ 6,659

Rerata pengetahuan perawatan luka bersih

89,336 * 6,682

64,560 £ 6,935

0,000*

Rerata keterampilan klinis pemasangan infus

87,376 £ 7,536

63,510 + 6,659

Rerata keterampilan klinis perawatan luka bersih

89,120 £ 6,175

0,000*

64,560 + 6,935

* Independent t-test

PEMBAHASAN
Pengetahuan Mahasiswa Keperawatan

Hasil penelitian ini diketahui bahwa jenjang
kemampuan mahasiswa keperawatan di
STIKes Citra Delima Bangka Belitung yaitu
pada jenjang C4 (analisis), dimana
mahasiswa memiliki kemampuan untuk
merinci dan menguraikan suatu faktor yang
menjadi penyebab dan memahami antar
faktor lainnya. Kemampuan tingkat
pengetahuan awal mahasiswa Kkelas
intervensi masih rendah hal ini menjadi
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salah satu kelemahan dalam penelitian
dikarenakan mahasiswa belum memahami
dan mempelajari materi yang diujikan. Hasil
pengetahuan mahasiswa  mengalami
peningkatan secara signifikan setelah
dengan adanya penerapan video sebagai
media pembelajaran. Selain itu, media
pembelajaran yang diterapkan ini tentu

juga dapat memberikan  semangat
tersendiri bagi mahasiswa dan dapat
menciptakan pembelajaran yang

menyenangkan sehingga tentunya akan
tercapai tujuan pembelajaran tersebut [12].
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Penggunaan  video  sebagai  media
pembelajaran dalam dunia pendidikan
khususnya dibidang keperawatan tentu
sangat berguna dalam  menyajikan
informasi baru. Selain itu juga untuk
memperkuat pembelajaran sebelumnya
dalam mendalami materi yang ada [15].
Video pembelajaran juga dapat dianggap
sebagai sarana ringkas untuk memberikan
informasi Kklinis kepada sejumlah besar
penyedia layanan kesehatan [16].

Video pembelajaran sebagai salah satu
media pembelajaran yang efektif apabila
dibandingkan metode konvensional seperti
ceramah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan dimana apabila
dilakukan secara terus menerus akan
menimbulkan kejenuhan terhadap
mahasiswa pada umumnya tidak terkecuali
mahasiswa keperawatan untuk mencapai
tujuan pembelajaran dalam meningkatkan
pengetahuannya. Menurut studi lain
metode ceramah sebagai bentuk metode
tradisional yang hanya berpusat pada
pengajar dalam merancang Kkegiatan
pendidikan dan mahasiswa sebagai peserta
didik pada umumnya kurang aktif [17].

Metode konvensional dianggap kurang
tepat dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan klinis mahasiswa pada
tingkat pembelajaran yang lebih tinggi [18].
Keuntungan dari metode konvensional
seperti ceramah ini tentu hanya dapat
melatih sebagian besar orang dalam
periode waktu tertentu saja dan tidak dapat
dilakukan secara berlulang-ulang, sehingga
apabila ingin mendalami atau
meningkatkan pengetahuan tentu
memerlukan waktu yang lebih lagi [19].
Keterampilan Klinis Mahasiswa
Keperawatan

Capaian pembelajaran Program Studi S1
Keperawatan (KKNI Level 6), didapatkan
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa di STIKes Citra Delima Bangka
Belitung memiliki pengetahuan pada
keterampilan  klinis pada tingkatan
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menguasai teknik, prinsip dan prosedur
pelaksanaan  asuhan dan praktik
keperawatan pada bidang keilmuan
keperawatan dasar. Selain itu, keterampilan
khusus yang didapatkan mahasiswa yaitu
mahasiswa mampu  mengaplikasikan
asuhan keperawatan sesuai standar asuhan
keperawatan dan kode etik perawat;
menguasai teknik keselamatan pasien
(patient safety) dan mampu melaksanakan
prosedur penanganan bantuan hidup dasar
(basic life support).

Metode penilaian yang didapatkan pada
hasil penelitian ini dengan menggunakan
rekaman video untuk menilai keterampilan
klinis mahasiswa adalah salah satu metode
yang tepat. Hal ini didukung dengan hasil
evaluasi bahwa metode pembelajaran ini
dapat memuaskan mahasiswa dan bersifat
fleksibilitas dan  kesempatan untuk
pengulangan dalam mendalaminya [20],
dan dapat membantu menurunkan tingkat
kecemasan mahasiswa dalam memahami
maksud yang ingin dicapai [21]. Metode
elektronik memiliki dampak positif pada
pendidikan dan efek ini jauh lebih efektif
ketika menggunakan video [22].

Pengembangan keterampilan klinis ini
perlu dilakukan di lingkungan perguruan
tinggi tentu untuk mempersiapkan
mahasiswa untuk pengalaman dunia nyata.
Keterampilan klinis dapat merujuk pada
pemeriksaan fisik, prosedur praktis, dan
keterampilan psikomotor seperti yang
dilakukan oleh seorang perawat [23,24].
Selain keterampilan psikomotorik,
mahasiswa tentu juga harus mendapatkan
keterampilan seperti berpikir  kritis,
pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan sebagai bentuk dari tujuan
utama daalam praktik pelatihan klinis [25].

Metode konvensional pada mahasiswa
keperawatan pada umumnya tanpa
peningkatan pengetahuan atau
keterampilan yang Kkonsisten atau tidak
dapat diulang [26]. Metode ini hanya
memberikan mahasiswamelalui
pengetahuan teoritis dan etika dasar yang
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dapat digunakan untuk memperluas ruang
lingkup keperawatan, pemahaman mereka
tentang pasien, dan pendekatan yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah
yang berhubungan dengan kesehatan
pasien saja [27].

Hasil nilai dari keterampilan klinis tersebut
dapat dipengaruhi oleh keyakinan dari
mahasiswa itu sendiri. Keyakinan sering
juga dikatakan sebagai tindakan atau
perilaku sebagai hasil dari pengetahuan dan
keterampilan klinis seseorang, serta
dianggap sebagai indikator penting. Bukti
menunjukkan bahwa, meskipun
pengukuran kompetensi klinis
keterampilan bersifat positif dan obyektif,
namun masih ada mahasiswa keperawatan
umumnya merasa bahwa mereka kurang
percaya diri, yang mempengaruhi
kemampuan mereka untuk menyelesaikan
tugas secara efektif [28].

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diketahui bahwa skor untuk pengetahuan
dan keterampilan klinis pada kelompok
intervensi lebih  tinggi dibandingkan
kelompok kontrol, walaupun secara
statistik tidak ada perbedaan yang
signifikan Kelompok intervensi,
bagaimanapun, memiliki skor yang secara
signifikan lebih tinggi untuk motivasi
belajar, kepercayaan diri dalam praktik, dan
kepuasan kelas dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Ada korelasi positif
untuk motivasi belajar dan kepercayaan diri
dalam  praktik  keterampilan  Kklinis
mahaiswa. Penggunaan metode pendidikan
modern seperti halnya video pembelajaran
sangat penting sehingga beberapa pakar
pendidikan lebih mementingkan pemilihan
metode pengajaran yang tepat dalam upaya
meningkatakan pengetahuan dan
keterampilan.

Metode penilaian yang didapatkan pada
hasil penelitian ini dengan menggunakan
rekaman video untuk menilai keterampilan
klinis mahasiswa adalah salah satu metode
yang tepat. Hal ini didukung dengan hasil
evaluasi bahwa metode pembelajaran ini
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dapat memuaskan mahasiswa dan bersifat
fleksibilitas dan  kesempatan untuk
pengulangan dalam mendalaminya [20].
Selain itu, juga dapat membantu
menurunkan tingkat kecemasan mahasiswa
dalam memahami maksud yang ingin
dicapai [21]. Metode elektronik memiliki
dampak positif pada pendidikan dan efek ini
jauh lebih efektif ketika menggunakan video
[22].

Perbedaan Pengetahuan dan
Keterampilan Klinis Mahasiswa
Keperawatan

Berdasarkan hasil didapatkan bahwa

terbukti metode video mampu
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan klinis mahasiswa

dibandingkan dengan metode ceramah atau
konvensional. Hasil tersebut didukung
dengan nilai signifikansinya kurang dari
0,05 (p= 0,000< 0,05), sehingga nilai
tersebut signifikan dalam meningkatkan
kedua aspek penilaian tersebut. Metode
video mempunyai skor lebih tinggi
dibandingkan metode ceramah
dikarenakan metode berbasis video dapat
memfasilitasi dalam proses mendapatkan
informasi yang lebih cepat, dapat
mempertahankan  pengetahuan  serta
mengingatnya dengan lebih  akurat,
sedangkan metode ceramah hanya terfokus
pada penjelasan dosen atau tenaga pendidik
sedangkan untuk mahasiswanya sendiri
kurang aktif dalam sistem pembelajaran
yang ada.

Penggunaan video sebagai salah satu
metode pembelajaran yang baik karena
secara substansial dapat meningkatkan
kuantitas dan kualitas waktu yang
dihabiskan untuk suatu pembelajaran.
Penggunaan video juga dapat memperkaya
kurikulum pendidikan di berbagai bidang
pengajaran yang berbasispada sains
maupun bidang kesehatan [29].
Penggunaan metode ceramah akan
mengalami kesulitan dalam melakukan
peningkatan keterampilan klinis karena
kurangnya paparan dan praktik selama
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program sarjana keperawatan mereka [30].
Selain itu, pengetahuan dan kepercayaan
juga sangat diperlukan dan penilaian klinis
untuk menerapkan konsep yang dipelajari
sebagai mahasiswa keperawatan [31].

Gaya Belajar Mahasiswa Keperawatan di
STIKes Citra Delima Bangka Belitung

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa gaya belajar mahasiswa
keperawatan di STIKes Citra Delima lebih
ke auditori atau visual saja yaitu hanya
mendengarkan dan melihat tenaga pendidik
atau dosen dalam menjelaskan setiap
materi. Gaya belajar visual misalnya hanya
melihat gambar, grafik, video, dan grafik,
sedangkan gaya belajar audiotori dengan
mendengarkan ceramah, diskusi, dan
berbicara. Hal ini sesuai dengan nilai pre-
test pada pengetahuan dan keterampilan
klinis pemasangan infus dan perawatan
luka bersih yang masih kurang. Sehingga
gaya belajar seperti ini kurang tepat dalam
proses meningkatkan pengetahuan
mahasiswa. Gaya belajar mahasiswa tentu
harus memungkinkan tenaga pendidik
untuk memilih teknik pengajaran yang
benar. Salah satu kesulitan utama yang
dihadapi tenaga pendidik pada perguruan
tinggi adalah untuk memahami bagaimana
meningkatkan prestasi akademik dengan
menggabungkan teknik pengajaran dan
gaya belajar mahasiswa [32]. Metode video
pembelajaran dapat dijadikan alternatif
dalam kurikulum pendidikan keperawatan.
Hal ini menunjukkan bahwa metode
pengajaran ini cocok dengan berbagai gaya
belajar dan tampaknya lebih efektif dengan
masing-masing mahasiswa.

Tren terbaru pada pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswa perlu diterapkan
di STIKes Citra Delima dengan gaya belajar
yang tepat dalam memberikan pemahaman
bagaimana mahasiswa keperawatan
memperoleh dan memproses
informasi. Setiap mahasiswa tentu
memiliki cara belajar yang berbeda,
memahami kelemahan dan kekuatan
mereka dalam hal ini akan membantu
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merancang teknik pengajaran yang tepat
[33]. Pemilihan gaya belajar yang tepat
akan membantu memfasilitasi mahasiswa
untuk berpikir, memprioritaskan,
merancang, memahami,
memvisualisasikan, mengingat, membuat
asosiasi yang sesuai, dan menyelesaikan
suatu masalah.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara
perspektif penggunaan video pembelajaran
dapat berfungsi secara efektif dan efisien
sebagai salah satu alat media pembelajaran

untuk mencapai tujuan dalam
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan Kklinis mahasiswa

keperawatan dibandingkan dengan metode
konvensional atau metode ceramah.
Perlunya kajian lanjutan mengenai metode
pembelajaran lainnya yang efektif dalam

peningkatan pengetahuan dan
keterampilan klinis mahasiswa
keperawatan, sehingga dapat

dikolaborasikan dan disempurnakan dalam
mencapai tujuan dari pembelajaran
tersebut.
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The demand safe for nursing services, effective nursing services, excellent
service, high standard of clinical services, causes nurses to be in a state of
prolonged stress. The prolonged stress experienced by nurses will result in
burnout which will directly impact the quality of care and quality of nursing
services performed. if this is allowed to continue it will have an impact on
the future of the hospital. This study aimed to know the relationship
between interprofessional collaboration with the incidence of burnout in the
hospital. This study used a correlational design with a cross-sectional
approach to time. The population in this study were nurses in IGD, ICU, and
ICCU. Interprofessional collaboration had no relationship with nurse
burnout (p> 0.05). The results of the analysis showed that nurses
experienced burnout because it was influenced by other factors such as
work environment, workload and work stress. Further analysis from the
researcher shows that good interprofessional collaboration is needed in
improving the performance of nurses but it is not the only factor that can
affect nurses experiencing burnout.
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PENDAHULUAN yang mengancam kesehatan pasien dan
tenaga Kesehatan [2].

Rumah sakit merupakan tempat untuk

memberikan pelayanan kesehatan yang
didalamnya terdiri dari berbagai profesi
yang terlibat yaitu tenaga medis, tenaga
psikologis klinis, tenaga keperawatan,
tenaga kebidanan, tenaga kefarmasian,
tenaga gizi, tenaga keterapian fisik, tenaga
keteknisian medis dan teknik biomedika
[1].Proses pelayanan di Rumah Sakit
membutuhkan hubungan kerjasama yang
profesional (interprofesional
collaboration) antara berbagai profesi
tersebut untuk menghindari terjadinya
eror atau kejadian tidak diinginkan (KTD)
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Interprofessional collaboration merupakan
bentuk kerjasama berbagai profesi
kesehatan dengan pasien, keluarga dan
komunitas untuk menyediakan pelayanan
komprehensif dan  berkualitas [3].
Kolaborasi interprofesi yang dilakukan
dengan baik akan membuat keputusan
asuhan atau pemecahan masalah menjadi
lebih efektif dan bermanfaat bagi semua
yang terlibat [4]. Disamping itu adanya
kolaborasi akan dapat menurunkan
komplikasi, konflik diantara tim kesehatan
dan menurunkan kematian. Hal ini sangat
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memperkuat alasan bahwa praktik
kolaborasi sangat penting dalam proses
pemberian layanan kesehatan di rumah
sakit. Salah satu yang berperan dalam
Interprofessional collaboration adalah
perawat.

Perawat merupakan komponen penting di
rumah sakit, karena perawat mempunyai
interaksi tinggi dengan pasien dan
keluarga dibandingkan dengan tenaga
kesehatan lain [5]° Dalam menjalankan
peran dan fungsinya perawat dituntut
untuk dapat memberikan pelayanan
keperawatan yang aman, efektif serta
adanya standart pelayanan Kklinik tinggi
menyebabkan perawat sering merasakan
stres kerja [6]

Hasil survey yang dilakukan oleh American
National for Occupational Health (ANAOH)
kejadian stres kerja perawat berada di
urutan pertama pada empat puluh kasus
stress pada pekerja [5]. Stres kerja yang
terjadi secara terus menerus akan dapat
menimbulkan dampak jangka panjang
seperti kejenuhan kerja atau pada saat ini
sering disebut dengan istilah burnout.
Gambaran burnout dapat dilihat dari tiga
dimensi yaitu kelelahan emosional,
depresional dan penurnan prestasi pribadi
yang sering disebut dengan “sindrom
burnout” [7] Apabila sindrom burnout
banyak dijumpai berarti kurangnya
perhatian dari berbagai pihak terhadap
profesi perawat dan apabila semakin
banyak maka semakin rendah kualitas
pelayanan yang diberikan [8]-

Penelitian  tentang Interprofessional
collaboration terhadap kejadian burnout
perawat di RS PKU Muhammadiyah
Gamping belum pernah dilakukan
sebelumnya. Ditemukannya sindrom
burnout pada perawat di ruang perawatan
kritis dan gawat darurat menjadi alasan
penting  kenapa  penelitian  harus
dilakukan.  Selain itu  pelaksanaan
pelayanan kesehatan di ruang kritis dan
gawat darurat sangat membutuhkan
interprofesional collaboration.
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Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui interprofessional
collaboration, burnout perawat dan
mengetahui hubungan interprofessional
collaboration dengan burnout perawat di
RS PKU Muhammadiyah Gamping.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
korelasional dengan pendekatan waktu
cross-sectional [6]. Tujuan dari metode ini
agar diperoleh data yang lengkap dalam
waktu yang relatif cepat [9].Penelitian ini
menghubungkan antara Interprofesional
Collaboration dengan Burnout perawat.
Penelitian ini dilakukan di RS PKU
Muhammadiyah Gamping pada bulan
Oktober-November 2020. Populasi dalam
penelitian ini adalah perawat pelaksana di
ruang perawatan kritis dan gawat darurat
di rumah sakit PKU Muhammadiyah
Gamping. Teknik pengambilan sampel
dengan teknik total sampel yaitu sebanyak
51 perawat. Kriteria inklusi yaitu perawat
pelaksana dan bersedia menjadi responden.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini adalah  kuesioner Interprofesional
Collaboration yang terdiri dari 44 item
pertanyaan meliputi kemitraan, kerjasama,
koordinasi dan pengambilan keputusan
bersama dan kuesioner Maslach Burnout
Inventory (MBI) dengan 22 item
pertanyaan meliputi kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan rendahnya prestasi
pribadi. Pengambilan data penelitian
dilaksanakan setelah lolos ethical clearance
(No.  1343/KEP-UNISA/IX/2020) dan
mendapatkan surat izin penelitian dari RS.
Peneliti menjelaskan terlebih dahulu
maksud dan tujuan penelitian kepada
responden, jika responden bersedia diminta
mengisi informed concern dan kuesioner
dalam bentuk google form secara lengkap.
Identititas responden diberi inisial dan
hanya peneliti yang dapat melihat rekapan
data hasil penelitian yang sudah diisi
responden. Analisis data penelitian
menggunakan pearson correlation.
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HASIL

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 51
responden, dengan komposisi responden
perempuan lebih banyak dari pada
responden laki-laki yaitu 64,7%. Usia
responden terbanyak yaitu 25-35 tahun
(82,4%). Lama kerja terbanyak yaitu 1-5
tahun (52,9%). Pendidikan responden
terbanyak yaitu Ners ( 43,1%). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan tidak ada
hubungan antara Interprofessional
Colaboration dan Burnout perawat (p
>0,05). Hasil penelitian dapat dilihat pada
tabel 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
51 responden, Interprofessional
Collaboration dalam kategori tinggi (mean
4,35) dan burnout perawat dalam kategori
sedang (mean 2,05). Hasil uji statistik
diperoleh nilai p>0,05 maka dapat
disimpulkan = bahwa tidak terdapat
hubungan antara interprofesional
Collaboration dengan Burnout Perawat.
Nilai koefesien korelasi hasilnya negatif
yaitu- 0,72 yang berarti korelasi antara
interprofesional dan burnout perawat tidak
searah.

Tabel 1
Interprosessional Colaboration (IPC) dan Burnout
Indikator Rerata+SD Koeflslep
korelasi
Interprofesional
Collaboration 435:044 70 062
Burnout Perawat 2,05+0,38

PEMBAHASAN

Pelaksanaan Interprofessional Collaboration
di RS PKU Muhammadiyah Gamping dalam
hal ini di unit keperawatan kritis yang
meliputi IGD, ICU, dan ICCU dalam kategori
baik dengan nilai mean 4,35. Bentuk
pelaksanaan  kolaborasi yang telah
dilakukan oleh perawat di RS PKU
Muhammadiyah Gamping meliputi aspek
yaitu kemitraan, kerjasama, koordinasi dan
pengambilan keputusan bersama. Beberapa
aspek tersebut dilaksanakan dalam proses
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layanan kepada pasien yang tertuang dalam
catatan perkembangan pasien terintegrasi
(CPPT).

Kemitraan yang terjalin sesama perawat
yang bekerja, memiliki kesamaan tujuan,
saling memotivasi, terbuka dan saling jujur
telah terbentuk dalam iklim kerja perawat
di rumah sakit. Perawat secara terbuka
mendiskusikan masing-masing tugas secara
professional dan mempertimbangkan
pendapat serta pandangan tim dalam
proses rencana perawatan individu
menggambarkan bahwa bentuk kerjasama
antar tim atau antar tenaga keperawatan
terbentuk dengan baik.

Interprofessional collaboration berpotensi
menghasilkan beberapa manfaat dalam
beberapa aspek, diantaranya pemahaman
peran masing-masing tenaga professional,
mengekspresikan pendapat anggota tim,
memperbaiki hubungan atau komunikasi
dengan pasien[3]. Suksesnya penerapan
kolaborasi ini tergantung kepada bentuk
komunikasi antar profesi yang ada [10].
Komunikasi dalam pelaksanaan IPC
merupakan unsur yang sangat penting
dalam proses pemberian asuhan kepada
pasien dikarenakan kualitas asuhan yang
diberikan meliputi kegiatan kolaborasi dari
beberapa profesi kesehatan.

Beberapa profesi kesehatan yang ada di
rumah  sakit diharapkan  memiliki
kemampuan komunikasi yang baik,
sehingga kolaborasi antar profesi kesehatan
akan Dberfungsi secara efektif [11].
Permasalahan  yang sering muncul
dilingkungan  kerja  perawat adalah
keterbatasan sumber daya manusia, jumlah
pasien dan perawat yang tidak seimbang,
kondisi tersebut akan berdampak pada
keadaan psikis perawat seperti kelelahan,
bosan, emosi dan perubahan mood yang
akan menimbulkan stress pada perawat.
Keadaan tersebut diharapkan dapat
diminimalisir dengan pelaksanaan
kerjasama antar tim kesehatan yang ada.
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Kebosanan kerja atau burnout pada
perawat merupakan salah satu hal yang
sering terjadi. Burnout perawat terdiri dari
tiga dimensi yaitu kelelahan emosional,
depersonalisasi dan rendahnya
penghargaan  diri. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa burnout perawat
dalam kategori sedang. Perawat yang
mengalami burnout dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik faktor internal maupun
eksternal. Hal ini sesuai dengan pendapat
[12] yang menyatakan bahwa burnout pada
perawat dipengaruhi oleh faktor
demografik (usia, jenis kelamin,
pendidikan, lama bekerja dan pernikahan),
faktor personal (stress kerja, beban kerja
dan tipe kepribadian), dan faktor organisasi
(kondisi kerja dan dukungan social).

Perawat yang mengalami burnout merasa
dirinya lelah baik secara fisik maupun
emosional, merasa tertekan, cemas dan
tidak nyaman dalam bekerja. Hal ini sesuai
dengan pendapat  peneliti[13]bahwa
perawat yang merasa kelelahan dalam
bekerja cenderung akan mengalami stress
dan burnout sehingga produktifitas dalam
bekerja menurun. Kondisi saat ini yang
terjadi pada perawat terutama perawat di
ruang IGD, ICCU dan ICU adalah merasa
lelah secara emosional karena perawat
harus mengutamakan kepuasan pasien
akan tetapi beresiko lebih tinggi terkena
covid 19.

Kejenuhan kerja pada perawat juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal salah
satunya yaitu faktor pimpinan. Dukungan
yang baik dari pimpinan baik kepala ruang
atau ketua tim akan meningkatkan motivasi
dan penghargaan diri perawat sehingga
kejadian burnout perawat menurun. Hal ini
sejalan  dengan  pendapat penelian
sebelumnya [14]yang menyatakan bahwa
penerapan gaya kepemimpinan yang positif
akan menekan kejadian burnout syndrome
dan meningkatkan kinerja perawat.

Hasil analisis lebih lanjut bahwa gaya
kepemimpinan transformasional sangat
efektif dalam menurunkan angka kajadian
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burnout [15]. pada Kondisi pandemi COVID-
19 menuntut perawat untuk
mengedepankan keselamatan pasien dan
keselamatan diri sendiri sehingga dalam
situasi saat ini peran pemimpin sangat
penting untuk selalu memotivasi perawat
agar semangat bekerja, membantu
meminimalisir kecemasan, menjadi role
model dalam menerapkan protokol
kesehatan dan membantu tim perawat agar
kebutuhan APD terpenuhi dengan baik
sehingga perawat tidak mengalami burnout.

Dukungan sosial seperti rekan kerja dan
interprofesional collaboration merupakan
faktor yang berpengaruh dengan kejadian
burnout perawat. Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan hasil yang berbeda
yaitu interprofesional collaboration tidak
ada hubungan dengan burnout perawat
(p>0,05) di RS PKU Muhammadiyah
Gamping yaitu di ruang IGD, ICU dan ICCU.
Hasil analisis peneliti bahwa perawat
mengalami burnout karena dipengaruhi
faktor-faktor lain seperti lingkungan Kkerja,
beban kerja dan stres kerja.

Perawat akan mulai mengalami kejenuhan
kerja jika merasa lingkungan Kkerjanya
sedang tidak aman karena suatu hal yaitu
karena situasi pandemic covid 19 sehingga
perawat merasa cemas dan tidak aman
karena mereka bekerja di unit kritis yaitu
IGD, ICCU dan ICU yang resiko tertular covid
19 lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan
penelitian  sebelumnya [16] yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja yang
aman, nyaman dan kondusif merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
burnout perawat.

Kondisi kerja yang menyenangkan
membuat perawat merasa nyaman dan
senang bekerja sehingga perawat tidak
mengalami stress kerja. Hal ini sesuai
dengan pendapat [11] yang menyatakan
bahwa perawat tidak mengalami stress
kerja jika berada pada situasi kerja yang
menyenangkan. Perawat yang tidak stress
dalam bekerja akan menikmati
pekerjaannya, semangat dalam bekerja dan
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bisa menjalankan tugas dan tanggung
jawabany dengan baik. Akan tetapi ada
faktor lain yang mempengaruhi burnout
pada perawat yaitu beban kerja.

Beban kerja yang dirasakan perawat juga
memicu munculnya kejenuhan kerja
sehingga akan menurunkan Kkinerja
perawat. Hal ini didukung penelitian
terdahulu [17] yang menyatakan bahwa
beban kerja seperti banyaknya pasien yang
masuk dalam satu hari, kondisi pasien atau
tingkat ketergantungan pasien dapat
memicu munculnya kebosanan kerja dan
stress kerja perawat. Penelitian sebelumnya
[18]juga menyebutkan bahwa beban kerja
yang tinggidapat menyebabkan perawat
mengalami kejenuhan dan kelelahan. Hal
ini akan berdampak pada penurunan
kualitas pelayanan yang diberikan perawat.

Analisis lebih lanjut dari peneliti bahwa
interprofesional collaboration yang baik
sangat dibutuhkan dalam meningkatan
kinerja perawat tetapi bukan merupakan
satu-satunya faktor yang dapat
mempengaruhi perawat mengalami
burnout. Perawat yang mengalami burnout
perlu segera diatas agar tidak terjadi
turnover perawat atau penurunan Kkinerja
perawat yang dapat mempengaruhi kualitas
asuhan keperawatan.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Interprofesional  Collaboration  dalam
kategori tinggi, burnout perawat dalam
kategori sedang dan tidak ada hubungan
Interprofessional Collaboration dan
burnout pada perawat. Limitasi penelitian
ini hanya mengukur interprofessional
collaboration dengan burnot pada perawat
yang bekerja diunit perawatan kritis dan
Gawat Darurat. Implikasi keperawatan
dalam penelitian ini adalah untuk
menurunkan burnout yang terjadi pada
perawat dengan cara menekan beberapa
hal yang dapat meminimalisir kejadian
burnout tersebut. Selanjutnya, untuk
mengetahui faktor yang sangat berperan

Rosiana Nur Imallah / Interprofessional Collaboration and Burnout Nurses in Hospital

dalam kejadian burnout ini dapat
direkomendasikan untuk dapat diteliti oleh
peneliti selanjutnya
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Postpartum stress mostly experienced by first-time mothers. This stressful
condition indicates that some new mothers experience emotional changes,
sometimes feeling happy and at times almost feeling sad for no reason. This
study aims to understand a deeper understanding of interventions for
postpartum anxiety. A literature review was conducted by looking for
literature related to the theme taken. The articles obtained were 9
quantitative studies, 7 articles from Indonesia and 2 articles from other
countries. Most interventions are massage therapy and various types of
relaxation (aromatherapy, hypnotherapy, yoga) to reduce the level of
anxiety of postpartum mothers. This review helps provide several
interventions that can be carried out on postpartum mothers in a
nonpharmacological, simple and effective interventions that can be carried
out in postpartum mothers in reducing the level of anxiety of postpartum
mothers, besides that it can improve sleep quality, reduce levels of
depression, reduce stress, can increase breast milk production and increase
comfort in postpartum mothers.

PENDAHULUAN

WHO, ibu melahirkan yang mengalami
kecemasan postpartum ringan diantara

Dalam periode postpartum, 85% ibu
postpartum dapat mengalami gangguan
psikologi. Ada yang menunjukkan gejala
yang ringan dan tidak berlangsung lama,
namun adapula sampai 10 hingga 15%
mengalami gejala yang lebih signifikan
seperti depresi atau kecemasan. Angka
kejadian = kecemasan pada  ibu
postpartum secara global antara 10-15%
[1]. Beberapa negara di dunia membuat
laporan hanya beberapa kejadian
kecemasan postpartum tetapi ada juga
beberapa negara yang membuat laporan
insiden yang lebih banyak [2]. Menurut

10 per 1000 kelahiran yang hidup serta
yang mengalami kecemasan postpartum
sedang ataupun berat diantara 30
sampai 200 per 1000 kelahiran.

Angka kejadian kecemasan lebih sering
muncul dibanding dengan depresi.
Kecemasan postpartum serta depresi
mempunyai  efek  pada  seluruh
perkembangan mental pada anak-anak
yang dilahirkan. Kecemasan yang terjadi
pada fase postpartum penyebabnya
dikarenakan terdapatnya proses
perubahan peran wanita dan pria dalam

Corresponding author:
Achmad Zulfa Juniarto

achmadzulfajuniarto@lecturer.undip.ac.id
Media Keperawatan Indonesia, Vol 4 No 1, February 2021

e-ISSN: 2615-1669
ISSN: 2722-2802

DOI: 10.26714/mki.4.1.2021.62-71


http://u.lipi.go.id/1516240611
https://doi.org/10.26714/mki.4.1
mailto:mki@unimus.ac.id
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26714/mki.4.1.2021.62-71&domain=pdf&date_stamp=2021-02-13
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Media Keperawatan Indonesia, Vol 4 No 1, February 2021/ page 62-71 63

proses menjadi orang tua, wanita dan
pria mengalami penyesuaian diri yang
sangat besar terhadap hubungan mereka
dengan orang lain.

Kebanyakan ibu primipara cenderung
mengalami stres postpartum. Kondisi
stres ini menunjukkan bahwa sebagian
ibu primipara menghadapi perubahan
perasaan emosional seperti merasakan
bahagia  tetapi juga  merasakan
kesedihan yang tanpa sebab di waktu
yang bersamaan. Perubahan perasaan
emosional ini terlihat dengan
terdapatnya rasa khawatir akan
perubahan perhatian dari suaminya
ataupun keluarga dekat yang teralihkan
dikarenakan adanya kehadiran bayi, rasa
takut tubuhnya menjadi tidak ideal, rasa
khawatir tidak bisa memberi ASI untuk
bayinya, rasa gelisah serta kehilangan
minat untuk melakukan kegiatan sehari-
hari, mempunyai rasa terabaikan oleh
suaminya serta  keluarga  dekat,
merasakan lelah serta kehilangan energi
yang berkepanjangan, menurunnya
konsentrasi serta kemampuan berpiKkir,
merasakan bersalah serta tidak berguna,
dan insomnia.

Fenomena yang terjadi menunjukkan
kecemasan postpartum yang tidak
sesegera mungkin diatasi dapat
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berlanjut menjadi depresi postpartum
yang akan membahayakan ibu dan
bayinya.

Tujuan literature review ini adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih tentang intervensi non
farmakalogis untuk mengatasi
kecemasan ibu postpartum.

METODE

Metode pada penelitian ini adalah
literature review. Dalam metode ini
dilakukan dengan melakukan analisis
tentang intervensi yang dipergunakan
untuk menurunkan tingkat kecemasan
pada ibu postpartum. Database yang
digunakan dalam penyusunan literature
review didapatkan dari database science
direct, pubmed dan google scholar.
Pencarian berfokus pada judul, kata
kunci dan artikel yang sesuai pada jurnal
yang telah ditentukan dari tahun 2016-
2020.

Keyword yang digunakan dalam
pencarian artikel yaitu intervensi,
kecemasan dan postpartum. Hasil
penelusuran pada science direct 1
artikel, pubmed 1 artikel dan google
scholar 7 artikel.
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HASIL menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

kecemasan [4].

Penelitian Chandra Sulistyorini (2020)
menunjukkan bahwa ibu postpartum yang
mengalami kecemasan dalam melakukan
perawatan bayi diberikan kombinasi terapi
totok wajah dengan aromaterapi lavender
yang dilakukan satu kali dengan durasi 15-
20 menit memperlihatkan adanya
perbedaan yang bermakna rata-rata skor
kecemasan pada ibu postpartum sebelum
serta sesudah dilakukan kombinasi terapi
totok wajah dengan aromaterapi lavender

13].

Ridha Ariani (2018) menyatakan ibu
postpartum yang tidak melakukan yoga
selama kehamilan, memiliki kecemasan
lebih tinggi dibandingkan dengan yang
melakukakan yoga selama kehamilan yang
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Penelitian Lutfiana Puspita Sari (2019)
menunjukkan bahwa ibu nifas yang
diberikan hipnosis serta rileksasi dengan
cara diberikan sugesti dan melakukan
visualisasi serta harapan yang
diinginkannya sehingga tingkat kecemasan
serta stres yang dialaminya akan
berkurang. Hal itu disebabkan oleh hormon
kortisol yang mempunyai pengaruh
terhadap stres dihambat dalam upaya
produksinya dikarenakan adanya aktivasi
syaraf para simpatis sehingga
memproduksi hormon oksitosin serta
endorpin. Ibu menjadi lebih tenang,
nyaman, serta bahagia. Rileksasi pada ibu
menyusui yaitu rileksasi
hypnobreastfeeding adalah teknik rileksasi
yang langsung menuju alam bawah sadar.
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Saat mencapai keadaan rileks yang dalam
serta stabil, ibu dapat diberikan sugesti
baru secara otomatis yang dapat
mempengaruhi kehidupannya serta
tindakannya sehari-hari tanpa disadari
sehingga muncul rasa percaya diri menjadi
seorang ibu serta dapat menjaga dan
merawat bayinya dengan baik dengan
memperhatikan nutrisi yang dibutuhkan
oleh bayi [5].

Tina Mawardika (2020) menyatakan pada
saat exercise relaksasi otot progresif, fokus
seseorang dipusatkan untuk dapat
membedakan sesuatu yang dirasakan saat
sekelompok otot dibuat lemas serta
membandingkan dengan saat otot-otot
dalam kondisi ditegangkan. Dengan
mengetahui tempat serta merasakan otot
yang tegang, maka seseorang bisa
merasakan hilangnya ketegangan yang
merupakan salah satu respon kecemasan
yang dirasakan dengan lebih jelas, saat rasa
cemas menurun, status kesehatan
psikologis ibu pun meningkat sehingga
berimbas pada meningkatnya status
kesehatan anaknya. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut maka disarankan bagi
ibu postpartum dapat memanfaatkan
relaksasi otot progresif sebagai terapi
komplementer menurunkan Kkecemasan
pada ibu postpartum [6].

Pada penelitian Sri Rahayu (2018)
menyebutkan bahwa pemberian pemijatan
endorphin membantu ibu menjadi lebih
segar, rileks, serta nyaman pada fase
postpartum. Hal ini disebabkan oleh
pemberian pemijatan dapat menstimulasi
tubuh untuk mengeluarkan hormon
endorphin  sebagai analgetik  alami.
Endorphin juga membuat perasaan menjadi
lebih nyaman serta lebih baik sehingga
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dapat menurunkan kecemasan yang
dirasakan oleh ibu postpartum. Kecemasan
ibu postpartum bisa mencegah produksi
colostrum, bahkan dapat juga
mempengaruhi pertumbuhan bayi. Dengan
dilakukan pemijatan dapat menstimulasi
tubuh agar melepaskan hormon endorphin
untuk mendapatkan kenyamanan [7].

Menurut Siti Novy Romlah (2019)
menyatakan bahwa kejadian  breast
engorgement dapat dicegah dengan
melakukan pemijatan oketani. Produksi ASI
yang lancar serta tingkat kecemasan
sebelum serta sesudah diberikan pemijatan
oketani mengalami perbedaan. Kadar
okstosin yang meningkat serta produksi ASI
yang lancar disebabkan karena adanya
perasaan rileks serta kenyamanan yang
didapatkan ibu setelah diberikan pemijatan
oketani [8].

Sementara itu, menurut Maryam Kianpour
(2019) perbedaan rata-rata pada skor stres,
kecemasan, dan depresi pasca persalinan
berbeda antara kelompok studi dan kontrol
pada titik waktu 2 minggu, 1 bulan, dan 3
bulan setelah melahirkan. Sehingga rata-
rata skor stres dan depresi postpartum
menurun melalui waktu pada wanita
setelah melahirkan. Oleh karena itu,
meskipun mereka biasanya menurun
seiring waktu, penurunan ini lebih tinggi
dengan aromaterapi lavender, yang
mencegah atau mengurangi komplikasi
akibat stres, kecemasan, dan depresi
pascapartum [9].

Fereshteh Jahdi (2016) menyatakan bahwa
penerapan slow stroke back massage
sangat  efektif = untuk  menurunkan
kecemasan ibu postpartum pada hari
pertama [10].
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Tabel 1
Sintesis Grid
No Penulis Judul Tujuan Desain Hasil

1  Fereshteh  The effectof slow  Untuk menentukan Single-blind  Penelitian menunjukkan
Jahdietal, stroke back efektivitas slow randomized bahwa slow stroke back
2016 massage on the stroke back massage controlled  massage efektif untuk

anxiety levels of pada tingkat clinical trial mengurangi tingkat
Iranian women on  kecemasan ibu kecemasan ibu primipara
the first primipara di hari-hari selama hari pertama pasca
postpartum day pertama setelah melahirkan

kelahiran.

2  Maryam Effect oflavender =~ Untuk mengetahui Randomize Penelitian menunjukkan
Kianpour scent inhalation efek lavender dalam d control bahwa rerata stres,
etal, 2019  on prevention of pencegahan stress, trial kecemasan, serta depresi pada

stress, anxiety and kecemasan dan waktu 2 minggu postpartum (P

depression in the depresi pada ibu = 0,012, P <0,0001, dan P =

postpartum period postpartum. 0,003, masing-masing) dan
skor stres, kecemasan, dan
depresi pada waktu 1 bulan
postpartum (P <0,0001) dan 3
bulan postpartum (P <0,0001)
secara signifikan hasilnya
lebih rendah di kelompok
intervensi dibandingkan
dengan kelompok Kkontrol.
Menghirup aromaterapi
lavender selama 4 minggu
dapat mencegah stress,
kecemasan dan depresi
setelah melahirkan.

3 Chandra Efektivitas Untuk melihat Quasi Hasil penelitian ini
Sulistyorin  kombinasi terapi efektivitas kombinasi ~ eksperimen menunjukkan kombinasi
i,2020 totok wajah terapi totok wajah terapi totok wajah dengan

dengan dengan aromaterapi aromaterapi lavender efektif

aromaterapi lavender terhadap menurunkan skor kecemasan

lavender terhadap  skor kecemasan pada pada ibu postpartum dalam

kecemasan ibu ibu postpartum dalam perawatan bayi, dari hasil uji

postpartum dalam  melakukan perawatan paired t-test didapatkan

perawatan bayi bayi. p<0,05 dimana skor
kecemasan sebelum intervensi
55,75 dan sesudah diberikan
intervensi 50,45.

4  Ridha Efektivitas yoga Mengetahui efektifitas True Hasil penelitian menunjukkan
Ariani, selama kehamilan  yoga selama experiment bahwapada kelompok yang
2018 terhadap kehamilan terhadap mengikuti yoga dan tidak

penurunan tingkat kecemasan mengikuti yoga selama

kecemasan pada ibu nifas. kehamilannya, memiliki

ibu nifas perbedaan skor rerata (mean)
dengan selisih 13,36. Hasil
analisis data dengan Mann
Whitney Test didapatkan nilai
p<0,01 sehingga disimpulkan
yoga selama kehamilan efektif
menurunkan kecemasan pada
ibu nifas di BPM Eka Sri
Wahyuni dan Klinik Pratama
Niar Medan tahun 2018.

5 Lutfiana Hypnobreastfeedi =~ Untuk menganalisis Completely Hasil penelitian menunjukkan
Puspita ng dapat kecemasan dalam randomized bahwa pada kelompok
Sari, 2019  menurunkan kelompok yang experiment intervensi hypnobreastfeeding

diberikan intervensi aldesign  dan kelompok kontrol
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No Penulis

Judul

Tujuan

Desain

Hasil

kecemasan pada
ibu postpartum

hypnobreastfeeding
dan kelompok
kontrol.

perbedaan
antara

terdapat
signifikan
kecemasan yang dialami,
diperoleh nilai p=0,002
sehingga disimpulkan bahwa
hypnobreastfeeding  efektif
menurunkan tingkat
kecemasan ibu
postpartum.

yang
tingkat

pada

6 Tina
Mawardika
,2020

Penerapan
relaksasi otot
progresif terhadap
penurunan
kecemasan ibu
postpartum

Untuk mengetahui
efektifitas relaksasi
otot progresif untuk
menurunkan
kecemasan ibu
postpartum.

Randomize
d Control
Trial

Diperoleh hasil penelitian
bahwa terapi relaksasi otot
progresif efektif mengurangi
kecemasan ibu nifas,
ditunjukkan dengan hasil uji
statistic MD (95%CI)=-10, 11,
642 dan p = 0,02. Menurut
hasil uji statistic pada alpha
0,05 terdapat perbedaan
kecemasan ibu nifas yang
signifikan pada kelompok
intervensi  sebelum  serta
setelah  diberikan  terapi
relaksasi otot progresif (p =
0,001) dan hal ini
menunjukkan bahwa terapi
relaksasi otot progresif dapat
menurunkan kecemasan ibu
nifas sebesar 11, 237.

7  Sri Rahayu,
2018

Pengaruh masase
endorphin
terhadap tingkat
kecemasan dan
involusio uteri ibu
nifas

Untuk menganalisis
efek pemijatan
endorphine terhadap
kecemasan serta
involusio uteri ibu
postpartum.

Quasi-
experiment
with a pre-

post-test
with control
group
design.

Hasil penelitian menunjukkan
sebelum perlakuan sebagian
besar responden mengalami
kecemasan sedang (69%), dan
rata-rata tinggi uteri fundus
10,5 cm. Uji t independen
menunjukkan ada pengaruh
pijat endorfin tingkat
kecemasan (nilai p = 0,001)
dan tidak ada pengaruh
terhadap involusi uterus (hal
nilai = 0,302). Pijat endorphin
dilakukan oleh suami kepada
ibu postpartum
berkontribusi
untuk
kecemasan
meningkatkan
kepercayaan diri.

sangat baik
menurunkan
ibu dan
rasa

8 Junaida
Rahmi,
2020

Pengaruh
perawatan
payudara
terhadap
kelancaran ASI
dan tingkat
kecemasan pada
ibu nifas

Untuk mengetahui
adanya pengaruh dari
perawatan payudara
terhadap kelancaran
produksi asi serta
tingkat kecemasan
pada ibu postpartum

Quasi
experiment
with Two
Groups
Pretest-
Posttest
Design

Diperoleh hasil penelitian
bahwa terdapat perbedaan
kelancaran  produksi  ASI
sebelum serta sesudah
diberikan perawatan
payudara pada ibu postpartum
(p=0,031), serta tidak ada
perbedaan tingkat kecemasan
sebelum serta sesudah
diberikan perawatan
payudara pada ibu postpartum
(p value =0,278).
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No Penulis Judul Tujuan Desain Hasil
9  Siti Novy Pengaruh pijat Untuk mengetahui Quasi Didapatkan hasil penelitian
Romlah, oketani terhadap pengaruh pemberian experiment yaitu mean kelancaran
2019 kelancaran asidan pemijatan oketani with One produksi ASI sebelum serta
tingkat kecemasan terhadap kelancaran Groups sesudah pemijatan oketani
pada ibu nifas ASI dan tingkat Pretest- pada ibu postpartum adalah
kecemasan pada ibu Posttest 10,3 dan 12,5, hasil uji t

postpartum.

Design dependen didapatkan adanya
perbedaan kelancaran
produksi ASI sebelum serta
sesudah diberikan pemijatan
oketani pada ibu postpartum
(p=0,016). Mean tingkat
kecemasan sebelum serta
sesudah diberikan pemijatan
oketani pada ibu postpartum
adalah 35,11 dan 13,33.
Hasilnya diperoleh adanya
beda  tingkat kecemasan
sebelum serta sesudah
diberikan pemijatan oketani

pada ibu postpartum
(p=0,006).
Kecemasan postpartum Nursing interventiops : aroma.terapi, massage Comfort
therapy, hipnoterapi, yoga

Memiliki manfaat positif bagi efek
psikologis

Memiliki manfaat positif bagi
efek fisiologis

v

Penurunan tingkat kecemasan ibu
postpartum

Gambar 2.
Analisis Sintesis Intervensi untuk Menurunkan Kecemasan Postpartum

PEMBAHASAN

Tujuan dari sistematis ini adalah
mendapatkan beberapa intervensi yang
bisa dipergunakan untuk menurunkan
tingkat kecemasan pada ibu postpartum.
Berdasarkan analisis artikel didapatkan
bahwa ada beberapa intervensi yang dapat
dipergunakan untuk menurunkan tingkat
kecemasan pada ibu postpartum, antara
lain : massage therapy, yoga, hypnoterapi,
aromaterapi dan relaksasi otot progresif.

Achmad Zulfa Juniarto / Interventions to Reduce Anxiety in Postpartum Mother

Ibu nifas memiliki emosi berlebihan yang
mengakibatkan suatu perasaan cemas yang
akan muncul antara kebahagiaan serta rasa
nyeri yang sedang dialami. Salah satu
sumber perasaan cemas yang dialami
merupakan objektif ansietas primer yang
muncul akibat trauma saat persalinan (birth
trauma), yang menjadi dasar bagi
terciptanya neurotic anxiety. Kondisi cemas
dimana manusia selalu menunggu suatu hal
buruk yang dapat terjadi, akhirnya manusia
tersebut senantiasa ditempatkan dalam
kondisi cemas sebab memiliki rasa takut
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mengalami dampak yang akan buruk dalam
menghadapi situasi yang tidak tentu,
kondisi ini dapat dikatakan sebagai free-
floating anxiety [11].

Pada kondisi setelah persalinan, kadar
estrogen serta progesteron pada tubuh
menurun, ibu terkadang merasa kelelahan
setelah melahirkan serta merasakan nyeri
pada perineum. Ibu dapat merasa sangat
tertekan serta dapat menangis untuk hal
yang tidak dipahami.

Perasaan cemas terhadap kemampuan
dirinya dalam hal mengurus dan menjaga
bayi setelah selesai perawatan di rumah
sakit serta perasaan takut menjadi tidak
menarik untuk suami adalah adaptasi
psikologis yang dialami oleh ibu
postpartum. Perubahan secara tiba-tiba
pada kondisi hormonal menyebabkan ibu
postpartum menjadi lebih sensitif terhadap
hal yang dapat ditangani dalam kondisi
normal [11].

Kecemasan adalah perasaan personal
dimana terdapat reaksi secara umum atas
ketidakmampuan dalam menangani suatu
kesulitan ataupun hilangnya rasa aman
yang berbentuk ketegangan mental yang
membuat gelisah yang akhirnya akan
memunculkan ataupun ditandai dengan
perubahan fisiologis serta psikologis [12].
Rasa cemas adalah  salah  satu
ketidaknyamanan psikologis yang dialami
oleh ibu postpartum [13].

Manajemen kecemasan non farmakologi
antara lain :

Aromaterapi

Aromaterapi digunakan sebagai salah satu
alternatif untuk mengurangi
ketidaknyamanan baik fisik maupun
psikologis = secara non  famakologi.
Aromaterapi memiliki efek positif, sebab
aroma yang menyegarkan serta harum
dapat menstimulus sensori serta reseptor
yang berada di hidung; lalu memberi
perintah ke otak yang mempunyai control

Achmad Zulfa Juniarto / Interventions to Reduce Anxiety in Postpartum Mother

pada emosi dan memori serta memberi
informasi pada hipotalamus, sebagai
pengatur sistem internal tubuh, termasuk
sistem seksualitas, suhu tubuh, serta reaksi
terhadap stres [14]. Inhalasi aromaterapi
dapat menurunkan tingkat kecemasan
seseorang. Tiap-tiap minyak essensial
aromaterapi mempunyai efek farmakologis
yang unik, antara lain sebagai penenang,
antibakteri, antivirus, diuretik, vasodilator,
serta merangsang adrenal [15]. Aroma pada
essensial oil memberi efek positif terhadap
system saraf pusat, dengan menghambat
pengeluaran Adreno Corticotriphic Hormone
(ACTH) yaitu hormon yang menyebabkan
terjadinya kecemasan pada sesorang [16].

Massage Therapy

Massage adalah satu dari beberapa metode
pilihan yang sangat safety serta mempunyai
manfaat untuk pemulihan tubuh. Massage
menaikkan produksi serotonin yang
menyebabkan  berkurangnya  hormon
kortisol, berkurangnya depresi serta dapat
menyebabkan bertambahnya dopamin,
berkurangnya norepinephrin serta
berkurangnya rasa cemas. Membuat
imunitas ibu postpartum akan meningkat
sehingga dapat mempercepat pemulihan
kondisi fisik serta mental ibu [17]. Terapi
pijat akan memberikan rasa rileks, lega
serta nyaman secara menyeluruh pada
pasien. Rileksasi dapat menekan perasaan
tegang serta kecemasan yang dapat
menstimulus hipotalamus [8]. Pemijatan
pada tulang belakang neuro transmitter
akan menstimulus medula oblongata untuk
memberikan sinyal kepada hipotalamus di
hypofisis anterior agar memproduksi
oksitosin supaya menghasilkan air susu.
Pemijatan di area tulang belakang ini dapat
menurunkan ketegangan, stress hilang
serta kecemasan sehingga hormon
oksitosin akan diproduksi serta dapat
membantu produksi air susu ibu [18]

Hipnoterapi

Hipnoterapi dapat membuat gelombang
otak dapat sampai pada gelombang alfa,




Media Keperawatan Indonesia, Vol 4 No 1, February 2021/ page 62-71 70

pada saat gelombang alfa mencapai otak,
tubuh serta pikiran menjadi rileks, tetapi
tetap waspada. Tubuh memproduksi
hormon serotonin serta endorphin, yang
memiliki manfaat guna menekan hormon
ACTH, hormon yang mengatur sekresi
kortisol yang menyebabkan stres serta
cemas [19].

Yoga

Yoga mempunyai manfaat dapat
meminimalkan ketegangan tubuh, pikiran,
juga mental serta menjadikan tubuh lebih
kuat saat menghadapi stres dan cemas,
membuat rasa percaya diri meningkat,
selalu  berfikir positif serta dapat
meningkatkan hormon endorphin [4].

Terapi akupuntur

Terapi akupuntur adalah salah satu
intervensi komplementer guna
menurunkan kecemasan serta stres.
Dengan melakukan penekanan pada titik-
titik akupuntur yang mempunyai tujuan
agar mengirimkan sinyal yang dapat
menyeimbangkan system syaraf dengan
memproduksi hormone endorphin untuk
meningkatkan kenyamanan serta
mengurangi kecemasan, stress serta rasa
sakit [20].

SIMPULAN

Tujuan penelitian dari tinjauan ini adalah
menemukan beberapa literatur-literatur
yang bisa digunakan untuk menurunkan
tingkat kecemasan pada ibu postpartum
dan menunjukan berbagai macam tindakan
dari berbagai intervensi yang bisa diberikan
pada ibu postpartum. Tinjauan ini dapat
membantu memberikan informasi tentang
beberapa jenis intervensi yang dapat
diberikan kepada ibu postpartum. Secara
keseluruhan, tindakan non farmakologis
yang dapat diberikan sangat sederhana
serta efektif dalam penurunan tingkat
kecemasan pada ibu postpartum. Intervensi
lainnya juga mempunyai efek
meningkatkan kualitas tidur, mengurangi
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tingkat depresi, mengurangi stress, dapat
meningkatkan  produksi  asi  serta
meningkatkan kenyamanan pada ibu
postpartum.
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Postpartum is a condition in which the reproductive organs return to normal
which takes 6 weeks. The feeling of discomfort in postpartum mothers
occurs because of the sensation of pain that is often complained of. One way
to increase comfort for postpartum mothers is by providing non-
pharmacological therapies, namely massage and listening to music. Music
can provide impulses or stimuli that can override the pain signals. The
literature review aims to describe the type of music that can increase the
comfort of postpartum mothers. The method used is a literature review
study. The database used from several journals and articles with a search
process through Pubmed, Proquest, Springlink, Scopus, Google Scholar. The
criteria for inclusion in this search were the year the articles were published,
starting from 2010 to 2020. The type of classical music that has a medical
connection is Mozart's music. Mozart music with a frequency of 40-60 Hz,
tempo 60-80 bpm. Music therapy is given for approximately 20-30 minutes
to produce a therapeutic effect with a period of twice a day for 2 days using
headphones. Music used to increase comfort and reduce the anxiety that has
a slow tempo, notes that are not too high or too low, has a low volume and is
rhythmic with a simple arrangement, and a stable melody. The provision of
music therapy, especially Mozart adagio classical music, affects reducing
anxiety levels and reducing pain intensity so that it can provide a sense of
comfort to postpartum mothers.

Keywords:
Music therapy; Comfort;
Postpartum

PENDAHULUAN kenyamanannya. Pemberian perhatian

serta dukungan sosial dari suami

Kenyamanan merupakan suatu penilaian
seseorang terhadap apa yang telah
dirasakan pada lingkungannya. Seseorang
dapat menilai kondisi lingkungannya
menggunakan rangsangan yang masuk
pada dirinya melalui semua indera
kemudian rangsangan tersebut dicerna
langsung oleh otak untuk dinilai rasa
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memberikan dampak yang positif untuk
ibu postpartum, sehingga ibu rasa
kenyamanan tersebut akan muncul dan
beban yang dihadapi akan berkurang [1].

Ibu postpartum akan mengalami berbagai
macam permasalahan, baik masalah fisik,
sosial, lingkungan dan psikososial.
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Menyusui merupakan salah satu hal yang
dapat menimbulkan stress bagi seorang ibu
postpartum seringkali ibu postpartum
mengalami kekhawatiran karena takut jika
produksi ASI berkurang dan kurangnya
pengetahuan tentang proses laktasi. Untuk
mengatasi masalah tersebut diperlukan
suatu stimulus yang akan mengembalikan
kondisi ibu postpartum memperoleh rasa
nyaman [2].

Dampak negative yang akan dialami oleh
ibu postpartum apabila tidak segera diatasi
akan mempengaruhi proses pemulihan ibu
postpartum. Proses mobilisasi dini,
bonding attachment juga akan menjadi
terhambat  sehingga  muncul rasa
ketidaknyamanan. Gangguan pola tidur
juga sering dialami oleh ibu postpartum
bahkan apabila muncul nyeri yang terus-
menerus dapat meningkatkan risiko
postpartum blues [3].

Teori mekanisme untuk meningkatkan
kenyamanan pada ibu postpartum yaitu
dengan cara mendengarkan musik. Serabut
syaraf yang lebih kecil akan menghasilkan
rangsangan dari musik tersebut yang
nantinya mampu menyingkirkan signal
rasa nyeri serta dapat merangsang
hipofisis yang bekerja melepaskan hormon
endorphin sehingga rasa nyeri pada ibu
postpartum dapat berkurang [4].

Musik mempunyai beberapa kelebihan yaitu
mampu memberikan ketenangan pikiran
serta mempunyai manfaat sebagai
pengendali emosi. Bersadarkan tempo,
irama serta tinggi rendahnya nada dapat
menghasikan suatu gelombang alfa dan
serat dari gelombang beta yang terdapat
pada pada gendang telinga, sehingga dapat
memberikan rasa nyaman terhadap otak
dan mampu menerima rangsangan serta
memberikan efek rileks, dan dapat
menidurkan [5]. Musik dapat memberikan
manfaat bagi pasien karena dapat
mengalihkan perhatian mereka dari
pengalaman yang tidak menyenangkan.
Terapi musik telah diakui sebagai
intervensi medis terkait dengan manfaat

klinis berbasis bukti. Dengan demikian,
efek positif keseluruhan dari terapi musik
Mozart dapat berfungsi sebagai stimulan
yang dapat meningkatkan kinerja kognitif

[6].

Kesederhanaan dari bunyi-bunyian yang
dihasilkan oleh musik mozart mempunyai
banyak kelebihan. Ritme, suara serta
frekuensi tinggi rendahnya nada pada
musik klasik mozart dapat memberikan
rangsangan dan memberikan intensitas
didalam otak yang sesuai dengan bentuk
sel otak manusia. Bagi yang mendapatkan
terapi musik, mozart mampu menciptakan
rasa rileks dan ketenangn bagi yang
mendengarkan [7].

Tujuan literature review ini yaitu untuk
mendapatkan jenis musik yang dapat
memberikan kenyamanan pada ibu
postpartum.

METODE

Penulisan ini menggunakan metode studi
Literatur review. Metode ini diawali
dengan melakukan analisis tentang
fenomena ketidaknyamanan pada ibu
postpartum kemudian dilakukan sintesa
terhadap pemberian pemijatan dan terapi
musik. Database yang digunakan dalam

penyusunan literature review
menggunakan beberapa artikel yang
didapatkan dari pencarian Pubmed,
Proquest, Springlink, Scopus, Qoogle
Scholar dengan kata kunci pencarian
artikelnya menggunakan kata

kenyamanan, postpartum, terapi musik
dimulai dari tahun 2010 sampai 2020.
Kriteria inklusi dalam pencarian sumber
literatur ini diantaranya yaitu: artikel
meneliti tentang pengaruh terapi musik
pada ibu postpartum, artikel tersedia
dalam bahasa inggris atau bahasa
Indonesia, artikel tersedia full text, artikel
terbit antara tahun 2010 - 2020, dan dalam
bentuk research article/original article.
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Gambar 1
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HASIL diajarkan teknik manajemen stress. Terapi

musik dapat diterima dengan baik dan

Terapi musik bisa meningkat relaksasi dan mempunyai efek positif bagi ibu
mengurangi kecemasan, stres, dapat postpartum  [8]. Dalam  pencegahan
membantu menenangkan bayi baru lahir, terjadinya postpartum Dblues, pemberian
saat dirawat di rumah sakit sejak masa terapi musik sangat efektif untuk

antepartum hingga masa postpartum.
Musik juga dapat mengurangi tingkat stres,
memberikan dukungan emosional, dan
memfasilitasi pengalaman ikatan bagi ibu
dan bayi baru lahir. Durasi pemberian
terapi music diberikan selama 30 menit
guna mendapatkan efek terapiutik. Terapis
menggunakan musik yang lembut serta

diberikan. Sebagai rekomendasi intervensi
pemberian terapi musik perlu diberikan
pada ibu postpartum sebagai salah satu
intervensi terapi relaksasi pada pelayanan
kesehatan seperti di rumah sakit,
puskesmas maupun Kklinik bersalin. Jenis
terapi musik yang diberikan untuk
mencegah terjadinya postpartum blues
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yaitu musik Kklasik Mozart: Eine Kleine
Nacht dengan frekuensi 20-40 cps hertz,
durasi pemberian selama 15-20 menit dan
diberikan sebanyak 2 kali dalam sehari
slama 3 hari berturut-turut [9].

Terapi musik klasik dapat membantu ibu
postpartum dalam mengurangi tingkat
nyeri dan memberikan kenyamanan pada
bayi baru lahir. Terapi musik juga dapat
meningkatkan efektifitas dalam pemberian
ASI. Sehingga ibu yang sedang menjalani
proses laktasi dapat menikmati manfaat
dari terapi musik tersebut [10]. Pengaruh
terapi musik klasik Mozart sangat efektif
terhadap produksi ASI pada ibu
postpartum. Terapi musik dapat diberikan
saat dirumah sakit maupun dirumah
dengan volume yang tidak terlalu keras dan
tidak terlalu lemah selama 30 menit,
sehingga ibu postpartum dapat menikmati
alunan musik yang nantinya membuat ibu
menjadi rileks dan nyaman. Musik klasik
Mozart dapat membuat pikiran menjadi
tenang, mengatur emosi, juga mampu
membuat tempo menjadi lebih optimal,
alunan nada dan harmoni stabil, sehingga
dapat menciptakan gelombang alfa dan
beta pada gendang telinga yang nantinya
dapat memberikan ketenangan jiwa serta
membuat otak dapat menerima
rangsangan baru yang menjadikan tubuh
menjadi lebih rileks dan dapat membuat
tidur menjadi nyenyak. Getaran yang

ditimbulkan dari musik mampu
memberikan rangsangan pada organ
pendengaran. Rangsangan tersebut di

alirkan melalui system sususan syaraf
pusat yang terdapat pada pusat otak.
Selanjutnya di kelenjar pusat hypothalamus
mempunyai rangkaian syaraf pusat yang
berfungsi mengatur keterkaitan musik
terhadap respon lain [5].

Rangsangan pendengaran dengan
menggunakan  terapi musik  dapat
membangkitkan emosi yang seringkali
disertai dengan reaksi fisiologis seperti
perubahan detak jantung, pernapasan dan
sekresi hormon. Peningkatan hormon
oxytocin dapat membantu ibu postpartum

dalam produksi ASI. Dengan demikian, efek
positif keseluruhan dari mendengarkan
musik yang menyenangkan  dapat
berfungsi  sebagai  stimulan  yang
meningkatkan Kkinerja kognitif. Hal ini
sangat disarankan bahwa efek musik
Mozart dapat memberikan interaksi yang
kompleks antara musik, gairah dan kinerja
intelektual [6].

Ibu postpartum yang mendengarkan music
selama periode postpartum dapat
mengurangi kecemasan dan tingkat stress
seseorang. Saat mendengarkan musik
dengan santai dapat memberikan
kenyamanan, durasi  waktu yang
dibutuhkan untuk memperoleh efek
terapiutik yaitu sema 30 menit setiap
harinya [11]. Musik dapat bekerja di sistem
limbik pada sistem saraf yang mengatur
kontraksi otot-otot tubuh, sehingga dapat
mengurangi kontraksi otot dan kecemasan
serta depresi, menurunkan frekuensi
denyut jantung dan tekanan darah, serta
menghilangkan nyeri. Musik mampu
memberikan ketentraman pada kondisi
fisik serta psikologis ibu postpartum dan
dapat menciptakan lingkungan yang
nyaman untuk bayinya., sehingga dapar
meningkatkan ikatan batin antara ibu dan
anak. Melalui tempo yang tepat musik
dapat memberikan energi dan perintah
sehingga dapat membantu ibu dalam
mengatur pernafasan dan mengurangi
tingkat nyeri yang dirasakan [12].

Berdasarkan hasil analisis pada 9 artikel
yang membahas pengaruh terapi musik
yang diberikan pada ibu postpartum
didapatkan bahwa pemberian terapi musik
pada ibu postpartum rata - rata dapat
diberikan selama 30 menit setiap harinya.
Pasien dapat memilih musik yang
disediakan oleh therapist dengan jenis
musik yang lembut, memberikan efek
rileksasi, dengan ritme yang reguler atau
sederhana perubahan yang ekstrem.

Hasil pemberian terapi musik pada ibu
postpartum dari 9 artikel yang direview
menunjukkan berbagai macam pengaruh
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atau manfaat yang dapat dirasakan oleh ibu
postpartum setelah diberikan terapi musik,

76

mempererat hubungan ibu dengan bayi,
mencegah adanya depresi atau postpartum

diantaranya yaitu meningkatkan blues, menurunkan nyeri, dan
kenyamanan, menurukan kecemasan, meningkatkan produksi asi pada ibu
menumbuhkan rasa kepuasan pada ibu, postpartum.
Tabel 1
Hasil Pencarian Artikel
No Author Title Aim Design of Results Conclusions
study
1  Kristen Bedsite music  Untuk menerapkan Mix- Hasil penelitian Terapi musik
Corey, MA, therapy for intervensi terapi methods menunjukkan dapat
LCAT, women musik di samping (30menit terapi musik yang  meningkatkan
MT-BC, during tempat tidur dalam selama 7 diberikan kepada  relaksasi dan
Ronit antepartum mengurangi stress  hari dengan ibu postpartum mengurangi
Fallek, and dan kecemasan, musicyang menunjukkan kecemasan serta
MPA,and  postpartum memberikan lembut) penerimaan yang  stress di antara
Maya hospitalizatio = dukungan tinggi akan ibu postpartum
Benattar n emosional, dna adanya terapi dalam membantu
(2019) memfasilitasi musik di samping menenangkan
ikatan ibu bayi tempat tidur yang  bayi baru lahir
bagi perempuan diberikan, dan memfasilitasi
selama antepartum menumbuhkan ikatan ibu dan
hingga kepuasan tinggi, bayi
postpartum. mempererat
koneksi dengan
bayinya,
2 Suryani Efektivitas mengetahui Quasi Terapi musik pemberian terapi
(2011) Terapi Musik  efektifitas terapi Experiment  efektif pada music klasik tipe
Terhadap musik dalam pretest- kelompok Mozart sangat
Pencegahan mencegah postest intervensi diberi efektif dalam
Postpartum postpartum blues dengan terapi musik pencegahan
Blues Pada pada ibu kelompok instrumental postpartumm
Ibu Primipara  postpartum kontrol dan yakni musik blues.
primipara kelompok klasik tipe
intervensi. Mozart: Eine
Kleine
Nachtmusik
dengan frekuensi
20-40 cps hertz
lamanya 15-20
menit, dilakukan
2 kali sehari yakni
pukul 8.00 dan
pukul 14.00
selama 3 hari
3  Jiemin Pain relief Menguji kombinasi RCT Menunjukkan Menyusui telah
Zhu,MSc,R effect of pemberian ASI dan bahwa terapi dievalusi secara
N(Assista  breast feeding terapi music untuk music tidak eksklusif untuk
ntProfesso and music menghilangkan terlalu efektivitasnya
r)a, Hong-  therapy rasa sakit / nyeri berpengaruh pada nyeri. Selain
GuHe,PhD, during heel pada proses dalam itu, interaksi,
RN,MD lance for menyusui pada ibu menghilangkan sentuhan ibu
(Assistant  healthy-term  postpartum. nyeri saat kepada bayi saat
Professor) neonates in menyusui. menyusui dapat
b, China: A membantu
XiuzhuZho randomized mengurangi
u,BSc, controlled nyeri
(2015) trial
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No Author Title Aim Design of Results Conclusions
study
4  Ratna Efektifitas mengetahui Quasi Ada pengaruh Terapi music
Dewi Pemberian efektifitas Experiment  terapi musik music Mozart
(2016) Terapi Musik pemberian terapi klasik (mozart) berpengaruh
Klasik musik klasik terhadap terhadap
(Mozart) (mozart) terhadap produksi ASI, produksi ASI
terhadap produksi ASI tidak ada
Produksi Asi hubungan paritas
dan dukungan
tenaga kesehatan
dengan produksi
ASI, dan ada
hubungan
dukungan suami
dan keluarga
dengan produksi
ASI.
5 SimavliS, Does music Untuk RCT Menunjukkan Terapi music
Kaygusuz  during mengevaluasi bahwa terapi dapat
[, GumusI, deliveryhelp penerapan terapi music yang direkomendasika
Usluogulla to decrease music pada ibu diberikan yaitu n secara klinis
r B, postpartum postpartum dalam music klasik, sebagai
Yildirim blues? mengatais nyeri, music ringan, intervensi non
M, Kafali tingkat kecemasan music popular, farmakologis
H (2014) dan kepuasan serta music seni Turki alternative,
gejala depresi dini dan music sufi aman, mudah
selama masa pasca Turki secara dan
persalinan. signifikan menyenangkan
berpengaruh untuk
terhadap meningkatkan
penuruna kesehatan dna
kecmasan dan kenyamanan
ketidkanyamanan dalam adaptasi
ibu postpartum postpartum.
pasca persalinan.  Namun, hasil
penelitian ini
mungkin relevan
hanya untuk ibu
postpartum yang
tidak dengan
kehamilan
komplikasi.
6  ErnestK]. Mozart, Music Untuk membantu RCT Menunjukkan Terapi music
Pauwels, and Medicine = mengurangi beban bahwa dengan
Duccio penyakit dan mendengarkan mendengarkan
Volterrani meningkatkan musik dapat musik yang
Giuliano sistem kekebalan mengaktifkan disukai
Mariani area serebral dapat
Magdalen kortikal dan membangkitkan
a subkortikal serta  emosi dan
Kostkiewi menunjukkan meningkatkan
c bahwa gairah serta
(2014) rangsangan menghasilkan
pendengaran kinerja yang
dapat kognitif.
membangkitkan
perasaan
seseorang
7  Ying-Fen Effects of Untuk menyelidiki ~ RCT Hasil penelitian Menggunakan
Tseng, listening to efek menunjukkan music untuk
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No Author Title Aim Design of Results Conclusions
study
Chung- music on mendengarkan bahwa ibu nifas mengatasi
Hey Chen  postpartum musik yang dipilih yang menyimak masalah
and stress and secara khusus dan music dalam psikologis dan
ChihChen  anxietylevels menangkan rumah, proses fisiologis mampu
S Lee untuk menurunkan memperoleh untuk
(2010) stress, kecemasan kenyamanan meningkatkan
pada ibu selama dua kesehatan dan
postpartum pasca minggu tidak partisipasi aktif
persalinan. menampilkan dari diri pasien
perbedaan yang karena
signifikan dan mendengarkan
skor perbedaan, music sudah
namun intervensi  terjalin dengan
terapi ini dapat baik sejak dalam
dilakukan oleh proses kehamilan
semua ibu pasca hingga
melahirkan. postpartum
8  Serap Effect of Untuk RCT Hasil penelitian Mendengarkan
Simavli a, Music on mengevaluasi efek menunjukkan music
c llknur Labor Pain pemberian music efek yang berdampak
Gumus b Relief, Anxiety sejak nyeri bermanfaat pada positif selama
Ikbal Level and persalinan dan kecemasan dan proses
Kaygusuz  Postpartum kecemasan, rasa sakit ibu persalinan
b Melahat  Analgesic hemodinamik, selama proses hingga
Yildirimb  Requirement: serta bersifat persalinan pada postpartum
Betul A analgesic pada ibu hemodinamiknya  untuk mengatasi
Usluogulla Randomized postpartum dan kenyamanan  nyeri dan
rib Hasan Controlled primipara pada proses kecemasan.
Kafali Clinical Trial postpartum dalam
(2013) proses interaksi
ibu-bayi.
9  Rodiana Pengaruh Menjelaskan Quasi Adanya pengarug  Musik Mozart
(2016) Pemberian tentang terapi experiment  dalam pemberian  berpengaruh
Terapi Musik  music klasik dalam intervensi terapi dalam
Klasik dalam menurunkan music Mozart menurunkan
Menurunkan  tingkat kecemasan dalam penurunan  tingkat
Tingkat pada ibu bersalin tingkat kecemasan dan
Kecemasan kecemasan dan intensitas nyeri
Ibu Hamil penurunan saat persalinan
Menjelang intensitas nyeri
Persalinan pada ibu saat

menjalani proses
persalinan.

Analisa sintesa dari literature review di jelaskan pada bagan dibawah ini :

Nursing Intervention

Ketidaknyamanan
Ibu Postpartum

Kenyamanan
Ibu Postpartum

—> —>

Terapi Musik

e Karakteristik musik (tempo 60 hingga 80 beat per minute)
e Jenis musik (Mozart Adagio)

e Cara pemberian terapi musik (headphone)

e Periode pemberian terapi musik (20 menit selama 2 hari)

Gambar 2
Analisa sintesis kenyamanan ibu postpartum
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PEMBAHASAN

Berdasarkah hasil review dari 9 artikel
didapatkan pemberian terapi musik
selama 30 menit setiap harinya pada ibu
postpartum menunjukkan berbagai efek
yang positif. Terapi musik merupakan cara
untuk menciptakan lingkungan yang
menenangkan serta dapat meningkatkan
kesejahteraan  pasien yang sedang
menjalani proses perawatan. Musik dapat
mengurangi kecemasan dan memberikan
rasa nyaman pada ibu postpartum,
menstabilkan tanda-tanda vital,
meningkatkan bonding, menenangkan bayi
sehingga dapat mempersingkat durasi
rawat inap di rumah sakit. Penurunan
tingkat nyeri didapatkan pada ibu
postpartum yang telah mendapatkan
intervensi terapi musik. Sebaliknya pada
kelompok kontrol terdapat perbedaan
yang signifikan dalam hal hemodinamik ibu
setelah diberikan intervensi (p <0.01) [13].

Transisi menjadi seorang ibu dapat
menjadi  tantangan  bagi seorang
perempuan. Pengalaman ibu postpartum
biasanya timbul tantangan signifikan.
Tantangan menjadi seorang ibu terletak
pada tindakan persalinan itu sendiri yang
dapat menjadi sumber stres, kecemasan,
dan rasa sakit. Banyak masalah yang sering
muncul pada ibu postpartum seperti
kecemasan, rasa sakit lateralis luka atau
laserasi perineum, pembengkakan
payudara, perubahan suasana hati, serta
depresi postpartum [14]. Suryani (2011)
menjelaskan bahwa terjadi penurunan
skor kejadian postpartum blues pada ibu
yang diberikan intervensi terapi musik
sebesar 1,80. Sedangkan pada Ibu yang
tidak mendapatkan terapi musik memiliki
peluang untuk mengalami postpartum
blues sebesar 5,60 kali dibanding dengan
ibu yang diberi terapi music [9].

Mendengarkan musik merupakan teknik
distraksi yang dapat ~memberikan
rangsangan serta mampu mengalihkan
fokus perhatian yang lain. Terapi musik
termasuk dalam terapi nonfarmakologi

dengan pendekatan noninvasive, sehingga
risikonya lebih rendah rendah, biayanya
cukup terjangkau, mudah didapatkan serta
berada di lingkungan keperawatan.
Pemberian musik dapat menciptakan rasa
nyaman, meningkatkan mobilitas, dapat
mengubah respon pikiran, menurunkan
rasa cemas, dan dapat memberi kekuatan
sebagai pengontrol rasa sakit yang dialami
[15].

Berdasarkan review dari 9 artikel yang
membahas pemberian terapi musik pada
ibu pot partum, musik yang digunakan
untuk menambah kenyamanan dan
mengurangi kecemasan adalah musik
dengan ritme lambat, nada tidak terlalu
tinggi atau terlalu rendah, volume rendabh,
ritme sederhana, dan ritme sederhana.
Musik  yang  menenangkan  dapat
menurunkan tingkat katekolamin,
sehingga menurunkan detak jantung dan
tekanan darah. Merilekskan tubuh dan
pikiran dengan mendengarkan musik
dapat mengurangi kecemasan, kondisi fisik
dan jiwa menjadi stabil, serta dapat
terciptanya lingkungan yang nyaman [16].

Karakteristik musik yang mempunyai sifat
sebagai terapi dapat menggunakan musik
yang tanpa dramatis, mempunyai dinamika
yang dapat diprediksi, dengan irama nada
yang lembut, harmonis, serta tanpa
menggunakan lirik, dan mempunyai tempo
60 hingga 80 beat per minute. Sebaliknya
musik yang tidak mempunyai sifat sebagai
terapi dapat menimbulkan ketegangan,
yaitu musik yang mempunyai tempo cepat,
irama yang keras, ritme yang tidak teratur,
tidak hamonis, serta mempunyai volume
keras sehingga musik tersebut tidak dapat
mempunyai efek sebagai terapi. Efek dari
mendengarkan musik yang keras dapat
mempengaruhi kenaikan denyut jantung,
peningkatan tekanan darah, frekuensi
pernafasan yang cepat serta ketegangan
menjadi lebih meningkatkan [17].

Musik yang diberikan biasanya memiliki
tempo 40-80 detak per menit yang
tergolong jenis musik slow speed dan
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medium speed. Pilihan musik lebih bersifat
klasik dan internasional, seperti Mozart
dan Beethoven [18]. Virgianti (2016)
menjelaskan bahwa Kkondisi fisik dan
psikologis seseorang dapat dipengaruhi
oleh musik yang mempunyai irama lembut
dan teratur. Frekuensi yang menghasilkan
getaran serta harmoni musik yang
digunakan sesuai maka akan mendapatkan
rasa nyaman pada si pendengar, sehingga
kenyamanan tersebut akan membuat
seseorang menjadi tenang serta
menjadikan seseorang lebih rileks.

Musik klasik Mozart merupakan jenis
musik yang nyaman didengarkan serta
dapat dijadikan sebagai terapi musik dalam
dunia medis. Berdasarkan perkembangan
ilmu kesehatan musik Mozart memiliki
perbandingan yang luar biasa
dibamndingkan dengan musik yang
lainnya, Mozart mempunyai irama yang
lembut, nadanya memberikan stimulasi
gelombang alfa, ketenangan, dan membuat
pendengaran lebih rileks [19]. Penelitian
lain menunjukkan bahwa musik telah
terbukti dapat mempengaruhi fisiologi,
emosi, memori, tugas, mengurangi depresi
dan rasa sakit, dan meningkatkan motivasi.
Musik mampu mempengaruhi keadaan
mood individu. Penelitian juga
menunjukkan pengaruh positif dalam
proses penyembuhan Kesehatan [20].

Musik klasik Mozart mempunyai nada
lembut sehingga dapat merangsang
gelombang alfa, dapat menciptakan
kenyamanan, rasa tenang serta dapat
mengalihakan perhatian sehingga dapat
menghilangkan rasa sakit [12]. Musik
klasik Mozart diyakini berdampak positif
bagi kehidupan manusia karena lagunya.
Musik klasik Mozart menghibur,
mendukung pembelajaran, dan kaya.
Karena musik klasik yang bertempo lambat
memengaruhi ritme jantung, maka akan
menghasilkan suara yang tenang, dan suara
yang didengar melalui telinga dapat
diterima melalui otak yang kemudian akan
langsung diproses yang nantinya akan
berdampak baik bagi kesehatan. Hasil

penelitian lain menunjukkan bahwa terapi
musik klasik Mozart dapat secara efektif
mengurangi intensitas nyeri. Fakta
membuktikan bahwa setelah mendapat
terapi musik klasik Mozart, intensitas nyeri
ibu postpartum mengalami penurunan.
Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang menyatakan bahwa musik klasik
Mozart adalah musik slow, atau sesuai
dengan ritme jantung meresponnya
dengan mengeluarkan hormon serotonin
yang membuat perasaan senang dan
bahagia [19].

Otak berperan dalam mengubah kondisi
fisik tubuh sebagai respons terhadap
musik. Alunan musik mampu membantu
tubuh menjadi rileks, sehingga dapat
menciptakan suasana yang tenang. Selain
itu irama jantung juga dapat merespon
musik yang sedang didengarkan. Pengaruh
musik terhadap emosi akan lebih
mempengaruhi psikologi manusia dan
dapat membuat tubuh bergerak lebih jauh
setelah melahirkan [21]. Musik telah
dikenal untuk mengaktifkan otak yang
terlibat dalam mengatur emosi dan dapat
memicu respon menyenangkan [22].
Penggunaan headphone dalam terapi
musik lebih di anjurkan dengan alasan
headphone lebih Dbersifat personal yaitu

hanya responden saja yang dapat
mendengarkan musiknya, Sehingga
responden lebih fokus dan dapat

menikmati musiknya selain itu bantalan
headphone mudah diganti guna mencegah
terjadinya penularan bakteri yang terdapat
dari telinga responden satu ke responden
yang lainnya serta lebih safety [23].

Musik mempunyai sifat terapeutik yang
berarti dapat menyembuhkan. Musik
mampu menciptakan rangsangan-
rangsangan yang nantinya akan ditangkap
oleh organ pendengaran kemudian
diproses  didalam system syaraf dan
kelenjar otak selanjutnya di
interpretasikan oleh organ pendengaran.
Terapi musik agar mendapatkan efek
terapeutik harus didengarkan minimal 15
menit karena sangat efektif sebagai upaya
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untuk mengurangi nyeri [16]. Hasil
penelitian telah mengevaluasi keefektifan
musik dalam mengatasi stress dan nyeri
yang berhubungan dengan media.
Beberapa penelitian sebelumnya telah
menemukan  music  efektif dalam
mengurangi nyeri dan kecemasan yang
berhubungan dengan pembedahan dan
kanker.[20] Pemberian terapi musik yang
mampu menurunkan tingkat nyeri pada
pasien post operasi dan menurunkan
tingkat kecemasan [24,25].

SIMPULAN

Teknik distraksi dengan terapi musik
Mozart Adagio yang mempunyai tempo
lambat, tinggi rendahnya nada yang
seimbang, mempunyai tingkat suara yang
rendah dan berirama. Arrangement dalam
musik Mozart adagio yang sederhana, serta
melodi yang stabil mampu membantu ibu
postpartum dalam proses pelepasan
hormone endorfin yang ada di dalam tubuh
sehingga mampu menghambat transmisi
nyeri. Pemberian terapi musik terutama
musik klasik Mozart Adagio mempunyai
pengaruh dalam menurunkan tingkat
kecemasan dan menurunkan intensitas
nyeri sehingga dapat memberikan rasa
nyaman pada ibu postpartum.
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